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ABSTRAK

Kemampuan pemahaman konsep matematis dan berpikir kritis
peserta didik telah dilakukan oleh penelitian terdahulu, namun banyak
pula yang masih belum sesuai dengan karakteristik materi-materi yang
diajarkan. Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan model
pembelajaran matematika dengan berbantuan LKPD yang terintegrasi
nilai-nilai keislaman terhadap kemampuan pemahaman konsep dan
berpikir kritis peserta didik.

Jenis penelitian Quasi Eksperiment Desain. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh kelas VII SMP Negeri 01 Hulu Sungkai.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu cluser random
sampling yang kemudian diperoleh kelas VII B sebagai kelas
eksperimen 1 dan kelas VII F sebagai kelas eksperimen 2 yang
diberikan model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT)
berbantuan LKPD terintegrasi nilai keislaman, dan kelas VII H
sebagai kelas kontrol yang diberikan perlakuan menggunakan model
Direct Intstruction. Instrimen yang digunakan dalam mengumpulkan
data adalah test kemampuan pemahaman konsep matematis dan
berpikir kritis peserta didik.

Hasil analisis data dalam penelitian ini menggunakan
Manova. Pengujian hipotesis dengan taraf signifikan 5%, sehingga
hasilnya yaitu : 1). Nilai p-value sebesar 0,000 yang menunjukan
adanya pengaruh model pembelajaran value clarification technique (
VCT ) berbantuan LKPD terintregasi nilai keislaman. 2). Terdapat
pengaruh model pembelajaran value clarification technique ( VCT )
berbantuan LKPD terintregasi nilai keislaman terhadap kemampuan
pemahaman konsep dapat dilihat dari nilai p-value sebesar 0,001 . 3)
Adanya pengaruh model pembelajaran value clarification technique (
VCT ) berbantuan LKPD terintregasi nilai keislaman terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dilihat dari nilai p-value
sebesar 0,001.

Kata kunci : value clarification technique, kemampuan pemahaman
konsep matematis, berpikir kritis.



ABSTRACT

The ability to understand mathematical concepts and think
critically of students has been carried out by previous research, but
many still do not match the characteristics of the materials being
taught. The aim of this research is to develop a mathematics learning
model with the help of LKPD which integrates Islamic values into
students' ability to understand concepts and think critically.

This type of research is Quasi Experimental Design. The
population in this study was all class VII of SMP Negeri 01 Hulu
Sungkai. The sampling technique used was cluster random sampling
which was then obtained for class VII B as experimental class 1 and
class VII F as experimental class 2 which was given the Value
Clarification Technique (VCT) learning model assisted by LKPD
integrated with Islamic values, and class VII H as the control class
who were given treatment using the Direct Instruction model. The
instrument used to collect data is a test of students' ability to
understand mathematical concepts and think critically.

The results of data analysis in this study used Manova.
Hypothesis testing with a significance level of 5%, so the results are:
1). The p-value is 0.000 which shows the influence of the value
clarification technique (VCT) learning model assisted by LKPD
integrated with Islamic values. 2). There is an influence of the value
clarification technique (VCT) learning model assisted by LKPD
integrated with Islamic values on the ability to understand concepts
which can be seen from the p-value of 0.001. 3) The influence of the
value clarification technique (VCT) learning model assisted by LKPD
integrated with Islamic values on students' critical thinking abilities
can be seen from the p-value of 0.001.

Keywords: value clarification technique, ability to understand
mathematical concepts, critical thinking.
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“sesungguhnya agama di sisi Allah ialah islam. Tidaklah berselisih
orang-orang yang telah diberi kitab kecuali setelah mereka
memperoleh ilmu, karena kedengkian diantara mereka. Barang
siapa ingkar terhadap ayat-ayat Allah, maka sesungguhnya Allah
sangat cepat perhitungan-Nya. (Q.S Ali-Imran:19)

“barang siapa yang pergi untuk menuntut ilmu, maka dia telah
termasuk golongan sabilillah (orang yang menegakkan agama
Allah) hingga ia pulang kembali”. (HR.Tirmidzi)
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Skripsi ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Value
Clarification Technique (VCT) Berbantuan LKPD Terintegrasi
Nilai-Nilai Keislaman Terhadap Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Dan Berpikir Kritis Peserta Didik™ sebagai
upaya menghindari kesalahan dalam memahami judul skripsi ini,
maka penulis perlu memberikan penegasan pada pokok bahasan
yang terkandung dalam judul penelitian ini. Adapun yang perlu
penulis jelaskan, seperti berikut:
1. Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah suatu bentuk pembelajaran
yang menggambarkan proses pembelajaran dari awal hingga
akhir dimana pendidik menyajikan pembelajaran tersebut
dengan khas." Model pembelajaran merupakan rangkaian yang
menjadi satu kesatuan yang utuh dari pendekatan, strategi,
metode, teknik dan taktik pembelajaran.

2. Model Pembelajaran Matematika VCT
Model pembelajaran VCT adalah suatu teknik pengajaran
untuk membantu peserta didik dalam mencari dan
menentukan suatu nilai yang dianggap baik dalam
menghadapi persoalan melalui proses menganalisis nilai yang
sudah ada.?

3. LKPD Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman
LKPD merupakan sarana pembelajaran yang bisa dipakai
pendidik untuk meningkatkan aktivitas peserta didik, selain itu
peserta didik juga perlu mendapatkan pengetahuan tentang

! Model-Model Pembelajaran Matematika, ed. by Amelia Rosmala
Isrok’atun (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2021).

2 Bahak Udin By Arifin. Eni Fariyatul Fahyuni, Dwi Nasiti, Media Cerita
Bergambar Akidah Akhlak Berbasis Value Clarivication Technique, ed. by Eni
Fariyatul Fahyuni (Jawa Timur: Nizamia Learning Center, 2020)him 13.



ilmu matematika dalam konteks nilai-nilai keislaman dan
masih berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.® Salah satu
media yang dapat digunakan untuk mendukung proses
mengajar termasuk juga dalam mendukung proses belajar
memahami matematika yakni adalah Lembar Kegiatan Peserta
Didik (LKPD) atau biasa dikenal sebagai Lembar Kegiatan
Peserta Didik (LKPD).*

4. Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman konsep merupakan tujuan pembelajaran
matematika dimana peserta didik dapat mengembangkan
kemampuan matematikanya, serta harus mempunyai
pemahaman mendalam tentang konsep-konsep dalam
matematika.” Memahami suatu konsep matematika yaitu
dengan menjelaskan  keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan keterkaitan antar konsep atau algoritma
secara luar, akurat, dan tepat dalam memecahkan masalah.®

5. Berpikir Kkritis

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir jernih,
rasional, dan masuk akal dalam menganalisis informasi,
memecahkan masalah, dan membuat keputusan dalam
kehidupan atau kegiatan sehari-hari.” Sikap dan cara berfikir
seperti ini dapat dikembangkan melalui pembelajaran
matematika, karena matematika memiliki struktur dan
keterkaitan yang kuat dan jelas antar konsepnya, sehingga

® Netriwati. Nurul Hamidah, Rany Widyaastuti, ‘ Aplikasi Construct 2
Pengembangan E-LKPD Dengan Berbasis’, 05.03 (2020), 63-73.

4 Nurmalia Beladina and Amin Suyitno, ‘Keevektifan Model Pembelajaran
Core Berbantuan LKPD Terhadap Kreativitas Matematis Siswa Info Artikel Abstra’,
Jurnal Pendidikan Matematika, 2.3 (2013).

® Nyamik Rahayu Sesanti and Rosita Dwi Ferdiani, Assesment
Pembelajaran Matematika (Malang: Yayasan Edelweis, 2017), h.13.

® Tri Wahyuni, Bambang Sri Anggoro, and Komarudin, ‘Pemahaman
Konsep Matematis Melalui Model WEE Dengan Strategi QSH Ditinjau Dari Self
Regulation’, Aksioma: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, 8.1 (2019), 65—
72 (h.65) <https://doi.org/https://doi.org/10.24127/ajpm.v8i1.1724>.

" Nurhalin Nurhalin. Al Asadullah, Salahudin, ‘Peran Pendidikan Karakter
Dalam Membentuk’, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, 1.1 (2021), 12-24.



rasional dan siap menghadapi permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari.®

B. Latar Belakang Masalah
lImu pengetahuan teknologi berkembang pesat diera
globalisasi saat ini.” Teknologi pendidikan selalu digunakan
untuk mensejahterakan manusia sebagaimana yang telah tertulis
dalam al-qur’an bahwa kita umat Islam diperintahkan untuk
menimba ilmu dalam QS.Al-Mujadilah ayat 11 yang berbunyi: *°

m}ismc_um,uzuu@@\wegdﬁm iale Codll Gl

;‘433 A 150 pally s Tokale ol a8 15508 1555 08

VY ek (st L 5
”Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepada
mu, “berilah kelapangan pada majelis-majelis,” maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.
Dan apabila dikatakan, “berdirilah kamu,” maka berdirilah,
niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang beriman
diantaramu dan orang-orang berilmu beberapa derajat. Dan

Allah Maha Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan. ”
Ayat tersebut Allah SWT memerintahkan untuk menuntut
ilmu dan Allah SWT mengangkat derajat orang-orang yang
berilmu. Sebagaimana dengan apa yang kita ketahui bahwa
pendidikan dapat menghantarkan manusia keperadaban yang

lebih tinggi. ™

Pembelajaran mengandung makna adanya kegiatan mengajar
dan belajar, di mana pihak yang mengajar adalah pendidik dan

® Karunia Eka Lestari, ‘Implementasi Brain-Based Learning Untuk
Meningkatkan Kemampuan Koneksi Dan Kemampuan Berfikir Kritis Serta Motivasi
Belajar Siswa SMP’, Jurnal Pendidikan UNSIKA, 2 (2014), 36-46 (p. h. 36)
<https://doi.org/10.1136/thx.43.8.627>.

® Umbaryati, ‘Pentingnya LKPD Pada Pendekatan Scientific Pembelajaran
Matematika’, Jurnal Pendidikan Matematika, 2019.

0 Abudin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan (Tafsir Al-Ayat Al-Tarbawiy)
(Jakarta: PT RajaGrafindo, 2019).

11 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan
Filosofis (Yogyakarta: Suka Pres, 2014), p. 1.



yang belajar adalah peserta didik yang berorientasi pada
pengembangan pengetahuan, sikap dan ketrampilan siswa sebagai
sasaran pembelajaran.’? Peneliti melakukan wawancara kepada
salah satu pendidik yang mengajar di sekolah Mts Negeri 1 Hulu
Sungkai tanggal 25 Agustus 2022 pada mata pelajaran
matematika, pendidik mengatakan bahwa peserta didik kurang
memahami dalam menyelesaikan soal-soal tentang matematika
selain itu lemahnya tingkat berpikir kritis matematis peserta didik
menjadi sebab mereka kesulitan dalam menyelesaikan masalah,
pendidik juga mengatakan bahwa belum adanya penggunaan
media bahan ajar untuk membantu proses belajar yang sedang
dipelajari terutama pada materi pecahan, model yang digunakan
pendidik yaitu model konvensional dimana pendidik tidak
melakukan penyaluran pengetahuan (transfer of knowledge)
tetapi lebih kepada repetisi atau pengulangan. Berdasarkan apa
yang sudah dipaparkan oleh pendidik maka diperlukan
penggunaan model pembelajaran yang tepat untuk proses belajar.

Model pembelajaran merupakan krangka konseptual dan
prosedur sistematik untuk mengatur pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagai
pedoman bagi perancang pengajaran dan pendidik dalam
merencanakan serta melaksanakan kegiatan belajar mengajar.*®
Maka model pembelajaran dapat dikatakan suatu rancangan yang
dibuat khusus dengan menggunakan langkah-langkah yang
sistematis untuk dapat mengarahkan peserta didik menentukan
sebuah nilai.

Model pembelajaran VCT adalah pendekatan pendidikan
nilai dimana peserta didik dilatih untuk menemukan, memilih,
menganalis, serta memutuskan suatu nilai.** Berdasarkan
pemaparan hasil wawancara yang sudah dilakukan, dimana
pendidik mengatakan salah satu penyebab kurangnya peserta

12 Netriwati, Mikro Teaching Matematika Edisi Il, ed. by Mai Sri Lena
(Surabaya: CV. Gemilang, 2018), h. 75.

% Ira Irviana, ‘Understanding the Learning Models Design for Indonesian
Teacher’, Journal Of Aslan Education, 01.2 (2020), 95-106 (p. 98).

14 J.R Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Nilai Karakter (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2019), p. 141.



didik dalam memahami konsep matematika vyaitu masih
menggunakan model pembelajaran konvensinal yang dimana
pendidik hanya melakukan pengulangan. Maka solusi untuk itu
peneliti akan mencoba menggunakan model pembelajaran yang
belum pernah digunakan pendidik dalam proses pembelajaran,
model pembelajaran yang digunakan merupakan model
pembelajaran VCT berdasarkan pengalaman dalam konteks
matematika. Model pembelajaran ini berpusat pada peserta didik
dan menjadikan pengalaman sebagai proses mengkonstruksi
pengetahuan dan  pembelajaran. Menurut Uno  model
pembelajaran VCT memiliki karater sebagai model dalam
starategi pembelajaran nilai, menumbuhkan kesadaran  dan
meningkatkan semangat peserta didik untk memahami konsep
matematis serta berpikir kritis peserta didik.”® Strategi
pembelajran  efektif memang berbeda dengan strategi
pembelajaran kognitif dan ketrampilan. Salah satu tugas peran
pendidikan khususnya pendidikan nilai adalah memberikan
pembekalan/pengetahuan, melatih dan meningkatkan potensi
peserta didik.*® Berdasarkan pemaparan dari penelitian Pahala
Theofilus mengatakan bahwa penerapan model pembelajaran
VCT khususnya pada materi yang berbasis nilai terbukti lebih
efektif dalam menanamkan nilai positif, membentuk sikap, dan
meningkatkan  keaktifan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran.’’ Dalam penerapan model pembelajaran tersebut
penggunaan media juga dapat membantu proses pembelajaran
dengan bertujuan sebagai bahan, sarana dan alat bantu peserta
didik dalam memahami materi pembelajaran, salah satu media
yang dapat digunakan yaitu LKPD.

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) ialah lembaran
kertas yang berisikan kegiatan maupun soal-soal atau pertanyaan-
pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik pada saat

5 |isa Retnasari Yayuk Hidayah, Lisa Retnasari Yayuk Hidayah, ed. by
UKi, 1st edn (Yogyakarta: K-media, 2021).

16 Pahala Theofilus, ‘Model Pembelajaran Value Clarification Technique
(VCT)’, Jurnal Bahasa, Sastra, 5 (2019), 217 (p. 216).

7 Theofilus, 'Model Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT)',
Jurnal Bahasa, Sastra, 5 (2019), h. 220.



melakukan aktivitas nyata dengan objek dan persoalan yang
dipelajari.*® LKPD juga sering disebut sebagai student worksheet
dimana isi dari LKPD itu sendiri adalah pedoman bagi peserta
didik untuk melakukan kegiatan yang mencerminkan ketrampilan
proses Sains (KPS) agar peserta didik memperoleh pengetahuan
dan keterampilan yang perlu dikuasainya. Keterampilan yang
dimaksudkan ialah mengamati, mengklarifikasi, berkomunikasi,
memprediksi dan penarikan kesimpulan.*® LKPD dibuat secara
menarik, sistematis dan terintegrasi keislaman akan dapat
membantu peserta didik untuk belajar lebih efektif secara mandiri
maupun berkelompok, dan bembuat siswa lebih cepat dalam
mempelajari sesuatu materi. Terintegrasi nilai keislaman disini
adalah didesain dengan memasukan dan mengaktifkan nilai-nilai
islam kedalamnya, sehingga selain dapat membantu peserta didik
mempelajari materi sesuai kebutuhan kurikulum seperti mata
pelajaran matematika, juga dapat membantu peserta didik
memperoleh tambahan wawasan akan tuhannya serta sains.
Beberapa pendidik masih kesulitan membuat LKPD yang
terintegrasi nilai keislaman pada proses belajar mengajar dalam
diri peserta didik. Keterbatasan LKPD, tentunya akan
berpengaruh pada kualitas pembelajaran, khususnya matematika.
Pembelajaran matematika tidak hanya menuntut peserta didik
untuk mengetahui materi pelajaran, tetapi peserta didik juga
dituntut memahami, meningkatkan, dan mengaplikasikan materi
yang telah dikuasai dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
menerapkan LKPD terinegrasi nilai keislaman tersebut maka
peserta didik harus memahami konsep-konsep yang ada agar
dapat memahami konsep matematis yang ada didalamnya.
Pemahaman adalah suatu proses mental terjadinya adaptasi
dan transformasi ilmu pengetahuan. Dengan demikian melalui
pemahaman konsep ini pemahaman peserta didik terhadap

18 | Wayan Oka Krismona Arsana. | Wayan Sujan, ‘Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik ( Lkpd ) Berbasis Project Based Learning Dalam Muatan Materi
IPS’, Jurnal llmiah Pendidikan Dan Pembelajaran, 5 (2021), 134-43 (p. 136)
<https://doi.org/http://dx.doi.org/10.23887/jipp.v5i2>.

1 Rahmatilah M Halim dan M Hasan, ‘Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik Berbasis Ketrampilan Proses Sains Terhadap Aktivitas Pada Materi
Kaloid’, Jurnal Ipa Dan Pembelajaran Ipa (JIPI), 1.1, 121 (p. 121).



pembelajaran dapat ditransformasikan kedalam jawaban-jawaban

peserta didik tentang permasalahan yang dihadapi. Indikator

pemahaman konsep matematika merupakan salah satu aspek

penilaian dalam suatu pembelajaran. Maka peneliti akan

menggunakan indikator pemahaman konsep matematika menurut

Kliptrick, Swofford, dan Findell, adalah sebagai berikut :°

1) Menyatakan ulang sebuah konsep.

2) Mengklarifikasi objek-objek dalam membentuk konsep
sendiri.

3) Menerapkan konsep secara logaritma.

4) Menyajikan konsep didalam bermacam-macam bentuk
representasi matematika.

5) Mengaitkan dari berbagai konsep.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
pemahaman konsep matematika adalah suatu pemahaman yang di
tunjukkan peserta didik untuk dapat mengaplikasikan
pembelajaran matematika melalui konsep yang sistematis dan
efisien.

Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu dari 6
kemahiran dalam matematika. Kemahiran matematika menurut
Killpatrick et.el, yaitu pemahaman konseptual, kelancaran
prosedural, kompetensi strategis, penalaran adaptif, dan disposisi
produktif. ' Pemahaman konsep matematika merupakan
kemampuan paling awal yang harus dimiliki dalam pembelajaran
matematika, sehingga pemahaman konsep adalah sebagai pondasi
yang harus kokoh dalam pembelajaran matematika untuk dapat
mencapai kemampuan-kemampuan lainnya.”?

Tingkat urutan dalam belajar matematika bermula dari
membangun sebuah konsep dan prinsip menuju kepemecahan

20 Bradford FIndel Jeremy Klipatrik Jane Wafford, Adding It Up : Helping
Children Learn Mathematics, Sosial Siences. (Whingsinton: Nasional Academik
Press, 2001), p. 5.

ZBradfod Flndel Jeremy Klipatrik Jane Wafford, Adding It Up : Helping
Children Learn Matemathics, Sosial Sience.(whingsinton : Nasional Academik Press,
2001),h.5.

22 Ernawati, Rahmy Zulmaulida, and et el., Problematika Pembelajaran
Matematika, ed. by Mohammad Supratman (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad
Zaini, 2021)h. 122.



masalah, sehingga sangat diperlukan pemahaman konsep-konsep,
sehingga  konsep-konsep  itu nanti dapat melahirkan
teorema/rumus, sehingga teorema dapat diaplikasikan kedalam
penyelesaian masalah. Sehingga pemahaman konsep adalah
kemampuan dalam memahami konsep operasi dan relasi dalam
matematika, jika peserta didik belum memahami atau mampu
menguasai sebuah konsep yang mendasar maka mereka akan
kesulitan memahami konsep selanjutnya.?

Hasil penilaian matematika PISA 2018 Indonesia
memperoleh skor rata-rata 379 dan menduduki peringkat 73 dari
79 negara. Yang berarti penilaian matematika di Indonesia masih
tergolong randah. OECD merekomendasikan pendidik untuk
membiasakan peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sesuai dengan domain
kemampuan proses matematis yaitu: (1) merumuskan situasi
secara matematis, (2) menggunakan konsep matematika, fakta,
prosedur dan penalaran, dan (3) menafsirkan, menerapkan dan
mengevaluasi hasil matematika.?* Dari rekomendasi OECD
tersebut dapat kita ketahui bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematis itu penting.

Selain hasil penilaian matematika PISA, hasil studi TIMSS
2015 Indonesia berada diperingkat 63 dari 70 negara dengan skor
386, sedangkan pada tahun 2018 peringkat Indonesia menurun
menjadi 72 dari 78 negara dengan rata-rata 379

2 Netriwati Suherman Hafiza Al Ziqro, ‘Model Fraction Circel Untuk
Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik Dalam Penjumlahan Pecahan’, 2019, 487—
93.

% Risa Utamingningsih dan Subanji, ‘Analisis Kemampuan Literasi
Matematika Peserta Didik Pada Materi Program Linear Dalam Pembelajaran Daring’,
Jurnal lImiah Pendidikan Matematika, 4 (2021), 30-31
<https://doi.org/https://doi.org/10.24176/anargya.v4il.5656.>.



Tabel 1.1
Hasil TIMSS Indonesia®

Rata-Rata Rata-Rata
Tahun | Peringkat | Peserta Skor Skor
Indonesia | Internasional
2006 50 57 Negara 391 497
2009 61 65 Negara 371 500
2012 64 65 Negara 375 495
2015 63 70 Negara 386 490
2018 72 78 Negara 379 489

Kriteria TIMSS membagi pencapaian peserta survey prestasi
matematika dan sains peserta didik kelas VII dan kelas VII
diberbagai Negara kedalamam empat tingkatan yaitu: rendah
(low 489), sedang (intermediate 495), tinggi (high 497) dan lanjut
(advanced 500).”* Rendahnya kemampuan pemahaman konsep
matematis juga ditunjukan dari tes Indonesian Nasution
Assesment Program (INAP). Hasil tersebut menyebutkan 77,12%
Indonesia berada pada kategori kurang, 20,58% kategori cukup,
dan hanya 2,29% siswa berada pada kategori baik.

Permasalahan tersebut juga peneliti melihat pada hasil dari
pra penelitian tes menujukan bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik masih rendah. Dan setelah
melakukan observasi terhadap pendidik yang mengajar di sekolah
ditemukan beberapa masalah termasuk penggunaan model
pembelajaran yang belum bervariasi dan minimnya kemampuan
berpikir kritis peserta didik juga menjadi pengaruh terhadap
perkembangan hasil peserta didik. Maka hasil tes ujian kelas VII
yang sudah peneliti analisis ditunjukan pada tabel berikut ini

% Syamsul Hadi, ‘TIMSS INDONESIA ( TRENDS IN INTERNATIONAL

MATHEMATICS AND SCIENCE STUDY )’, 2023, 562—69 .

% Hadi, ““Timss Indonesia (Trends In International Mathematic And

Science Study).”’
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Tabel 1.2
Data Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
Jumlah Peserta Didik Jumlah
No | Kelas | KKM Dengan Nilai Seluruh
0<X<75 | 75<X<100 | Peserta Didik
1 | VIIA 75 18 12 28
2 | VIIB 75 18 10 25
3 |VIIC 75 21 9 28
4 [VvIlD| 75 25 7 25
5 | VIIIE 75 24 4 26
Jumlah 106 42 132
Persentasi 70,66% 28% 100%

~ Sumber: nilai ujian tes matematika MTs Negeri 1 Hulu Sungkai
Lampung Utara

Berdasarkan hasil pra penelitian tersebut dapat kita lihat
masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan pada soal
pemahaman konsep matematis, terdapat banyak peserta didik
yang mendapatkan nilai dibawah KKM dimana nilai KKM yang
ditetapkan adalah 75. Dari total keseluruhan hanya 28% atau 42
siswa yang memenuhi atau lulus KKM. Sedangkan sebanyak 106
siswa atau 70,66% belum mampu memenuhi standar
tersebut.pada hasil yang sudah didapat menunjukan bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih
tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti
kesulitan untuk fokus dan berkonsentrasi, itu yang menyebabkan
mereka jadi sulit untuk memahami materi dan soal. Penggunaan
media pembelajaran di kelas yang kurang menarik sehingga tidak
ada ketertarikan peserta didik untuk belajar. Faktor lain yang
mengakibatkan kurang berhasilnya peserta didik dalam
pembelajaran matematika adalah kurangnya kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rahmawati Dian Pratiwi dan Heni Pujiastuti membuktikan
bahwa peserta didik tergolong masih rendah dalam memahami
konsep matematis. Persentase dari peserta didik yang termasuk
sangat baik sebanyak 55,56% dimana 22,22% nya termasuk
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dalam kategori cukup dalam menyelesaikan soal tentang
kemampuan pemahaman konsep matematis. 2’

Berpikir kritis secara sederhana adalah bentuk pemikiran
yang mandiri, pendisiplinan diri, pemantauan diri dan koreksi
diri. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam
proses pembelajaran menjadi salah satu penyebabnya sehingga
mengakibatkan masih  kurang tepatnya peserta  didik
menjawabnya.”® Hal tersebut membuktikan masih rendah
kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam proses
pembelajaran berlangsung. Kemampuan berpikir kritis juga harus
ditingkatkan dalam diri peserta didik didik. Dalam surat An-Nabhl
Ayat 78 yang berbunyi :

Sy il &1 Jasy Ui (505 Y &gl sl (e (8041 205

{78} 5048 (&Ia s
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatu apapun, dan Dia memberimu
Pendengaran, pengelihatan dan hati nurani, agar kamu
bersyukur”’(Q.S An-Nahl:78)

Penjelasan ayat di atas dijelaskan bahwa manusia dilahirkan
dalam keadaan tidak mengetahui apapun dan Allah SWT
memberikan pendengaran, pengelihatan, dan hati nurani sebagai
faktor internal yang merupakan sesuatu Yyang dapat
dikembangkan disebut berpikir kritis. Sehingga didalam proses
pembelajaran matematika ini peserta didik tidak hanya diminta
untuk memahami sebuah konsep dengan pemikiran yang Kritis
agar peserta didik mampu menyelesaikan suatu masalah.
Sedangkan untuk mengetahui hasil dari berpikir kritis peserta
didik dapat dilihat dari tabel di bawabh ini.

%’ Rahmawati Dian Heni Pujiastuti, ‘Analisis Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Siswa SMP Dalam Pembelajaran Daring Selama Pandemi’, JIPM
(Jurnal lImiah Pendidikan Matematika), 10.2 (2022), 36877
<https://doi.org/10.25273/jipm.v10i2.9412>.

*® Linda Zakiah Ika Lestari, Berpikir Kritis Dalam Konteks Pembelajaran,
ed. by Erminawati (Bo: Erzatama Karya Abadi, 2019).
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Tabel 1.3
Data Hasil Tes Berpikir Kritis Peserta Didik
Jumlah Peserta Didik Jumlah
No | Kelas | KKM Dengan Nilai Seluruh
0<X<75 | 75<X<100 | Peserta Didik

1 | VIIA 75 21 9 28
2 |VIIIB 75 19 10 25
3 |VIIC 75 23 8 28
4 | VIID 75 23 7 25
5 | VIIIE 75 27 3 26
Jumlah 113 37 132

Persentase 75,33% 24,66% 100%

Tabel 1.3 di atas menunjukan dari hasil pra penelitian bahwa
masih banyak peserta didik yang masih tidak bisa menjawab
pertanyaan. Hasil pra penelitian menujukkan dari masing-masing
kelas, masih banyak peserta didik yang tidak mendapatkan nilai
di atas KKM. Dimana nilai KKM yang ditetapkan adalah 75.
Dari total keseluruhan hanya 24,66% atau 37 peserta didik yang
memenuhi atau luus KKM. Sedangkan sebanyak 113 peserta
didik atau 75,33% belum mampu memenuhi standar tersebut.
Pada tabel tersebut menunjukan bahwa kemampuan berpikir
kritis peserta didik masih kurang. Menurut Ibu Desmilawati, S.Si
masih terdapat kendala untuk peserta didik dalam proses
pembelajaran adalah kurangnya minat belajar, cenderung pasif,
dan rasa ingin tahu peserta didik, hal ini disebabkan efek dari
pembelajaran daring sehingga peserta didik sulit beradaptasi
dengan pembelajaran seperti biasa. Selama proses pembelajaran
beliau menerapkan beberapa metode yaitu, ceramah, tanya jawab,
praktik, diskusi dan penugasan. Model pembelajaran yang biasa
digunakan adalah  model pembelajaran  konvensional.
Kenyataannya penerapan model pembelajaran konvensional ini
belum mampu untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis,
dan belum mampu menambah semangat belajar serta
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Sudah
selayaknya pendidik dapat memilih model pembelajran yang
tepat untuk menciptakan suasana belajar yang dapat menunjang
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perkembangan kemampuan pemahaman konsep matematis.
Pendidik harus dapat model pembelajaran yang sesuai agar
pembelajaran dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk
membentuk pengetahuannya sendiri, memotivasi siswa dan yang
terpenting tercapainya tujuan pembelajaan. Selain itu diera
perkembangan globalisasi pemanfaatan dan pengembangan
teknologi dalam bidang pendidikan dapat menunjang pengalaman
belajar siswa tetapi juga dapat mengakibatkan ingatan jangka
panjang untuk apa yang diajarkan. Jadi pendidik perlu merancang
suatu proses pembelajaran yang menarik dengan menggunakan
media pembelajaran interaktif.

Berdasarkan paparan di atas, kondisi tersebut jika dibiarkan
akan berdampak pada proses dan hasil pembelajaran di sekolah.
Banyaknya permasalahan yang terjadi di sekolah yang belum
bervariasinya penggunaan model pembelajaran, membuat siswa
kurang berperan aktif dan hanya menyimak serta mencatat apa
yang disampaikan pendidik dan peserta didik akan mudah untuk
melupakan pelajaran yang telah disampaikan, serta kurangnya
penggunaan media pembelajaran untuk mengakses kembali
materi pembelajaran yang telah dipelajari. oleh karena itu solusi
dari permasalahan di atas adalah dengan menerapkan model
pembelajaran yang dapat menarik minat peserta didik dalam
poses belajar mengajar dan penggunaan media pembelajaran
yang interaktif agar tidak menimbulkan rasa bosan pada peserta
didik pada saat belajar. Maka diharapkan peneliti dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kritis
peserta didik melalui model pembelajaran VCT berbantuan
LKPD yang terintegrasi nilai-nilai keislaman.

Memahami permasalahan di atas, maka peneliti akan
melakukan penelitian yang berjudul : “Pengaruh Model
Pembelajaran  Value Clarification Technique (VCT)
Berbantuan LKPD yang Terintegrasi Nilai-Keislaman
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep dan Berpikir
Kritis Peserta Didik”
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C.

Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang akan

diteliti dalam penelitian ini adalah:

1.

Pendidik belum menerapkan model pembelajaran bervariasi
dalam mengajar.

Pendidik belum merancang LKPD yang bercirikhas islami.
Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik
masih lemah.

Kurangnya tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Mengingat adanya keterbatasan waktu dan kemampuan

peneliti dalam segala hal, maka penelitian ini dibatasi beberapa
masalah yang akan diteliti yaitu:

1.

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran bervariasi
yaitu model pembelajaran VCT

Media bahan ajar yang digunakan adalah LKPD yang
terintegrasi nilai-nilai keislaman.

Kemampuan yang diukur dalam penelitian ini adalah
kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kritis peserta
didik.

Penelitian ini akan dilaksanakan di MTs Negeri 1 Hulu
Sungkai pada peserta didik kelas VI1I.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang ada pada latar belakang dan

identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Value
Clarification Technige (VCT) berbantuan LKPD yang
terintegrasi  nilai-nilai keislaman terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik?

Apakah  penggunaan  model pembelajaran  Value
Clarification Technige (VCT) berbantuan LKPD yang
terintegrasi nilai-nilai keislaman berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik?

Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Value
Clarification Technige (VCT) berbantuan LKPD vyang
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terintegrasi  nilai-nilai  keislaman terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis dan berpikir kritis peserta
didik?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka akan disimpulkan
dengan penulis tujuan dari penelitian tersebut adalah :

1) Mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran Value
Clarification Technique (VCT) berbantuan LKPD yang
terintegrasi nilai-nilai keislaman terhadap  kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik.

2) Mengetahui  pengaruh  model pembelajaran  Value
Clarification Technique (VCT) berbantuan LKPD vyang
terintegrasi nilai-nilai keislaman terhadap  kemampuan
berpikir kritis peserta didik.

3) Mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran Value
Clarification Technique (VCT) berbantuan LKPD yang
terintegrasi nilai-nilai keislaman terhadap  kemampuan
pemahaman konsep matematis dan berpikir kritis peserta
didik.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil pada penelitian ini adalah :
1. Manfaat teoritis.

Hsil  penelitian ini  diharapkan mampu untuk
mengoptimalkan wawasan yang dimiliki oleh pendidik serta
menambah ilmu dalam hal proses pembelajaran matematika.

2. Manfaat praktis.

Hasil penelitian ini diharapkan mampu untuk memotivasi
pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran
matematika sehingga lebih giat dan tekun dalam melakukan
proses pembelajaran, kemudian mampu menentukan
pendekatan, model pembelajaran, serta media disesuaikan
dengan materi yang berlangsung.
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

1. Mazidatur Rohmah, Mohammad Zainuddin, Sri Untari (Vol.5
No0.10. Oktober 2020) yang berjudul Penerapan Model
pembelajaran  Value Clarification Technique terbukti
memberikan pengaruh signifikan terhadap nilai kemandirian
siswa”. Peranan model pembelajaran VCT terbukti
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap nilai
kemandirian siswa.” Perbedaan yang terdapat pada penelitian
ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Mazidatur Rohmah,
Mohammad Zainuddin, Sri  Untari adalah membahas
penggunaan model pembelajaran VCT terhadap kemandirian
siswa. Sedangkan penelitian ini melihat model pembelajaran
VCT terhadap kemampuan pemahaman konsep dan berpikir
kritis siswa.

2. Nurul Hamidah, Rany Widyastuti, Netriwati (\V0l.05.No.03.
September 2020)yang berjudul “Aplikasi Construct 2
pengembangan E-LKPD  dengan Berbasis STEM”
menghasilkan respon peserta didik terhadap e-LKPD berbasis
STEM vyaitu sangat menarik dan dikategorikan sangat layak
untuk digunakan.®® Perbedaan antara penelitian yang
dilakukan oleh Nurul Hamidah, Rany Widyastuti, Netriwati
dan penelitian ini adalah menggunakan E-LKPD dengan
berbasis STEM. Sedangkan perbedaannya dengan penelitian
ini LKPD yang terintegrasi nilai-nilai keislaman.

3. Aningsih, Tri Sri Noor Asih (Vol.6.No.1. Juni 2020) yang
berjudul ”Pemahaman konsep siswa pada pembelajaran
matematika” hasil penelitian ini menunjukan bahwa
pemahaman konsep adalah suatu hal yang sangat penting yang
dapat digunakan oleh siswa untuk memecahkan permasalahan
matemaika.*! Perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh

2 Mazidatur Rohmah, Mohammad Zainuddin, and Sri Untari, ‘Pengaruh
Model Pembelajaran Value Clarification Technique Terhadap Nilai Kemandirian
Siswa Kelas IV’, Jurnal Pendidikan, 2013, 2020, 1473-79.

% Nurul Hamidah, Rany Widyaastuti, Netriwati. 'Aplikasi Constuct 2
Pengembangan E-LKPD dengan Berbasis',05,03(2020).h.63-73.

1 Aningsih Tri Sri Noor Asih, ‘Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika Ditinjau Dari Rasa Ingin Tahu Siswa Pada Model Concept Attainment
Abstrak’, Journal of Mathematics Education and Science, 6.2 (2017), 217-24.
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Aningsih, Tri Sri Noor Asih adalah penelitian ini melihat
pemahaman konsep siswa pada pembelajaran matematika.
Sedangkan penelitian ini melihat kemampuan pemahaman
konsep matematika dengan berbantuan LKPD terintegrasi
nilai-nilai keislaman.

4. Ardian Maulana, Ibrahim Bafadal, Sri Untari (Vol.4.No.6.
Juni 2019 vyang berjudul ”Model Pembelajaran value
clarification technique untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan ketrampilan sosial siswa” menghasilkan
peningkatan terhadap kemampuan berpikir kritis serta
keterampilan sosial siswa.** Perbedaan pada penelitian yang
dilakukan oleh Ardian Maulana dkk adalah membahas
kemampuan berpikir  kritis dan  ketrampilan  sosial
menggunakan model VCT. Sedangkan ini melihat
kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan menggunkan
model VCT dengan berbantuan LKPD terintegrasi nilai-nilai
keislaman.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini bertujuan untuk memudahkan
dipahami oleh pembaca isi dari skripsi ini maka penulis
menyusun skripsi ini menjadi beberapa bab dengan menggunakan
sistematika penulisan skripsi. Sebelum membahas inti dari
permasalahan ~ skripsi dengan judul “Pengaruh  Model
Pembelajaran  Value Clarification = Theniwue (VCT)
Berbantuan LKPD Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Dan Berpikir
Kritis Peserta Didik” ini adapun isi dari bab tersebut adalah:
1. Bab 1 : Pendahuluan

1) Penegasan Judul.

2) Latar Belakang Masalah.

3) ldentifikasi dan Batasan Masalah.

4) Rumusan Masalah.

32 Ardian Maulana, Ibrahim Bafadal, and Sri Untari, ‘Model Pembelajaran
Value Clarification Technique Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan
Keterampilan Sosial Siswa’, 2019, 778-84.
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5) Tujuan Penelitian.

6) Manfaat Penelitian.

7) Kajian Penelitian Yang Relevan.
8) Sistematika Penulisan.

. Bab Il ; Landasan Teori

1) Kajian Teori.
2) Kerangka Berpikir.

. Bab 111 : Metode Penelitian.

1) Waktu dan Tempat Penelitian.

2) Metode Penelitian.

3) Variabel Penelitian.

4) Populasi, Sample dan Teknik Pengambilan
Penelitian.

5) Metode Pengumpulan Data

6) Instrument Penelitian

7) Teknik Analisis Data.

. Bab IV : Hasil Penelitian

1) Deskripsi Data.
2) Pembahasan Hasil Penelitian dan Analisis.

. Bab V : Penutup.

1) Kesimpulan.
2) Rekomendas.

Sampel



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Teori Yang Digunakan
1. Model Pembelajaran.

Model adalah suatu rancangan khusus yang dibuat dengan
menggunakan langkah-langkah sistematis yang diterapkan
dalam suatu kegiatan. Model juga disebut sebagai desain yang
dirancang dengan sedemikian rupa yang kemudian diterapkan
dan dilaksanakan. Menurut komarudin model merupakan
kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman untuk
melakukan suatu kegiatan.*

Gagne dan Bright mengartikan pembelajaran merupakan
suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar
peserta didik, yang berisikan serangkaian peristiwa yang
disusun  sedemikian rupa untuk mendukung dan
mempengaruhi proses belajar yang bersifat internal. Dalam
Undang-Undang No.23 tahun 2003 tentang SISDIKNAS
pembelajaran merupakan Proses interaksi peserta didik,
pendidik, dan sumber belajar dalam lingkungan belajar.®*

Model pembelajaran merupakan salah satu pendekatan
dalam rangka mensiasati perubahan prilaku peserta didik
secara adaptif maupun generatif. Model pembelajaran sama
erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik dan gaya
mengajar pendidik. Istilah model pembelajaran sering
dimaknai sama dengan pendekatan pembelajaran. Bahkan
kadang model pembelajaran diberi nama dengan nama
pendekatan pembelajaran.

Joyce dan weil mengatakan untuk model pembelajaran
adalah sebuah rencana atau pola yang bisa menggunakan
untuk membentuk suatu kurikulum (rencana pembelajran
jangka panjang), perancangan bahan-bahan dipembelajaran

33 Netriwati et al, Microteaching Matematika Edisi Il (Surabaya: CV.
Gemilang, 2019).h.82

3 Akhiruddin and others, Belajar Dan Pembelajaran (Kab. Gowa: CV.
Cahaya Bintang Gemerlang, 2019).
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dan membimbing suatu pembelajaran di kelas atau yang lain.
Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para
pendidik boleh memilih sebuah model pembelajaran yang
sesuai dan efesien untuk mencapai tujuan pendidikannya.®

Pemilihan model sangat mempengaruhi oleh sifat dari
materi yang diajarkan, juga dapat dipengaruhi oleh tujuan
yang dicapai, pengajaran tersebut dan tingkat kemampuan
peserta didik. Disamping itu pula, setiap pembelajarn.
Mempunyai tahap-tahapan yang akan dilakukan oleh peserta
didik dengan bimbingan pendidik. Model pembelajaran
mengarah pada pendekatan pembelajaran tertentu termasuk
tujuannya, langkah-langkahnya, lingkungannya dan sistem
pengolaannya. Model pembelajaran adalah suatu krangka
konseptual yang menggambarkan prosedur sistematik (teratur)
dalam pengorganisasian kegiatan (pengalaman) belajar untuk
mencapai suatu tujuan belajar.

2. Model Pembelajaran VCT
a. Pengertian Model Pembelajaran VCT

VCT adalah pendekatan pendidikan nilai di mana
peserta didik dilatih untuk menemukan, memilih,
menganalisis, memutuskan, mengambil sikap sendiri nilai-
nilai hidup.®® Peserta didik dibantu menjernihkan
memperjelas, atau mengklarifikasi nilai — nilai hidupnya,
lewat Values Problem Solving, diskusi dialog dan
persentasi. Misalnya peserta didik dibantu menyadari nilai
hidup mana yang sebaiknya diutamakan dan dilaksanakan,
lewat pembahasan kasus-kasus hidup yang serat dengan
konflik nilai atau moral. Jadi VCT memberi penekanan
pada usaha membantu siswa dalam mengkaji perasaan dan
perbuatan sendiri, untuk meningkatkan kesadaran mereka
tentang nilai-nilai mereka sendiri.

% Netriwati et al, Microteaching Matematika Edisi 1(Surabaya: CV
Gemilang, ) 2019.h. 84.

% Novita Rukmala Dewi Ilham Syahrul Jiwandono & Khairun Nisa, ‘Model
Pembelajaran Value Clarification Tehnique (VCT) Tipe Percontohan Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Muatan PPKN Kelas IV SDN 3 Peresak Tahun Pelajaran 2020°,
Jurnal Inovasi Penelitian, 1.7 (2020).
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Sanjaya, berpendapat bahwa VCT dapat diartikan
sebagai teknik pengajaran untuk membantu peserta didik
mencari dan menentukan suatu nilai proses menganalisis
nilai yang sudah ada dan tertanam dalam diri peserta
didik.>” Pendapat tersebut selaras dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Hall pada tahun 1973 yaitu “by value
clarification we mean a methodology or process by which
we help a person to discover values through behavior,
feelings, ideas, and through important choices he has made
and is continually, in fact, acting upon in and through his
life. Hall mengartikan dengan teknik Kklarifikasi nilai
(VCT), peserta didik tidak disuruh menghafal dan tidak
“disuapi” dengan nilai-nilai yang sudah dipilihkan pihak
lain, melaikan dibantu untuk menemukan, menganalisis,
mempertanggungjawabkan, mengembangkan, memilih,
mengambil sikap dan mengamalkan nilai-nilai hidupnya
sendiri.®

Proses VCT agar dapat berlangsung secara efektif
dalam proses pembelajaran dikelas maka metode
pembelajaran yang digunakan oleh pendidik adalah (1)
metode dialog, (2) cooperative learning, (3) studi kasus
dengan problem solving moral. Setelah mengadakan
berbagai penelitian dan percobaan metode pembelajran
nilai-moral sampai pada kesimpulan bahwa metode
pemecahan masalah yang berdilema nilai-moral ataupun
studi kasus tentang problem solving moral merupakan
metode pendidikan nilai yang paling efektif karena secara
signifikan mampu meningkatkan tingkat kesadaran moral
ataupun sikap moral peserta didik. Berdasarkan temuan-
temuannya tentang penggunaan diskusi dan analisis dilema
moral atau problem solving moral, dia menyarankan agar
para pendidik bidang ilmu sosial secara teratur

" Wina Sanjaya, Strategi PendPembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan (Jakarta: Prenadamedia, 2016)h.283.

38 Hall, Value Clarification as Learning Process (New York: Paulist Press,
1973).
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menggunakan metode tersebut dalam pembelajarannya,
terutama bagi siswa SLTA atau mahasiswa®

Berdasarkan  pemaparan  diatas maka dapat
disimpulkan model pembelajaran VCT dapat diartikan
sebagai teknik pengajaran untuk membantu peserta didik
mencari dan menentukan suatu nilai proses menganalisis
nilai yang sudah ada dan tertanam dalam diri peserta
didik. Model ini menisyaratkan pembelajaran matematika
berdasarkan  pengetahuan  yang  terstruktur  dan
menghubungkan sebuah konsep baru dengan sikap moral
peserta didik.

b. Bentuk —bentuk Value Clarification Technique
Menurut Djahairi ada beberapa bentuk dalam Value

Clarification Technique (VCT) yaitu:*

1) Value Clarification Technique (VCT) dengan
menganalisis masalah yang kontroversial, suatu cerita
yang rumit, mengomentari kliping, membuat laporan
lalu menganalisis bersama.

2) Value Clarification Technique (VCT) dengan memakai
Matrik. Jenis Matrik menyangkup daftar baik buruk,
daftar tingkat umum, daftar skala prioritas, daftar
penilaian diri sendiri dan perisai.

3) Value Clarification Techniqgue (VCT) dengan
menggunakan kartu keyakinan atau kartu sederhana
yang berisikan pokok masalah, dasar pemikiran positif
negatif dan memecahkan pendapat peserta didikyang
kemudian diolah dengan analisa yang melibatkan sikap
peserta didikterhadap masalah tersebut.**

% Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak. Peran Moral, Intelektual,
Emosional, Dan Sosial Sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri (Jakarta:
Bumi Aksara, 2019).

0 Ahmad, ‘Meningkatkan Hasil Belajar Melalui Metode Value Clarification
Technique (VCT)’, Jurnal Illmiah Tarbiyah Umat(JITU), 13.164 (2023), 21-31
<https://doi.org/https://doi.org/10.36915/jitu>.

Fairaizah Haris, ‘Penerapan Model Pembelajaran VCT(Value
Clarification Technique) Untuk Meningkatkan Kesadaran Nilai Menghargai Jasa
Pahlawan Peserta Didik’, Jurnal Pendidikan Matematika, 01.5 (2013), 216.
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1. Value Clarification Technique (VCT) melalui teknik
wawancara. Cara yang dapat melatih keberanian
peserta didikdan mampu mengklarifikasi suatu
permasalahan.

2. Value Clarification Technigue (VCT) menggunakan
teknik inkuiri nilai melalui pertanyaan random acak.
Cara yang dapat melatih peserta didikberpikir kritis,
analitis sekaligus rasa ingin tahu.

c. Langkah-langkah Value Clarification Technique (VCT)
Mengerjakan kegiatan pembelajaran menggunakan
model value Clarification Technique dibutuhkan langkah-
langkah untuk membedakan dari pembelajaran yang
berbeda. Langkah-langkah tersebut merekomendasikan
beberapa cara, antara lain:*
1. Kebebasan memilih. Pada tingkat ini terdapat tiga
tahapan yang harus dijalankan, yaitu:

1) Memilih secara bebas, yang berarti mempunyai
kesempatan untuk menentukan pilihan yang menurut
peserta didikbaik. Nilai yang dipaksakan tidak
menjadi milik peserta didiksecara penuh.

2) Memilih dari beberapa alternatif. Yang berarti untuk
menentukan pilihan dari beberapa alternatif pilihan
secara bebas.

3) Memilih dari beberapa alternatif pertimbangan untuk
menentukan pilihan dari beberapa alternatif pilihan
secara bebas.

2. Menghargai. Tingkat pembelajaran Value Clarification

Technique pada kegiatan ini terdiri dari dua tahap, yaitu

.43

42 Sutoyo, Strategi Pembelajaran  Pendidikan Pancasila Dan

Kewarganegaraan (Solo: UP Unisri Press, 2020), p. 57.

3 Helbi Akbar Martoni, Andrizal, ‘Penerapan Teknik Mengklarifikasi Nilai
(Value Clarification Technique) Untuk Meningkatkan Pemahaman Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam’, Jurnal Pendidikan Agama Islam, 5.2
(2019), 93-101.
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1) Adanya rasa senang dan bangga terhadap nilai yang
menjadi pilihannya, sehingga nilai yang dipilih akan
menjadi bagian dalam dirinya.

2) Menegaskan nilai yang sudah menjadi bagian
integral dalam dirinya berada didepan umum.
Artinya, bila kita menganggap nilai suatu pilihan,
maka kita akan percaya diri dengan penuh kesadaran
untuk memperhatikannya didepan orang lain.

3. Berbuat, tahap yang terakhir dalam model pembelajaran
Value Clarification Technique terdiri dari dua tahap,
yaitu :**

1) Kemauan dan kemampuan untuk mencoba
melakukannya.

2) Mengulangi perilaku sesuai dengan nilai pilihannya.
Artinya, nilai yang akan menjadi pilihan itu harus
jadi gambaran dalam kehidupan sehari-hari.

Value Clarification Technique menegaskan
bagaimana semestinya seseorang membangun nilai
yang menurut anggapannya baik, pada gilirannya
nilai-nilai itu akan mewarnai prilakunya dalam
kehidupan sehari-hari di sekolah.

d. Kelebihan dan kekurangan Value Clarification
Technique (VCT)
Menurut  Djahiri  Value Clarification Technique
memiliki kelebihan untuk pembelajaran, sebagai berikut :*°
1. Pendidik mampu membina dan menanamkan nilai
moral pada peserta didik.
2. Mampu mengklarifikasi, menggali dan mengungkapkan
isi materi yang disampaikan, selanjutnya akan
mempermudah pendidik untuk menyampaikan materi.

* Mawardi Sara Puspitaning Tyas, ‘Keefektifan Model Pembelajaran Value
Clarification Technique Dalam Mengembangkan Sikap Siswa’, Jurnal Kependidikan,
32 (2016), 103-16.

> Wahyu Bagja Sulfemi and Nova Mayasari, ‘Peranan Model Pembelajaran
Value Clarification Technique Berbantuan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Ips’, Jurnal Pendidikan, 20.1 (2019), 53
<https://doi.org/10.33830/jp.v20i1.772.2019>.
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3. Mampu mengundang, melibatkan, membina dan
mengembangkan potensi sikap.

4. Mampu memberkan sejumlah pengalaman belajar dari
berbagai kehidupan.

5. Memberi gambaran nilai moral yang patut diterima dan
menuntun serta memotivasi untuk hidup layak dan
bermoral tinggi.

Adapun kekurangan model pembelajaran Value

Clarification Technique sebagai berikut :*°

1) Pendidik tidak memiliki kemampuan melibatkan
peserta didik dengan keterbukaan.

2) Sistem penilaian dan kapasitas pendidik masih kurang.

3) Membutuhkan kreativitas pendidik yang tinggi.
Berdasarkan pemaparan kekurangan dalam penggunaan

model pembelajaran VCT di atas maka peneliti membuat

beberapa solusi yaitu:

1) Memberikan peserta didik kebebasan sehingga akan
menciptakan suasana menyenangkan, hingga peserta
didik dapat mencapai suatu nilai yang baik.

2) Pendidik berlatih dan memiliki ketrampilan mengajar
sesuai standar komptensi.

3) Dalam menumbuhkan kreativitas peserta didik,
pendidik dapat menggunakan tematik atau pendekatan
kontekstual, antara lain dengan mengambil topik yang
sedang terjadi disekita peserta didik.

3. Lembar Kerja Peserta Didik
a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar Peserta Didik (LKPD) merupakan panduan
peserta didik yang digunakan untuk melakukan kegiatan
penyelidikan atau menyelesaikan masalah yang sedang
dipermasalahkan.” Pemahaman suatu konsep matematis

% Muhammad Amri Mulkul Farisa Nalva, M.Yusuf T, ‘Penerapan
Pendekatan Value Clarification Technique (Vct) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar’,
Jurnal Pendidikan, VIII (2019), 239-51.

4T Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, Konsep, Strategi, Dan
Implementasinya Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: Bumi
Aksara, 2012), p. 111.
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tidak mudah tercapai dengan sendirinya tanpa adanya
upaya dan fasilitas yang didesain khusus dalam
pembelajaran, dan akan bernilai lebih apabila terintegrasi
nilai-nilai keislaman. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan vyaitu dengan mendesain bahan ajar berupa
LKPD yang mampu memfasilitasi pemahaman konsep
serta dikaitkan dengan integrasi islam.*

LKPD juga disebut sekumpulan dari lembaran yang
berisikan kegiatan peserta didik yang memungkinkan
peserta didik melakukan aktivitas nyata dengan objek dan
persoalan yang dipelajari. LKPD berfungsi sebagai
panduan belajar peserta didik dan juga memudahkan
peserta didik dan guru melakukan kegiatan belajar
mengajar. LKPD juga dapat dideferensikan sebagai bahan
ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi,
ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas yang
harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada
kompetensi dasar yang dicapai.*

Al-Qur’an menganjurkan bagi setiap pendidik untuk
selalu mencari jalan dan bahan ajar terbaik agar
memudahkan peserta didik untuk menerima ilmu Allah
SWT, sebagaimana dalam Al-Qur’an secara prinsip
disampaikan dalam surat Al-Maidah ayat 35:

L33 2 EX) S0 e% (5 fze 4 4z 20 a8 7
RKEad ali 8 15la sy Al ) 134505 501801l G GG

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kalian
kepada Allah dan carilah jalan yang mendekatkan diri

kepada-Nya(wasilah) dan berjihadlah pada jalan-Nya
supaya kalian mendapat keberuntungan”

“ Delfia Alaiba Nasyariah Slregar, Shalahuddin, Pengembangan Lembar

Kerja Peserta Didik (LKPD) Terintegrasi Nilai-Nilai Islam Pada Pelajaran Tematik
Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Nurul Yagin Simpang Sungai Duren, Primary
Education Journal (PEJ), 5.1 (2021), 8-14.

4 prastowo Andi, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif

(yugyakarta: Diva Press, 2010), p. 204.



27

Ayat 35 dari surat Al-Madinah ini sangat menyentuh
jiwa manusia dengan mengajaknya mendekat kepada
Allah. Ayat ini dijadikan ulama sebagai dalil yang
membenarkan apa Yyang diistilahkan dengan Tawassul
yakni mendekatkan diri kepada Allah dengan Menyebut
nama Nabi SAW dan para wali(orang-orang yang dekat
kepada-Nya), yakni berdoa kepada Allah guna meraih
harapan demi Nabi dan para wali yang dicintai Allah SWT.

Bahan ajar juga dapat dibantu peserta didik untuk
memahami dengan baik terhadap konsep-konsep pelajaran
yang diajarkan serta dapat meningkatkan daya ingat
peserta didik terhadap pelajaran yang diberikan.*®
Penggunaan LKPD tidak akan memberikan hasil yang
memuaskan tanpa dihubungkan dengan integrasi-integrasi
keislaman di dalam  kurikulum pembelajarannya.
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang baru dirancang
oleh pemerintah pada tahun 2013, kurikulum 2013
mengamanatkan lima pengalaman belajar pokok(5M),
yaitu :Mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi, dan
mengomunikasikan untuk memberikan ruang yang cukup
bagi peserta didik dalam belajar.*

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa
LKPD merupakan sekumpulan lembaran-lembaran kertas
yang berisi materi, tugas-tugas yang harus dilakukan dalam
pembelajaran, serta langkah-langkah yang harus dilakukan
dalam kegiatan pembelajaran. Tugas-tugas yang diberikan
dalam LKPD harus jelas dan sesuai dengan materi yang
diajarkan sehingga kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dapat tercapai dengan
baik, sesuai dengan yang diharapkan.

% Noviana Dasiningrum Endang Nursyana, ‘Pengembangan Bahan Ajar
Strategi Belajar Mengajar Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa’, Jurnal
Inovasi Penelitian, 1.5 (2020), 967.

* NK Karmili IW Sadayana, DMS Mardani, ‘Pengembangan Bahan Ajar
Berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD Tahap Lanjutan) Bahasa Jepang Berbasis
Standar Proses Kurikulum 2013 Revisi Untuk Sekolah Dasar Di Bali’, Jurnal
Pendidikan Bahasa Jepang, 6.2 (2020), 174-83.
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b. Fungsi LKPD

LKPD mempunyai fungsi sebagai berikut :>

1) Sebagai panduan peserta didik dalam melakukan suatu
kegiatan  belajar, misalnya melakukan sebuah
percobaan.

2) Sebagai lembar pengamat, LKPD menyediakan dan
memandu peserta didik untuk meuliskan data hasil
pengamatan.

3) Sebagai lembar diskusi, LKPD berisi sebuah pertanyaan
yang dapat menuntun peserta didik melakukan diskusi
dalam rangka konseptualisasi.

4) Sebagai lembar penemuan (discovery), dimana peserta
didik mengekspresikan temuannya berupa hal-hal baru
yang belum pernah ia kenal sebelumnya.

5) Sebagai wahana untuk melatih peserta didik berpikir
lebih Kkritis dalam kegiatan pembelajaran.

6) Meningkatkan minat peserta didik untuk belajar jika
kegiatan belajar yang dipandu melalui LKPD lebih
sistematis, berwarna dan bergambar serta menarik
perhatian peserta didik.

c. Langkah-langkah VCT dengan Pemanfaatan LKPD
VCT dengan LKPD memiliki beberapa langkah-
langkah diantara lain adalah:>®
1. Pendidik membagi peserta didik kedalam beberapa
kelompok, satu kelompok terdiri dari5-6 kelompok.
2. Pendidikan memantau kinerja individu dalam tim dan
memantau pemahaman dan kesulitan yang dihadapi
peserta didik.

%2 Fitriani Musri, M Hasan, ‘Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan Aktivitas
Belajar Peserta Didik Pada Materi Larutan Penyangga’, Jurnal Pendidikan Sains
Indonesia, 4 (2016), 24-35.

%% Dwi Astuti Dandi Mifta Abdilah, ‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik Berbasis Problem Based Learning Pada Topik Sudut’, Jurnal Pendidikan
Matematika, 15.2 (2021), 190-200
<https://doi.org/http://doi.org/10.21831/pg.v15i2.3644>.
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3. Peserta didik melakukan orientasi, Eksplorasi,
Pemahaman konsep atau penemuan konsep, Apliikasi
dan penutup.

d. Kelebihan dan Kekurangan LKPD
Setiap sistem pembelajaran memiliki kelebihan dan
kelemahan, akan tetapi semua itu tergantung pada
pelaksanaan dan kegiatan sistem pembelajran tersebut.

Penggunaan LKPD juga memiliki kelebihan dan

kekurangan. Kelebihan LKPD diantaranya:**

1) LKPD dapat digunakan dalam pemberian tugas oleh
pendidik.

2) Materi dalam LKPD disampaikan secara singkat dan
jelas.

3) Meningkatkan motivasi siswa, karena setiap Kkali
mengerjakan tugas pelajaran yang dibatasi dengan jelas
dan sesuai dengan kemampuan.

Kelemahan yang terdapat didalam LKPD diantaranya

yaitu:

1) Tugas-tugas yang terdapat dalam LKPD hanya berupa
soal tanpa ada contoh yang jelas.

2) LKPD yang kurang menarik akan membuat siswa
menjadi cepat bosan.

3) LKPD belum selesi dengan kurikulum, lalu antara
materi dan tugas kadang tidak sesuai.”

4. LKPD Terintegrasi Nilai-nilai keislaman
Pendekatan pembelajaran adalah cara mengelola kegiatan
belajar dan perilaku peserta didik agar ia dapat aktif
melakukan tugas belajar sehingga dapat memperoleh hasil

% Nasyariah Slregar, Shalahuddin. Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Terintegrasi Nilai-Nilai Islam Pada Pem,belajaran Tematik Peserta
Dididk.Jurnal Education,(2021)12-14.

% Rena Revita Arnida Sari, ‘LKPD Matematika Berbasis Penemuan
Terbimbing Terintegrasi Nilai Keislaman’, JPM : Jurnal Pendidikan Matematika, 06
(2022), 657.
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belajar secara optimal.*® Pendekatan integritas dapat diartikan

sebagai pendekatan yang menggabungkan atau menyentuk
beberapa hal menjadi satu kesatuan yang solid dan utuh secara
tidak dapat dipisah-pisahkan.”” Secara konsep keilmuan, tidak
ada pemisah antara satu disiplin keilmuan dengan disiplin
keilmuan lainnya. Semuanya berjalan menurut konteksnya
dan saling melengkapi satu sma lain.

Nilai merupakan suatu keyakinan atau perasaan yang
diyakini sebagai identitas yang memberikan corak khusus
kepada pola pemikiran, perasaan maupun perilaku. Aspek
nilai-nilai ajaran islam dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu
nilai-nilai  agidah, nilai-nilai  ibadah dan nilai-nilai
akhlak.Integrasi secara etimologis merupakan kata serapan
dari bahasa inggris yaitu integrate/integration, yang kemudian
diadaptasi ke dalam bahasa indonesia menjadi integrasi yang
berarti menyatu padukan/penggabungan atau penyatuan
menjadi satu kesatuan yang utuh.”® Dengan demikian yang
dimaksud dengan integritas adalah suatu gabungan,
perpaduan, kombinasi, harmoni, kebulatan atau keseluruhan.

Pendekatan integritas berdasarkan penjelasan di atas,
secara sederhana dapat dipahami integrasi sebagai konsep
yang mengkedepankan penyesuaian diantara unsur-unsur yang
saling berbeda.”® Secara umum term integritasi merupakan
konsepsi yang memadukan unsur-unsur yang berbeda menjadi
satu kesatuan yang saling mengikat satu sama lainnya.
Menurut poerwadaminto integritasi adalah penyatuan supaya
menjadi suatu kebetulan atau menjadi utuh.* Integritas
meliputi kebutuhan atau kelengkapan anggota-anggota yang

% Herman, ‘Pendekatan Integritas Model Peningkatan Kinerja ASN Kantor
Kemntrian Kabupaten Nagan Raya’, Jurnal Edukasi, 10 (2019), 11.

57 |W Sadayana, DMS Mardani.

8 Eclos Hasan sadly dan Johan M, Kamus Inggris-Indonesia (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2003), p. 326.
> Marsigit Kusno, ‘Integrasi Nilai-Nilai Spiritual Dalam Materi Relasi’, Jurnal
Nasional, 4 (2018), 46-62.

60 poerwardaminto, Konsorsium Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
1986), p. 384.



31

membentuk suatu kesatuan dengan jalinan hubungan yang
erat, harmonis dan mesra antara anggota kesatuan.

Integritas  nilai-nilai  spiritual dalam bahan ajar
matematika dapat dikategorikan atas 3 jenis yaitu perama
verifikasi, dilakukan  dengan  mencocokkan  bahwa
konsep/materi matematika tersebut telah dibicarakan dalam
ayat Al-Qur’an tertentu, walaupun hanya kesamaan dari segi
istilah, kedua analogi, kasus ini ditunjukan ketika guru
mengambil ayat Al-Qur’an tertentu yang dianggap analog
untuk menjelaskan konsep atau materi matematika, ketiga
mengungkapkan hikmah atau pesan moral dari konsep/fakta
matematika tersebut. LKPD terintegritasi didesain dengan
memasukkan dan mengaktifkan nilai-nilai islam kedalamnya.
Sehingga selain dapat membantu peserta didik mempelajari
materi sesuai kebutuhan kurikulum seperti mata pelajaran
matematika, juga dapat membantu peserta didik memperoleh
tambahan wawasan akan tuhannya serta Sains.

Berdasarkan praturan pemerintahan NO. 17 th. 2007
tentang pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan
bertujuan membangun landasan bagi perkembangan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan
berpendidikan luhur, berilmu, cakap, kritis, inovatif, sehat,
mandiri dan percaya diri, toleran, peka sosial, demokratis dan
bertanggung jawab.*® Untuk mencapai tujuan tersebut
diperlukan usaha yang berkesinambungan salah satunya ialah
penyelenggaraan pendidikan matematika dengan
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman.

LKPD yang bernilai keislaman ini merupakan salah satu
media pembelajran yang berisikan lembaran-lembaran yang
akan diberikan kepada peserta didik dalam mengerjakan
tugasnya, dimana dalam penelitian ini peneliti akan
memasukan istialah-istilah, contoh-contoh, gambara

81 ‘peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010

Tentang Pengelolaan Dan Penyelenggaran Pendidikan’, 2, 2010.



32

keislaman pada soal-soal yang berkaitan dengan kehidupan
sehar-hari.®?

5. Pemahaman Konsep Matematis
a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematika

Pemahaman diartikan sebagai kemampuan yang
digunakan untuk merencanakan suatu makna melalui
materi pembelajaran. Pemahaman dipandang sebagai
bentuk hasil yang dilihat dari sejumlah indikator yang
mewakilinya  yaitu kemampuan memahami  dan
menjelaskan suatu konsep hingga dapat
menginterprestasikannya dengan baik menggunakan
kalimat sendiri. Tiga hal tersebut menggambarkan
pemahaman®

Konsep matematika merupakan konsep yang memiliki
ciri-ciri sebagai konsep yang sistematis, logis, dan
hierarkis yaitu mulai dari hal-hal yang sederhana sampai
dengan hal yang lebih kompleks. Menurut VVan De Walle
Pemahaman konsep merupakan salah satu aspek
kemampuan yang perlu dinilai dalam pembelajaran.*
Kemampuan pemahaman konsep yang dimaksud adalah
dari  kemampuan dalam  mendefinisikan  konsep,
mengidentifikasikan konsep dan memberikan contoh dan
bukan contoh.®® Pemahaman konsep menurut Kilpatrict,
Swafford, dan Findell merupakan kemampuan peserta
didik untuk memahami konsep, operasi dan relasi yang ada
dalam matematika dan jika seseorang memiliki
kemampuan pemahaman konsep akan mampu untuk

%2 Fredi Ganda Putra Nova Yana, Rubhan Masykur, ‘Pengaruh Model
Pembelajaran (POGIL) Berbantuan Lembar Kerja Peserta Didik Terintegrasi Nilai-
Nilai Keislaman Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis’, Jurnal Pendidikan
Matematika, 2021, 2 <https://doi.org/http://dx.doi.org/10.21831/jpms.v9il.21444>.

8 Angga Murizal, Yarman, and Yerizon, ‘Pemahaman Konsep Matematis
Dan Model Pembelajaran Quantum Teaching’, Jurnal Pendidikan Matematika, 1.1
(2012), 19-23.

8 Arka Winardi, ‘Pemahaman Konsep Matematika Melalui Problem Base
Learning Pada Peserta Didik’, Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika, 2.2 (2021),
142-51 <https://doi.org/http://dx.doi.org/10.30587/postulat..v2i2.2643>.

% Sesanti and Ferdiani.
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mengkontruksi makna yang diperoleh dari pesan-pesan
yang timbul selama proses pembelajaran baik secara lisan
atau tulis.®

Kemampuan pemahaman konsep merupakan salah
satu faktor psikologis yang diperlukan dalam kegiatan
belajar, karena dipandang sebagai suatu cara berfungsinya
pikiran  peserta didikdalam hubungannya dengan
pemahaman bahan pelajaran, sehingga penguasaan
terhadap bahan yang disajikan lebih mudah dan efektif.

Menurut Purwanto, kemampuan pemahaman adalah
tingkat kemampuan yang mengharapkan peserta
didikmampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta
yang diketahuinya. Menurut Russefendi, konsep adalah
suatu ide abstrak yang memungkinkan Kita untuk
mengklarifikasikan atau mengelompokan objek atau
kejadian itu merupakan contoh dan bukan contoh dari ide
tersebut.’’” Pemahaman konsep sangat penting, karena
dengan penguasaan konsep akan memudahkan peserta
didikdalam mempelajari matematika.

Kemampuan pemahaman terhadap konsep dan
struktur suatu materi menjadikan materi itu dipahami
kompreshif dan peserta didik lebih mudah mengingat
materi itu apabila yang dipelajari merupakan pola yang
berstruktur akan mempermudah terjadinya transfer.®®
Dengan kata lain pemahaman konsep yaitu memahami
suatu kemampuan mengerti, mengubah informasi kedalam
bentuk yang bermakna.

Pentingnya pemahaman konsep matematika dilihat
dari tujuan pembelajran matematika, dalam hal tersebut

% M. Aftilianto, ‘Peningkatan Pemahaman Konsep Dan Kompetensi
Strategis Matematis Siswa Smp Dengan Pendekatan Metaphorical Thinking’, Infinity
Journal, 1.2 (2012), 192 <https://doi.org/10.22460/infinity.v1i2.19>.

®7 Lailan Nurlisyah Siregar and Dkk, ‘Perbedaan Konsep Matematika Dan
Pengetahuan Ditinjau Dari Gender Manusia’, JOMAS, 1.1 (2019),h 40.

88 S Mariyam Anggi Priliyanti, I W Muderawan, ‘Analisis Kesulitan Belajar
Siswa Dalam Mempelajari Kimia Kelas XI’, Jurnal Pendidikan Kimia Undiksha, 5.1
(2021), 11-18 <https://doi.org/http://doi.org/10.13170/jp.11.1.8103>.
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pendidik sangat mengharapkan pemahaman yang dicapai
peserta didik tidak terbatas. Hal ini adalah bagian yang
sangat penting dalam pebelajaran matematika seperti yang
dikatakan Pire dan Kieren bahwa “mata pelajaran
matematika menekankan pada konsep”. Yang mengartikan
bahwa peserta didik dalam pembelajaran matematika harus
menguasai  konsep matematika terlbih dulu sehingga
peserta didik dapat menuntaskan soal-soal matematika dan
mampu  menerapkan pembelajaran tersebut dalam
pembelajaran matematika.®®

Berdasarkan beberapa hal yang telah diungkapkan di
atas pemahaman konsep merupakan memahami akan
konsep permasalahan yang ada dalam pembelajaran
matematika. Jika peserta didik sudah dapat memahami
konsep matematika maka dengan mudahnya peserta didik
menyelesaikan soal-soal matematika yang diberikan
pendidik bukan lagi dihafalkan melainkan dipahami dalam
proses pembelajaran matematika.

. Indikator Pemahaman Konsep Matematis

Kemampuan  pemahaman  konsep  matematis
merupakan kemampuan peserta didik untuk menemukan,
menjelaskan, menafsirkan, dan menerjemahkan serta
merumuskan suatu konsep pembelajaran matematika
berdasarkan pengetahuan sendiri bukan hanya sekedar
menghafal saja. Sehingga kemampuan dalam memahami
konsep operasi atau relasi dalam matematika dengan
indicator yang terdapat pada penjelasan Kliptrick,
Swofford, dan Findell, yaitu : (1) menyatakan ulang sebuah
konsep, (2) mengklarifikasi objek-objek dalam membentuk
konsep sendiri. (3) menerapkan konsep secara logaritma.
(4) menyajikan konsep didalam bermacam-macam bentuk

% Nurul Hamidah, Rany Widyaastuti, Netriwati, 'Aplikasi Konstruc 2

Pengembangan E-LKPD dengan Berbasis".05.03.(2020).63-73.
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representasi matematika. (5) mengaitkan dari berbagai
konsep.”

Sedangkan menurut Kemendikbud adalah sebagai
berikut :

1) Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep.

2) Kemampuan memberi contoh dan bukan contoh.

3) Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi.

4) Kemampuan menggunakan, memanfatkan, dan
memilih prosedur tertentu.

5) Kemampuan  mengaplikasikan  konsep/algoritma
kepemecahan masalah.

Selain itu indikator pemahaman konsep matematis
juga dapat mengacu pada indikator yang dinyatakan
NCTM vyaitu sebagai berikut :"*

1. Mendefinisikan konsep secara verbal dan tertulis.

2. Mengidentifikasikan membuat contoh dan bukan
contoh.

3. Menggunakan model, diagram, dan simbol-simbol
untuk mempresentasikan konsep.

4. Merubah suatu bentuk representasi kedalam bentuk
lain.

5. Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep.

6. Mengidentifikasikan sifat-sifat suatu konsep dan
mengenal syarat yang menentukan suatu konsep.

7.  Membandingkan dan membedakan konsep-konsep.

Kesimpulan dari pada ketiga susunan indikator yang
dipaparkan di atas maka peneliti menggunakan indikator
menurut  Kliptrick, Swofford, dan Findell, dalam
Kesumawati, karena terlihat bahwa yang menjadi tujuan

™ Yuyun Rahayu Heni Pujiastuti, ‘Analisis Kemampuan Pemahaman
Matematis Siswa SMP Pada Materi Himpunan’, Journal Of Research In Mathematics
Learning And Education, 3 (2019), 93-102.

™ Ena Suhena Praja Farhan Ferdiansyah, Lena Kurniasih, Stiyani, ‘Analisis
Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Smk Kelas Xi Pada Materi Vektor Selama
Pandemi Covid-19’, Journal Unigal, 6.November 2020 (2021), 12—-24.
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pemahaman konsep matematis yaitu bagaimana peserta
didik dapat menggunakan, mempresentasikan, serta
mengidentifikasi setiap konsep yang telah dipelajarinya,
dan mengaplikasikan konsep kedalam pemecahan masalah.
Selain itu susunan indikator tersebut tidak terdapat
perbedaan yang signifikan, dan lebih terkelompok serta
jelas batasan tujuan setiap poin indikatornya.

6. Befikir Kritis
1) Pengertian Berpikir Kritis

Berpikir  kritis merupakan kemampuan dalam
menggunakan nalar dimana sebuah proses menganalisa,
merencana, dan mengevaluasi informasi baik itu dari
pengamatan maupun pengalaman yang hasilnya akan
diyakini sebagai dasar sebuah tindakan. "

Robert Ennis mengemukakan bahwa, berpikir kritis
adalah proses berpikir reflektif yang masuk akal untuk
mengungkapkan tujuan yang telah memiliki keyakinan dan
alasan kuat atas pengambilan keputusan mengenai kegiatan
yang telah dilakukan.” pengambilan keputusan adalah
bagian dari konsep berpikir kritis Ennis. Seseorang akan
selalu mengambil sebuah keputusan pada waktu-waktu
tertentu, sehingga perlu mengembagkan ketrampilan
berpikir Kritis. Keputusan yang diambil harus berdasarkan
pada informasi yang akurat dan pemahaman yang jelas
tentang situasi. Karena jika keputusan tidak didasarkan
pada informasi dan asumsi yang benar, maka kesimpulan
itu tidak memiliki dasar yang tepat.

Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan
kemampuan peserta didik untuk berpendapat secara
terorganisasi, sistematis dan menjawab pertanyaan dengan

2 Arta Ekayanti Dewi Kuniawati, ‘Pentingnya Berpikir Kritis Dalam
Pembelajaran Matematika’, Jurnal Penelitian Tindak Kelas Dan Pengembangan
Pembelajaran), 3.2 (2020), 107-14 <https://doi.org/10.31604/ptk.v3i2.107-114>.

s Afif Hidayat, Sri Rahayu, and lka Rahmawati, ‘Analisis Ketrampilan
Berfikir Kritis Siswa SMP Pada Materi Gaya Dan Penerapannya’, Semnas Pend. IPA
Pascasarjana UM, Vol. 1 (2016).
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baik, jelas tepat berdasarkan data yang teramati.” Berpikir
kritis adalah sebuah proses yang jelas dan terarah yang
digunakan dalam aktivitas mental, seperti negosiasi,
menganalisis asumsi, pemecahan masalah, penelitian dan
pengambilan keputusan. Peserta didik dengan kemampuan
berpikir kritis dapat menyelesaikan masalah dengan baik,
jelas, dan akurat. Peserta didik juga dapat berhati-hati
untuk memutukan ata mempertimbangkan menirima serta
menolak suatu informasi.

Facione menjelaskan bahwa berpikir kritis adalah
berpikir yang memiliki tujuan untuk menafsirkan dan
membuktikan sesuatu hal yang berarti, dapat memecahkan
masalah, dapat mempertimbangkan semua fakta,
memutuskan yang relevan atau tidak memberikan penilaian
yang bijaksana, meringkas ide-ide kompleks dengan jelas,
mampu menjelaskan alasan menawarkan dan mengevaluasi
bukti, berpikir kritis bisa didapatkan bersama-sama, peserta
didik dapat bekerja sama satu sama lain untuk
mendapatkan kebenaran serta dapat menjadi kolaboratif
atau usaha non kompetitif.”

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa berpikir kritis adalah sebuah proses perolehan
pengetahuan yang ditargetkan dengan jelas yang mencakup
kegiatan  mengidentifikasi  masalah  dan  solusi,
menyimpulkan dan mengevaluasi, sehingga dapat
membuat keputusan, pertimbangan, keyakinan dan
tindakan.

™ Adhitya Rahardhian, ‘Kajian Kemampuan Berpikir Kritis ( Critical
Thinking Skill ) Dari Sudut Pandang Filsafat’, Jurnal Filsafat Indonesia, 5.2 (2022),
87-94 <https://doi.org/http://dx.doi.org/10.1177/0013164406299102>.

™® Williya Novianti, ‘Urgensi Berpikir Kritis Pada Remaja Di Era 4.0’
Journal of Education and Counseling, 1.1 (2020), 38-52.
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2) Indikator Berpikir Kritis

Indikator berpikir Kkritis menurut Robert Ennis yaitu
sebagai berikut:"

a) Memberikan  penjelasan  sederhana  (Elementary
Clarifications)

b) Membangun ketrampilan dasar (Basic Support)

¢) Membuat kesimpulan (inference)

d) Memberikan penjelasan lebih  lanjut (Advance
Clarification)

e) Mengatur strategi dan trik (Strategies And Tactics)

Sedangkan indikator berpikir kritis menurut Wade

yaitu sebagai berikut:"’

a) Watak (disposition).

b) Kriteria (criteria).

c) Argumen (argument).

d) Pertimbangan atau pemikiran (reasoning).

e) Sudut pandang (point of view).

f) Prosedur penerapan kriteria (procedure for applying
criteria).

Selain itu indikator berpikir kritis juga mengacu pada
indikator yang dinyatakan dalam pembelajaran sains
menurut Tawil dan Liliasari yaitu sebagai berikut :"

a) Memberikan penjelasan sederhana.
b) Membangun keterampilan dasar.

c) Membuat inferensi.

d) Memberikan penjelasan lebih lanjut.
e) Mengatur strategi dan teknik.

Merujuk pada ketiga susunan indikator yang telah
dipaparkan di atas terlihat bahwa yang menjadi tujuan

® Mauliana Wayudi and Budi Santoso, ‘Kajian Analisis Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah Atas’, Jurnal lImiah Pendidikan
Matematika, 5.1 (2020), 67-82.

" Nurul Khasanah, Tomi Listiawan, and Mugianto, ‘Analisis Berpikir Kritis
Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematika Pada Materi Lingkaran’, Seminar
Nasional STKIP PGRI Pacitan 2017, 29 (2017), 291-99
<https://doi.org/10.17605/OSF.I0O/WSZA9>.

"8 Khasanah, Listiawan, and Mugianto.
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berpikir kritis yaitu bagaimana peserta didik dapat menguji
suatu pendapat atau ide, termasuk didalamnya melakukan
pertimbangan atau pemikiran yang didasarkan pada
pendapat yang dianjurkan. Selain itu indikator tersebut
tidak terdapat perbedaan yang signifikan, sehingga dalam
penelitian ini akan menggunakan indikator berpikir Kritis
menurut Wade karena jika dilihat indikator tersebut lebih
terkelompok dan jelas batasan tujuan setiap poin
indikatornya.

B. Kerangka Berpikir

Berdasarkan landasan teori dan permasalahan di atas
selanjutnya dapat disusun kerangka berpikir yang menghasilkan
sebuah hipotesis. Kerangka berpikir adalah bagian teori dari
penelitian yang menjelaskan tentang alasan atau argumentasi bagi
rumusan hipotesis.” Kerangka berpikir menggambarkan alur
pikiran peneliti dan memberikan penjelasan kepada orang lain
mengapa dia mempunyai anggapan seperti yang diutarakan dalam
hipotesis.®

> /

Y,

Gambar 2. 1
Hubungan dari Dua Variabel

" Gunardi, ‘Kerangka Konsep Dan Kerangka Teori Dalam Penelitian Ilmu
Hukum’, Jurnal Nasional, 1985, 86.
8 Budiyono, Statistika Untuk Penelitian (Surakarta: UNS Press, 2009).
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Keterangan :

X : Model pembelajaran Value Clarification Technique
berbantuan LKPD yang terintegrasi nilai-nilai
keislaman.

Y : Pemahaman konsep matematis.

Y, : Berpikir Kritis.

Bagan kerangka bepikir dijelaskan bahwa penelitian ini
diteliti akan menggunakan dua kelas yang dipilih untuk
dilakukannya penelitian. Kelas yang pertama vyaitu kelas
eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran VCT
berbantuan LKPD terintegrasi nilai-nilai keislaman terhadap
kemampuan pemahaman konsep. Sedangkan, kelas kedua yaitu
kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran VCT
berbantuan LKPD terintegrasi nilai-nilai keislaman terhadap
kemampuan berpikir kritis pesera didik. Materi pembelajaran
yang akan digunakan saat proses pembelajaran pada kedua kelas
tersebut akan terdapat pengaruh pada kemampuan pemahaman
konsep dan berpikir kritis peserta didik. Diharapkan pada
penelitian ini akan didapatkan hasil tes kemampuan pemahaman
konsep matematis yang baik dan berpikir kritis tinggi pada kelas
yang menggunakan model pembelajaran VCT berbantuan LKPD
terintegrasi nilai-nilai keislaman dibandingkan dengan kelas yang
menggunakan model pembelajaran konvensional.

Pengajuan Hipotesis
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap
masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara
empiris. Berdasarkan pendapat tersebut hipotesis penelitian
adalah dugaan sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan.®
1. Hipotesis Penelitian
a. Terdapat perbedaan antara model pembelajaran VCT
berbantuan LKPD yang terintegrasi nilai-nilai keislaman

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung:

CV. Alfabeta, 2019).
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terhadap kemampuan pemahaman konsep dan berpikir
Kiritis peserta didik.

b. Terdapat perbedaan antara model pembelajaran VCT
berbantuan LKPD yang terintegrasi nilai-nilai keislaman
dengan pembelajaran model Problem Based Learning
terhadap kemampuan pemahaman konsep peserta didik.

c. Terdapat perbedaan antara model pembelajaran VCT
berbantuan LKPD yang terintegrasi niali-nilai keislaman
dengan pembelajaran model Problem Based Learning
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.

2. Hipotesis Statistik.

a. Hyy: uy = u, (Tidak adanya perbedaan  model

pembelajaran Value Clarification Tehnique berbantuan
LKPD yang terintegrasi pada nilai-nilai keislaman untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta
didik).
Hyg: g # 14, (Adanya perbedaan antara  model
pembelajaran Value Clarification tehnique berbantuan
LKPD yang terintegrasi pada nilai-nilai keislaman terhadap
kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kritis peserta
didik).

b. Hyg : uy = up, (Tidak adanya perbedaan antara model

pembelajaran Value Clarification tehnique berbantuan
LKPD yang terintegrasi pada nilai-nilai keislaman terhadap
kemampuan pemahaman konsep peserta didik).
Hig: 1 # Uy (Adanya perbedaan antara model
pembelajaran Value Clarification tehnique berbantuan
LKPD yang terintegrasi pada nilai-nilai keislaman terhadap
kemampuan pemahaman konsep peserta didik).

C. Hoc: uy = U, (Tidak adanya perbedaan antara model
pembelajaran Value Clarification tehnique berbantuan
LKPD yang terintegrasi pada nilai-nilai keislaman terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik.)

Hoc @ pq # Uy (Adanya perbedaan antara model
pembelajaran Value Clarification tehnique berbantuan
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LKPD yang terintegrasi pada nilai-nilai keislaman terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik).
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Lampiran 1

DAFTAR NAMA SISWA KELAS UJI COBA

No Nama Kode | No Nama Kode
1 | Responden 1 uc-1 1 | Responden 1 ucC-1
2 | Responden 2 UC-2 2 | Responden 2 UC-2
3 | Responden 3 UC-3 3 | Responden 3 UC-3
4 | Responden 4 uc-4 4 | Responden 4 uc-4
5 | Responden 5 UC-5 5 | Responden 5 UC-5
6 | Responden 6 ucC-6 6 | Responden 6 ucC-6
7 | Responden 7 UC-7 7 | Responden 7 ucC-7
8 | Responden 8 ucC-8 8 | Responden 8 ucC-8
9 | Responden 9 uc-9 9 | Responden 9 uc-9
10 | Responden 10 UC-10 | 10 | Responden 10 UC-10
11 | Responden 11 UC-11 | 11 | Responden 11 UC-11
12 | Responden 12 UC-12 | 12 | Responden 12 UC-12
13 | Responden 13 UC-13 | 13 | Responden 13 UC-13
14 | Responden 14 UC-14 | 14 | Responden 14 UC-14
15 | Responden 15 UC-15 | 15 | Responden 15 UC-15
16 | Responden 16 UC-16 | 16 | Responden 16 UC-16
17 | Responden 17 UC-17 | 17 | Responden 17 UC-17
18 | Responden 18 UC-18 | 18 | Responden 18 UC-18
19 | Responden 19 UC-19 | 19 | Responden 19 UC-19
20 | Responden 20 UC-20 | 20 | Responden 20 UC-20
21 | Responden 21 UC-21 | 21 | Responden 21 UC-21
22 | Responden 22 UC-22 | 22 | Responden 22 UC-22
23 | Responden 23 UC-23 | 23 | Responden 23 uC-23
24 | Responden 24 UC-24 | 24 | Responden 24 UC-24
25 | Responden 25 UC-25 | 25 | Responden 25 UC-25
26 | Responden 26 UC-26 | 26 | Responden 26 UC-26
27 | Responden 27 UC-27 | 27 | Responden 27 ucC-27
28 | Responden 28 UC-28 | 28 | Responden 28 uC-28




Lampiran 2

DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN 1
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No Nama Kode | No Nama Kode
1 | Responden 1 UD-1 1 | Responden 1 UD-1
2 | Responden 2 UD-2 2 | Responden 2 uUD-2
3 | Responden 3 UD-3 3 | Responden 3 UD-3
4 | Responden 4 UD-4 4 | Responden 4 uUD-4
5 | Responden 5 UD-5 5 | Responden 5 UD-5
6 | Responden 6 UD-6 6 | Responden 6 UD-6
7 | Responden 7 uD-7 7 | Responden 7 uUD-7
8 | Responden 8 UD-8 8 | Responden 8 UD-8
9 | Responden 9 UD-9 9 | Responden 9 UD-9
10 | Responden 10 UD-10 | 10 | Responden 10 UD-10
11 | Responden 11 UD-11 | 11 | Responden 11 UD-11
12 | Responden 12 UD-12 | 12 | Responden 12 UD-12
13 | Responden 13 UD-13 | 13 | Responden 13 UD-13
14 | Responden 14 UD-14 | 14 | Responden 14 UD-14
15 | Responden 15 UD-15 | 15 | Responden 15 UD-15
16 | Responden 16 UD-16 | 16 | Responden 16 UD-16
17 | Responden 17 UD-17 | 17 | Responden 17 UD-17
18 | Responden 18 UD-18 | 18 | Responden 18 UD-18
19 | Responden 19 UD-19 | 19 | Responden 19 UD-19
20 | Responden 20 UD-20 | 20 | Responden 20 UD-20
21 | Responden 21 UD-21 | 21 | Responden 21 UD-21
22 | Responden 22 UD-22 | 22 | Responden 22 UD-22
23 | Responden 23 UD-23 | 23 | Responden 23 UD-23
24 | Responden 24 UD-24 | 24 | Responden 24 UD-24
25 | Responden 25 UD-25 | 25 | Responden 25 UD-25
26 | Responden 26 UD-26 | 26 | Responden 26 UD-26
27 | Responden 27 UD-27 | 27 | Responden 27 uD-27
28 | Responden 28 UD-28 | 28 | Responden 28 UD-28
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Lampiran 3

DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN 2

No Nama Kode No Nama Kode
1 | Responden 1 UE-1 1 | Responden 1 UE-1
2 | Responden 2 UE-2 2 | Responden 2 UE-2
3 | Responden 3 UE-3 3 | Responden 3 UE-3
4 | Responden 4 UE-4 4 | Responden 4 UE-4
5 | Responden 5 UE-5 5 | Responden 5 UE-5
6 | Responden 6 UE-6 6 | Responden 6 UE-6
7 | Responden 7 UE-7 7 | Responden 7 UE-7
8 | Responden 8 UE-8 8 | Responden 8 UE-8
9 | Responden 9 UE-9 9 | Responden 9 UE-9
10 | Responden 10 UE-10 | 10 | Responden 10 UE-10
11 | Responden 11 UE-11 | 11 | Responden 11 UE-11
12 | Responden 12 UE-12 | 12 | Responden 12 UE-12
13 | Responden 13 UE-13 | 13 | Responden 13 UE-13
14 | Responden 14 UE-14 | 14 | Responden 14 UE-14
15 | Responden 15 UE-15 | 15 | Responden 15 UE-15
16 | Responden 16 UE-16 | 16 | Responden 16 UE-16
17 | Responden 17 UE-17 | 17 | Responden 17 UE-17
18 | Responden 18 UE-18 | 18 | Responden 18 UE-18
19 | Responden 19 UE-19 | 19 | Responden 19 UE-19
20 | Responden 20 UE-20 | 20 | Responden 20 UE-20
21 | Responden 21 UE-21 | 21 | Responden 21 UE-21
22 | Responden 22 UE-22 | 22 | Responden 22 UE-22
23 | Responden 23 UE-23 | 23 | Responden 23 UE-23
24 | Responden 24 UE-24 | 24 | Responden 24 UE-24
25 | Responden 25 UE-25 | 25 | Responden 25 UE-25
26 | Responden 26 UE-26 | 26 | Responden 26 UE-26
27 | Responden 27 UE-27 | 27 | Responden 27 UE-27
28 | Responden 28 UE-28 | 28 | Responden 28 UE-28




Lampiran 4
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DAFTAR NAMA RESPONDEN KELAS KONTROL

No Nama Kode | No Nama Kode
1 | Responden 1 UF-1 1 | Responden 1 UF-1
2 | Responden 2 UF-2 2 | Responden 2 UF-2
3 | Responden 3 UF-3 3 | Responden 3 UF-3
4 | Responden 4 UF-4 4 | Responden 4 UF-4
5 | Responden 5 UF-5 5 | Responden 5 UF-5
6 | Responden 6 UF-6 6 | Responden 6 UF-6
7 | Responden 7 UF-7 7 | Responden 7 UF-7
8 | Responden 8 UF-8 8 | Responden 8 UF-8
9 | Responden 9 UF-9 9 | Responden 9 UF-9
10 | Responden 10 UF-10 | 10 | Responden 10 UF-10
11 | Responden 11 UF-11 | 11 | Responden 11 UF-11
12 | Responden 12 UF-12 | 12 | Responden 12 UF-12
13 | Responden 13 UF-13 | 13 | Responden 13 UF-13
14 | Responden 14 UF-14 | 14 | Responden 14 UF-14
15 | Responden 15 UF-15 | 15 | Responden 15 UF-15
16 | Responden 16 UF-16 | 16 | Responden 16 UF-16
17 | Responden 17 UF-17 | 17 | Responden 17 UF-17
18 | Responden 18 UF-18 | 18 | Responden 18 UF-18
19 | Responden 19 UF-19 | 19 | Responden 19 UF-19
20 | Responden 20 UF-20 | 20 | Responden 20 UF-20
21 | Responden 21 UF-21 | 21 | Responden 21 UF-21
22 | Responden 22 UF-22 | 22 | Responden 22 UF-22
23 | Responden 23 UF-23 | 23 | Responden 23 UF-23
24 | Responden 24 UF-24 | 24 | Responden 24 UF-24
25 | Responden 25 UF-25 | 25 | Responden 25 UF-25
26 | Responden 26 UF-26 | 26 | Responden 26 UF-26
27 | Responden 27 UF-27 | 27 | Responden 27 UF-27
28 | Responden 28 UF-28 | 28 | Responden 28 UF-28
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Lampiran 5

KISI-KISI SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS

Sekolah : MTs Negeri 01 Hulu Sungkai Sub Materi :
Pecahan

Kelas/Semester : VIII/Ganyjil Bentuk Soal
: Uraian

Mapel : Matematika Alokasi
Waktu :

Indikator Indikator Soal Aspek yang B't\JlSir Bentu
Pembelajaran diukur Soal k Soal
Membandingka |1. Siswa dapat Menyatakan 1,2,5,7,9 |Uraian
n bilangan menjelaskan ulang sebuah
pecahan dan kembali konsep
mengurutkan unsur-unsur Mengklarifikas
bilangan  bulat pada bentuk i objek-objek
pecahan. aljabar. menurut  sifat-

2. Siswa sifat  tertentu
mampu sesuai dengan
mmengklari konsepnya.
fikasi objek-
objek
menurut

Operasi dan sifat-sifat
sifat-sifat yang
operasi  hitung berlaku
bilangan  bulat pada operasi
dan pecahan. hitung
bilangan
pecahan
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Siswa
mampu
mengidentifi
kasi contoh
dan  bukan
contoh dari
permasalaha
n yang
disajikan
pada soal.
Siswa
menggunakan
prosedur atau 0
tertentu
mengerjakan
soal.

Siswa dapat
menggunaka
n algoritma
dalam
menyelesaik
an masalah
bilangan

pecahan.

N

Mengidentifik
asi dan
membuat
bentuk aljabar
contoh dan
bukan contoh.
Menggunakan,
memanfaatkan
memilih prosed
operasi tertentu.
Mengaplikasik
an konsep atau
algoritma pada
penyelesaian
masalah.

3,4,6,8,1
0

Uraian
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Lampiran 6

SOAL UJI COBA KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP

MATEMATIS
Mata pelajaran : Matematika
Materi : Pecahan
Kelas /Semester : VII/Ganyjil

Petunjuk :

1.
2.

Berdoalah terlebih dahulu.

Tuliskan Nama, NIS dan Kelas pada lembar jawaban yang
telah disediakan.

Bacalah soal dibawah ini dengan cermat dan teliti.

Kerjakan secara individu dan tanyakan kepada pendidik
apabila terdapat soal yang kurang jelas.

Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpul.

Pak radit mempunyai almunium 8% meter dan membeli lagi

1i meter, untuk membuat pintu diperlukan 7% meter.

Berapakah sisa almunium Pak radit?

Seorang meninggal dunia, meninggalkan harta sebesar Rp.
180.000.000. ahli warisnya terdiri dari istri, ibu dan 2 anak
laki-laki. Maka hitunglah bagian ahli warisnya.!

Pak Ujang memiliki sebidang tanah, % bagian dari luas

tanahnya akan dibuat kolam renang, % bagian akan dibuat

kebun, dan sisanya akan dibuat kolam ikan. Jika luas tanah
yang dibuat kolam ikan tersebut 140 m? , maka tentukanlah
luas tanah yang dibuat kolam renang dan yang dibuat kebun!

Bima membeli 40kg gula pasir, gula tersebut akan dijual

eceran dibungkus dengan plastik masing-masing beratnya %

kg. Berapa banyak kantong plastik gula pasir yang diperlukan
oleh bima?

Seorang istri meninggal dunia dengan meninggalkan warisan
sebesar 100.000.000 untuk suami, kakak kandung dan anak
angkat. Maka hitunglah bagian ahli warisnya!
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Panitia pembagian zakat fitrah disuatu masjid mengumpulkan
105kg beras dari para pembayar zakat. Setiap wajib zakat
diharuskan membayar 2,5kg beras. Berapakah jumlah
pembayar zakat dimasjid ?

Panitia kegiatan sosial menerima sumbangan terigu beratnya

21 %kg dan 23% kg untuk dibagikan kepada warga. Jika setiap

warga menerima 2% kg, maka berapakah banyak warga yang
menerima sumbangan terigu tersebut?
Pak radit mempunyai almunium 8% meter dan membeli lagi

1& meter, untuk membuat pintu diperlukan 7% meter.

Berapakah sisa almunium Pak radit?
Pak Ahmad mempunyai sebidang tanah. Tanah tersebut

dibagikan kepada anak pertamanya % bagian, § bagian untuk

anak keduanya, dan sisanya dibangun mushola. Manakah
yang lebih luas bagiannya antara anak pertama dan anak
kedua?

Pak kholik memiliki sebidang tanah, % bagian dari luas tanah

tersebut dibuat kolam ikan, % bagian dipasangi kramik,

sisanya ditanami rumput. Jika luas yang ditanami rumput
140m?2, luas kolam ikan adalah?
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Lampiran 7

KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA KEMAMPUAN
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS

No Penyelesaian Skor

1 | Diketahui :

Total almunium yang dimiliki pak radit = 8§+ 1%
meter untuk membuat pintu diperlukan 7% meter.
Ditanya :

Berapakah sisa almunium pak radit? 2
Penyelesaian :
1

—81+1
) 4

% diperkecil : 2
39
= — meter
4
Total almunium yang dimiliki adalah ? meter,
Sisa=2—-73
4 5

39 38

I
39x5 38x4
4x5 5x4
195 152
20 20
43
Jadi, sisa dari penggunaan almunium tersebut adalah
43

=—m
20
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Diketahui :
Harta yang ditinggalkan suami = Rp. 180.000.000

Ditanya :

Berapakah bagian dari masing —masing ahli waris
untuk istri, ibu, dan 2 anak laki-laki?

Penyelesaian :

Perhitungan harta warisan masing-masing.

. 1 .
e |stri= 3 % total harta warisan

:% X Rp.180.000.000
= Rp. 22.500.000

e |bu= % X total harta warisan
= % x Rp. 180.000.000
= Rp. 30.000.000
2 anak laki-laki = asabah
2 anak laki-laki = total harta warisan — harta warisan
yang telah dibagi.
= 180.000.000 — (30.000.000 + 22.500.000)
2 anak laki-laki = 27209000

2
1 anak laki-laki = Rp. 63.750.000

Jadi, bagian harta yang diperoleh oleh istri Rp.
22.500.000. bagian harta yang diperoleh oleh ibu
adalah 30.000.000 dan bagian harta yang diperoleh
oleh seorang anak laki-laki adalah 63.750.000

Diketahui :
Total tanah milik Pak Ujang adalah

Kolam renang = i
Kebun = % dan,
Luas tanah untuk kolam ikan adalah 140m?.

Ditanya :

Tentukanlah luas tanah yang dibuat kolam renang dan
yang dibuat kebun?

Penyelesaian :

Kolam ikan =1 — G + %)
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1 .
=3 bagian
Luas kolam ikan = 140m?

Total tanah = 140 = %

=140 x 8

iy 1

= 1.120 m?
Sisa tanah = 1.120 — 140 = 930 m?

Jadi luas tanah yang dibuat kolam renang dan yang
dibuat
kebun adalah 930 m?.

Diketahui :
Total berat gula pasir = 40kg

Dijual eceran dengan berat per bungkus % kg

Ditanya:
Berapa banyak kantong plastik guls pasir yang
diperlukan oleh bima?

Penyelesaian :
Banyak kantong plastik = 40 +i
4
=40 X 1= 160

Jadi banyak kantong plastik yang dihasilkan adalah
160 kantong.

Diketahui : Istri meninggal dunia dan meninggalkan
harta Rp. 100.000.000 untuk suami, kakak kandung
dan anak angkat.

Ditanya : Berapakah bagian warisan dari masing-
masing?




121

Penyelesaian :
e Suami = %x total harta warisan.
= % X Rp. 100.000.000
= Rp. 50.000.000
o Kakak kandung = % X total harta warisan

= 2 x Rp.100.000.000 2
= Rp.50.000.000
Jadi, bagian warisan suami 50.000.000 dan kakak
kandung 50.000.000, anak angkat tidak mendapat
warisan kecuali atas persetujuan suami dan kakak
kandung dan jumlah nominalnya bebas.
Diketahui :
Beras dari para pembayar zakat 105 kg beras.
Setiap warga wajib membayar zakat 2,5 kg
Ditanya : Berapakah jumlah pembayar zakat 2
dimasjid?
Penyelesain :
105kg + 2,5kg = 105: 25
=105 X L)
- 25
1050
25
= 42 2
Jadi, jumlah pembayar zakat dimasjid tersebut adalah
42 orang.
Diketahui :
Total terigu = 21 % + 23%
Dan setiap warga menerima 2% kg
Ditanya :
Berapakah banyak warga yang menerima sumbangan | 2

terigu tersebut?
Penyelesaian
Total terigu
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Terigu tersebut akan dibagikan kepada warga dan
setiap orang menerima 2% kg banyak warga
180 1

4 72
180 5

T4 2
180 5

= — X —

4 2

= 18 orang

8 Diketahui :

) 1 . .. 1
Alumunium pertama 85 meter, membeli lagi 11

meter untuk pintu 7% meter.

Ditanya : sisa alumunium?
Penyelesaian
1 1

=85+17
17 5
“2 77
_ 68+ 10
8
78
-8
39
-7

Jumlah seluruh almunium pak Radit = % meter untuk
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. 3 38
pintu 7 = meter atau — meter.

Berarti jumlah almunium — untuk pintu

39 38
—y T M
195 — 157
-7 20
43
=Zm

= 2% meter

Jadi, sisa almunium milik pak radit adalah 2 23—0 meter

Diketahui :
Pak ahmad mempunyai sebidang tanah

% bagian dibagikan keanak pertamanya

§ bagian dibagian ke anak keduanya

Ditanya :

Manakah yang lebih luas bagiannya antara anak
pertama dan anak ke dua?

Penyelesain :

3 2 1 1
Karena= > = maka= > -
6 6 2 3

10

Diketahui :
Pak kholik punya tanah %akan dibuat kolam renang, %

untuk kebun dan sisanya akan dibuat kolam ikan luas
tanahnya 140m?2.
Ditanya :
Luas tanah untuk kolam renang dan kebun?
Penyelesaian :

1

Seluruh tanah = 1 — G + E)
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I
_
|
—/~

Misalkan a = kolam renang, b = kebun, L = luas
seluruh bidang.

Luas seluruh bidang = %x L =140 m?
L= 140m? x -
L = 560m?
Luas kolam renang = ix 560m?
= 140m?
Luas kebun = %x 560m?

= 280m?

Jadi, luas kolam renang dan kebun pak kholik adalah
140m? dan 280m?.

Skor Maksimal

40

Total Skor yang Diperoleh
Jumlah Skor Maksimal

Nilai Akhir =

100
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KISI-KISI SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS

Sekolah : MTs Negeri 01 Hulu Sungkai

Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Mapel : Matematika

Sub Materi : Pecahan

Bentuk Soal : Uraian
Alokasi Waktu :

pecahan

. No
P'nd'kat.or Indikator Aspek yang Buti | Bentu
embelajara .
n Soal diukur r k Soal
Soal
Membandingkan Siswa dapat 3. Menyatakan |1,2,5,7,9 | Uraian
bilangan menjelaska ulang sebuah
pecahan dan n kembali konsep
mengurutkan unsur-unsur 4. MengkKlarifika
bilangan  bulat pada si objek-objek
pecahan. bentuk menurut sifat-
aljabar. sifat tertentu
Siswa sesuai dengan
mampu konsepnya.
mmengklar
ifikasi
objek-objek
Operasi dan menurut
sifat-sifat sifat-sifat
operasi  hitung yang
bilangan  bulat berlaku
dan pecahan. pada
operasi
hitung
bilangan
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Siswa
mampu
mengidentifi
kasi contoh
dan  bukan
contoh dari
permasalaha
n yang
disajikan
pada soal.
Siswa
menggunakan
prosedur atau
tertentu
mengerjakan
soal.

Siswa dapat
menggunaka
n algoritma
dalam
menyelesaik
an masalah
bilangan
pecahan.

Mengidentifik
asi dan
membuat
bentuk aljabar
contoh  dan
bukan contoh.
Menggunakan,
memanfaatkan
memilih prosed
operasi tertentu,
Mengaplikasi
kan  konsep
atau algoritma
pada
penyelesaian
masalah.

3,4,6,8,1
0

Uraian
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Lampiran 9

SOAL UJI COBA KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Mata pelajaran : Matematika

Materi : Pecahan

Kelas /Semester : VII/Ganjil
Petunjuk :

1.
2.

Berdoalah terlebih dahulu.

Tuliskan Nama, NIS dan Kelas pada lembar jawaban yang
telah disediakan.

Bacalah soal dibawah ini dengan cermat dan teliti.

Kerjakan secara individu dan tanyakan kepada pendidik
apabila terdapat soal yang kurang jelas.

Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpul.

Yang manakah urutan pecahan dari pecahan terbesar hingga
terkecil pada pecahan 1§ % g dan 1 % ?

Ibu membeli %kg gula merah. Ibu juga membeli %kg gula

putih. Di rumah tersedia %kg gula putih. Berapa kg jumlah

semua gula itu?
Pada kegiatan sosial menerima sumbangan terigu beratnya

21% kg dan 23 ikg untuk dibagikan kepada warga. Jika setiap
warga menerima 2 %kg sumbangan terigu tersebut adalah

Ayah memiliki gaji setiap bulan sebesar Rp. 3.000.000. %
bagian dari uang ayah untuk keperluan sekolah Andi.
Kemudian % bagian dari keperluan Andi, Ayah sedekahkan
kepada orang yang membutuhkan, berapakah sisa uang
keperluan Andi.?

Seorang meninggal dunia, setelah di bayarkan semua

kewajiban ternyata harta yang ditinggalkan masih bersisa
sebesar Rp. 48 juta. Ahli waris yang ditinggalkan oleh
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10.

simayat adalah istri, Ayah, Ibu, anak laki-laki dan sisanya
asobah. Tentukanlah bagian-bagian yang diterima.!

Pada suatu pemilihan kepala desa, suara yang sah adalah g
dari banyaknya pemilih. Dari suara yang sah itu calon A
memperoleh % nya, calon B memperoleh § nya, sedang calon

C memperoleh sisanya. Berapa bagiankah suara yang
diperoleh calon C?

Untuk acara pengajian dimasjid, ibu berencana akan membuat
kue. Jika ibu mempunyai 2kg gula, dan masing-masing resep
kue memerlukan i kg gula, berapa banyak resep kue yang

dapat ibu buat?

Seorang meninggal dunia, setelah dibayarkan semua

kewajiban ternyata harta yang ditinggalkan masih bersisa

sebesar Rp. 12.000.000. ahli waris yang ditinggalkan oleh

simayat adalah suami, anak perempuan, cucu perempuan garis

laki-laki dan saudara perempuan sekandung. Tentukanlah

bagian yang diterima masing-masing.?

Bagaimana jika § gelas cairan kimia dibagi menjadi bagian-
B .. 5 1 q l,

bagian yang terdiri dari masing-masing A gelas.

Anita memiliki pita sepanjang 15% m, kemudian ia membeli

lagi pita sepanjang 2% m, Anita menggunakan pita miliknya

sepanjang 9% m, untuk membuat bunga. Panjang pita anita
yang tersisa adalah.?
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Penyelesaian

Skor

Diketahui :
27 d 12
308y

ul] =

1

Ditanya :
Urutkan lah bilangan pecahan tersebut dari yang
terbesar ke yang terkecil.!

Penyelesaian
Kalikan pecahan tersebut dengan 100

12 =2x100 = 120 (urutan 2)

% = § X 100 = 66,6 (urutan 4)

g = % X 100 = 87,5 (urutan 3)

12=12

4 1

X 100 = 175 (urutan 1)

Jadi, urutan bilangan pecahan dari bilangan terbesar ke
yang kecil adalah 1% ,1% g dan 2

3

Diketahui :
Gula yang ibu beli ikg gula merah, % kg gula putih.
Gula yang tersedia dirumah % kg gula putih.
Ditanya :
Jumlah berat semua gula yang ibu miliki?
Penyelesaian
! kg + 3 kg + - kg = 6 k

=1 %kg
Jadi, berat semua gula yang ibu miliki adalah
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6 2
" kg atau 1 Zkg

3 Diketahui :
Sumbangan terigu beratnya 21% kg dan 23% kg .
Jika setiap warga menerima 2 % kg
Ditanya :
Banyak warga yang menerima sumbangan terigu
tersebut adalah
Penyelesaian :
e Banyak terigu keseluruhan adalah
213+231—21+23+3+1
4 4 4 4

— a4+ 3+1

B 4

=44 +1

=45

e Setiap warga menerima 2% kg, banyak warga
yang menerima terigu adalah :
1 5
45+ 2-=45 + -
2 2

=45 X e

B 5

_45x2

-5

90

-5

=18
Jadi, banyak warga yang menerima terigu adalah 18
orang.

4 | Diketahui :

Gaji Ayah Rp. 3.000.000
% bagian dari gaji ayah untuk keperluan sekolah Andi.
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é bagian dari keperluan Andi yang disedekahkan.

Ditanya : 2
Berapakah sisa uang keperluan sekolah Andi ?
Penyelesaian :
é gaji Ayah untuk keperluan sekolah andi
= 2 X 3.000.000
= 1.200.000
§ bagian dari keperluan Andi yang disedekahkan
= £x 1.200.000
= 240.000
Sisa keperluan = keperluan sekolah Andi — keperluan
Andi yang disedekahkan
= 1.200.000 — 240.000
= 960.000
Jadi, sisa uang keprluan andi sebanyak Rp. 960.000. 2
Diketahui :
Besaran warisan Rp. 48.000.000
Ditanya : 2
Tentukan lah bagian-bagian yang diterima?
Penyelesaian
Istri = % X 48.000.000 = Rp.6.000.000
Ibu = %x 48.000.000 = Rp.8.000.000
Ayah = % % 48.000.000 = 8.000.000
2

Asobah = g X 48.000.000 = 8.000.000

Diketahui :
Suara yang sah adalah g .
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Calon A = i nya, Calon B = % Calon C adalah sisanya.

Ditanya : maka berapakah bagian suara yang diperoleh
calon C?

Penyelesaian :
Suara yang diperoleh Calon A adalah % dari g suara

. 1.5 5 .
yang sah yaitu X7 bagian.

Suara yang diperoleh Calon B adalah %dari gsuara
- 2 5 10 5 .

yang sah yaitu 33X 575 bagian.

Suara yang diperoleh calon C adalah sisanya yaitu :

5 (5+5)_5 (15+40)
6 \24 9/ 6 \72 72

5 55
"6 72

60 55 5
"2 72 72

Jadi, suara yang diperoleh calon C adalah % bagian.

7 Diketahui :
Ibu mempunyai 2 kg gula dan masing-masing resep kue
ibu memerlukan %kg gula.
Ditanya :
Berpa banyak resep yang ibu buat?
Penyelesaian :
1 4
2: 2 =2X 1 =8
Jadi, banyaknya resep yang ibu buat adalah 8.
8 Diketahui :

Harta yang ditinggalkan adalah sebesar Rp. 12.000.000.

Ditanya tentukanlah bagian yang diterima masing-
masing ahli waris.?

Penyelesaian :
Uang yang ditinggalkan Rp. 12.000.000

a. Suami = i X 12.000.000 = Rp. 3.000.000
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b. Anak Perempuan = % % 12.000.000 =
Rp. 6.000.000

c. Cucu pertama garis laki-laki = ﬁ X
12.000.000 = Rp.2.000.000 2
Saudara perempuan sekandung = % x 12.000.000 =
Rp. 1.000.000
9 Diketahui:
Apoteker mempunyai § gelas cairan kimia. Akan dibagi
menjadi 2 gelas merata.
Ditanya berapa bagian masing-masing gelas yang 2
terisi?
Penyelesaian :
1 1 1
37273%2
1
“3x2
— 1 2
6
Jadi, masing-masing gelas terisi é bagian.
10 | Diketahui : 4

Anita miliki pita 15% m + 2% m, untuk membuat bunga

anita menggunkan pita 9% m.
Ditanya :
Panjang pita Anita yang tersisa adalah?

Penyelesaian :
e Panjang piita keseluruhan adalah

151+22—15+2+1+2
2 3 2 3

—17+3+4
B 6 6

_17+3+4
B 6
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e Anita menggunakan pita miliknya sepanjang 9% m

untuk membuat bunga, sisa pita adalah :

1 91—18 9+1 2
6 4

18
6 3

_822_811
T 24 12

Jadi, sisa pita anita adalah 8 %

Skor Maksimal

40

Nilai Akhir Total Skor yang Diperoleh « 100
at = Jumlah Skor Maksimal
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Lampiran 11

MATEMATIS
Hasil Jawaban Kemampuan Pemahaman

HASIL UJI COBA KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP

Nilai

87,5

67,5

77,5

30
42,5

75
45

475

67,5

70
62,5

50
45

62,5

65
62,5

52,5

50
57,5

35
50
55
35
70
55
42,5

35
72,5

Total

35

27
31

12
17
30
18
19
27
28
25
20
18
25
26
25
21
20
23

14
20
22

14
28
22
17
14
29

Konsep Matematis

Butir Soal

10

2

3
2
4
3
4
3
3

4

0
4
3

2

4

4
3
2
2
4
4
2
3
2
1
1
2
2
0
4
4
1
1
4

UC-1

uc-2

UC-3

uC-4

uc-5

UC-6

uc-7

uUC-8

ucC-9

UC-11

ucC-12

UC-13

UC-14

UC-15

UC-16

uc-17

UC-18

ucC-19

ucC-20

UC-21

uc-22

ucC-23

uc-24

UC-25

UC-26

uc-27

UC-28

NO | KODE

10 |UC-10

11

12
13

14
15
16
17

18
19
20
21

22

23

24
25

26

27

28
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Lampiran 12

HASIL UJI COBA KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
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Lampiran 13

A. UJI VALIDITAS
1. ANALISIS UJI VALIDITAS TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS

Hasil Jawaban Kemampuan Pemahaman Konsep

NO KODE Skor Soal Total | Nilai
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 uc-1 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 35 87,5
2 uc-2 3 3 4 3 2 1 4 2 1 4 27 67,5
3 uc-3 4 3 4 2 4 2 4 2 2 4 31 77,5
4 uc-4 1 2 2 3 0 1 0 1 0 2 12 30
5 uc-5 2 3 2 2 2 0 3 2 1 0 17 425
6 UC-6 4 4 4 3 3 2 4 2 1 3 30 75
7 uc-7 2 1 2 2 2 0 4 3 1 1 18 45
8 uc-8 2 3 2 3 1 1 3 2 0 2 19 | 475
9 uc-9 4 2 3 3 2 2 4 3 0 4 27 67,5
10 UC-10 4 4 4 2 4 1 2 2 2 3 28 70
11 UC-11 3 2 2 3 2 2 4 3 0 4 25 62,5
12 uc-12 2 1 3 4 2 0 4 2 1 1 20 50
13 UC-13 2 3 1 2 1 0 2 3 2 2 18 45
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14 uUC-14 4 2 2 2 2 1 4 2 2 4 25 62,5
15 UC-15 4 4 3 4 2 1 3 3 0 2 26 65
16 UC-16 2 3 2 2 4 1 4 3 2 2 25 62,5
17 UC-17 3 4 1 3 1 0 3 2 0 4 21 52,5
18 UC-18 2 3 1 2 2 1 2 3 1 3 20 50
19 uUcC-19 1 3 2 2 2 2 2 4 1 4 23 57,5
20 Uuc-20 1 2 2 2 1 0 2 1 2 1 14 35
21 uc-21 2 4 1 3 1 0 2 2 1 4 20 50
22 UC-22 2 2 2 2 2 1 3 4 0 4 22 55
23 uc-23 0 0 2 2 0 1 2 2 1 4 14 35
24 UuC-24 4 4 2 3 4 2 2 3 2 2 28 70
25 UcC-25 4 3 2 2 1 0 3 4 1 2 22 55
26 UC-26 1 2 1 3 2 0 2 2 2 2 17 425
27 uc-27 1 1 1 3 2 1 1 2 2 0 14 35
28 uc-28 4 4 4 3 2 2 3 3 0 4 29 72,5
r_tabel 0,374 | 0,374 | 0,374 | 0,374 | 0,374 | 0,374 | 0,374 | 0,374 | 0,374 | 0,374
Thitung 0,849 0,614 0,681 0,261 0,717 0,708 0,627 0,263 0,225 0,544
tidak tidak tidak
Keterangan | Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
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2. ANALISIS UJI VALIDITAS TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Hasil Jawaban berpikir kritis
NO KODE Skor Soal Total | Nilai
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 ucC-1 2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 34 85
2 uc-2 2 3 3 4 2 1 4 4 1 1 25 62,5
3 uc-3 2 4 3 4 4 2 4 4 2 4 33 82,5
4 uc-4 1 1 2 2 0 1 0 2 0 2 11 27,5
5 uc-5 2 2 3 2 2 0 3 0 1 2 17 | 42,5
6 uc-6 2 4 4 4 3 2 4 3 1 1 28 70
7 ucC-7 3 2 1 2 2 0 4 1 1 2 18 45
8 uUC-8 2 2 3 2 1 1 3 2 0 2 18 45
9 uc-9 3 4 2 3 2 2 4 4 0 3 27 67,5
10 UC-10 2 4 4 4 4 1 2 3 2 2 28 70
11 UC-11 3 3 2 2 2 2 4 4 0 0 22 55
12 ucC-12 2 2 1 3 2 0 4 1 1 3 19 47,5
13 UC-13 3 2 3 1 1 0 2 2 2 1 17 42,5
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14 UcC-14 2 4 2 2 2 1 4 4 2 2 25 62,5
15 UcC-15 3 4 4 3 2 1 3 2 0 0 22 55
16 UC-16 3 2 3 2 4 1 4 2 2 1 24 60
17 ucC-17 2 3 4 1 1 0 3 4 0 1 19 47,5
18 uC-18 3 2 3 1 2 1 2 3 1 1 19 47,5
19 ucC-19 4 1 3 2 2 2 2 4 1 2 23 57,5
20 UC-20 1 1 2 2 1 0 2 1 2 2 14 35
21 uc-21 2 2 4 1 1 0 2 4 1 1 18 45
22 uC-22 4 2 2 2 2 1 3 4 0 2 22 55
23 UC-23 2 0 0 2 0 1 2 4 1 1 13 32,5
24 UcC-24 3 4 4 2 4 2 2 2 2 2 27 | 67,5
25 UC-25 4 4 3 2 1 0 3 2 1 2 22 55
26 UC-26 2 1 2 1 2 0 2 2 2 1 15 37,5
27 ucC-27 2 1 1 1 2 1 1 0 2 1 12 30
28 ucC-28 3 4 4 4 2 2 3 4 0 0 26 65
r_tabel 0,374 | 0,374 | 0,374 | 0,374 | 0,374 | 0,374 | 0,374 | 0,374 | 0,374 | 0,374
Fhitung 0,262 0,827 0,557 0,683 0,744 0,688 0,632 0,529 0,286 0,332
tidak tidak tidak
Keterangan | Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
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1. ANALISIS UJI RELIABILITAS INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP

Hasil Jawaban Kemampuan Pemahaman Konsep
NO | KODE Skor Soal Total | Nilai
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 uc-1 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 35 87,5
2 ucC-2 3 3 4 3 2 1 4 2 1 4 27 67,5
3 uc-3 4 3 4 2 4 2 4 2 2 4 31 77,5
4 uc-4 1 2 2 3 0 1 0 1 0 2 12 30
5 uUc-5 2 3 2 2 2 0 3 2 1 0 17 42,5
6 UC-6 4 4 4 3 3 2 4 2 1 3 30 75
7 ucC-7 2 1 2 2 2 0 4 3 1 1 18 45
8 ucC-8 2 3 2 3 1 1 3 2 0 2 19 47,5
9 uc-9 4 2 3 3 2 2 4 3 0 4 27 67,5
10 | UC-10 4 4 4 2 4 1 2 2 2 3 28 70
11 | UC-11 3 2 2 3 2 2 4 3 0 4 25 62,5
12 | UC-12 2 1 3 4 2 0 4 2 1 1 20 50
13 | UC-13 2 3 1 2 1 0 2 3 2 2 18 45
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2. ANALISIS UJI RELIABILITAS INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Hasil Jawaban berpikir Kritis

NO | KODE Skor Soal Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 uc-1 2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 34
2 ucC-2 2 3 3 4 2 1 4 4 1 1 25
3 ucC-3 2 4 3 4 4 2 4 4 2 4 33
4 uc-4 1 1 2 2 0 1 0 2 0 2 11
5 UC-5 2 2 3 2 2 0 3 0 1 2 17
6 UcC-6 2 4 4 4 3 2 4 3 1 1 28
7 ucC-7 3 2 1 2 2 0 4 1 1 2 18
8 ucC-8 2 2 3 2 1 1 3 2 0 2 18
9 uc-9 3 4 2 3 2 2 4 4 0 3 27
10 | UC-10 2 4 4 4 4 1 2 3 2 2 28
11 | UC-11 3 3 2 2 2 2 4 4 0 0 22
12 | UC-12 2 2 1 3 2 0 4 1 1 3 19
13 | UC-13 3 2 3 1 1 0 2 2 2 1 17
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25

22

24
19
19
23

14
18
22

13
27
22

15
12
26

2

3

3

2

3

4

1

2

4

2

3

4

2

2

3

0,628 1,587

11,204
35,349

uC-14

UC-15

UC-16

ucC-17

UC-18

UuC-19

uC-20

uUuC-21

UC-22

uC-23

uC-24

UC-25

UC-26

uc-27

uC-28

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28

1,026 1,185 0,748 1,164 1,767 0,942 0,914

1,249

Var Iltem

Jumlah Varian

Var Total
Reliabilitas

0,759
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1. ANALISIS UJI TINGKAT KESUKARAN INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP

Hasil Jawaban Kemampuan Pemahaman Konsep
NO | KODE Skor Soal Total | Nilai
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 | UC-1 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 35 87,5
2 | UC-2 3 3 4 3 2 1 4 2 1 4 27 | 67,5
3 UC-3 4 3 4 2 4 2 4 2 2 4 31 77,5
4 | UC-4 1 2 2 3 0 1 0 1 0 2 12 30
5 ucC-5 2 3 2 2 2 0 3 2 1 0 17 42,5
6 | UC-6 4 4 4 3 3 2 4 2 1 3 30 75
7 | UC-7 2 1 2 2 2 0 4 3 1 1 18 45
8 ucC-8 2 3 2 3 1 1 3 2 0 2 19 47,5
9 | UC-9 4 2 3 3 2 2 4 3 0 4 27 | 67,5
10 | UC-10 4 4 4 2 4 1 2 2 2 3 28 70
11 | UC-11 3 2 2 3 2 2 4 3 0 4 25 62,5
12 | UC-12 2 1 3 4 2 0 4 2 1 1 20 50
13 | UC-13 2 3 1 2 1 0 2 3 2 2 18 45
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14 | UC-14 4 2 2 2 2 1 4 2 2 4 25 | 625
15 | UC-15 4 4 3 4 2 1 3 3 0 2 26 65
16 | UC-16 2 3 2 2 4 1 4 3 2 2 25 62,5
17 | UC-17 3 4 1 3 1 0 3 2 0 4 21 | 525
18 | UC-18 2 3 1 2 2 1 2 3 1 3 20 50
19 | UC-19 1 3 2 2 2 2 2 4 1 4 23 57,5
20 | UC-20 1 2 2 2 1 0 2 1 2 1 14 35
21 | UC-21 2 4 1 3 1 0 2 2 1 4 20 50
22 | UC-22 2 2 2 2 2 1 3 4 0 4 22 55
23 | UC-23 0 0 2 2 0 1 2 2 1 4 14 35
24 | UC-24 4 4 2 3 4 2 2 3 2 2 28 70
25 | UC-25 4 3 2 2 1 0 3 4 1 2 22 55
26 | UC-26 1 2 1 3 2 0 2 2 2 2 17 425
27 | UC-27 1 1 1 3 2 1 1 2 2 0 14 35
28 | UC-28 4 4 4 3 2 2 3 3 0 4 29 72,5

Rata-rata 2,571 | 2,714 | 2,286 | 2,643 2 1| 2,857 | 2,464 | 1,143 2,714

Skor Max 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

TK 0,642 | 0,678 | 0,571| 0,661 0,5| 025| 0,714 | 0,616 | 0,286 0,678

Keterangan | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sukar | Mudah | Sedang | Sukar | Sedang
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2. ANALISIS UJI TINGKAT KESUKARAN INSTRUMEN TES KEMAMPUAN

Hasil Jawaban berpikir kritis
NO | KODE Skor Soal Total | Nilai
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 | UC-1 2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 34 85
2 | UC-2 2 3 3 4 2 1 4 4 1 1 25 | 62,5
3 | Uc-3 2 4 3 4 4 2 4 4 2 4 33 | 825
4 | UC-4 1 1 2 2 0 1 0 2 0 2 11 | 27,5
5 | UC-5 2 2 3 2 2 0 3 0 1 2 17 | 42,5
6 | UC-6 2 4 4 4 3 2 4 3 1 1 28 70
7 | UC-7 3 2 1 2 2 0 4 1 1 2 18 45
8 | UC-8 2 2 3 2 1 1 3 2 0 2 18 45
9 uc-9 3 4 2 3 2 2 4 4 0 3 27 | 67,5
10 | UC-10 2 4 4 4 4 1 2 3 2 2 28 70
11 | UC-11 3 3 2 2 2 2 4 4 0 0 22 55
12 | UC-12 2 2 1 3 2 0 4 1 1 3 19 | 47,5
13 | UC-13 3 2 3 1 1 0 2 2 2 1 17 | 42,5
14 | UC-14 2 4 2 2 2 1 4 4 2 2 25 | 62,5
15 | UC-15 3 4 4 3 2 1 3 2 0 0 22 55
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16 | UC-16 3 2 3 2 4 1 4 2 2 1 24 60
17 | UC-17 2 3 4 1 1 0 3 4 0 1 19 | 47,5
18 | UC-18 3 2 3 1 2 1 2 3 1 1 19 | 47,5
19 | UC-19 4 1 3 2 2 2 2 4 1 2 23 | 57,5
20 | UC-20 1 1 2 2 1 0 2 1 2 2 14 35
21 | UC-21 2 2 4 1 1 0 2 4 1 1 18 45
22 | UC-22 4 2 2 2 2 1 3 4 0 2 22 55
23 | UC-23 2 0 0 2 0 1 2 4 1 1 13 | 32,5
24 | UC-24 3 4 4 2 4 2 2 2 2 2 27 | 67,5
25 | UC-25 4 4 3 2 1 0 3 2 1 2 22 55
26 | UC-26 2 1 2 1 2 0 2 2 2 1 15 | 37,5
27 | Uc-27 2 1 1 1 2 1 1 0 2 1 12 30
28 | UC-28 3 4 4 4 2 2 3 4 0 0 26 65

Rata-rata 2,464 | 2,571 | 2,714 | 2,286 2 1 2,857 2,714 1,143 1,607

Skor Max 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

TK 0,616 | 0,643 | 0,678 | 0,571 05| 0,25 0,714 0,678 0,286 0,402

Keterangan | Sedang | Sukar | Sukar | Sukar | Sedang | Sukar | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang
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1. ANALISIS UJI DAYA BEDA INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP

Hasil Jawaban Kemampuan Pemahaman Konsep

NO | KODE Skor Soal Total | Nilai
1 | UC1 35 | 875
2 | UC-2 27 | 67,5
3 | UC-3 31 | 775
4 | UC-4 12 30
5 | UC-5 17 | 42,5
6 | UC-6 30 75
7 | UC-7 18 45
8 | UC-8 19 | 475
9 | UC-9 4 2 3 3 2 2 4 3 0 4 27 | 67,5

10 | UC-10 4 4 4 2 4 1 2 2 2 3 28 70

11 | UC-11 3 2 2 3 2 2 4 3 0 4 25 | 62,5

12 | UC-12 2 1 3 4 2 0 4 2 1 1 20 50

13 | UC-13 2 3 1 2 1 0 2 3 2 2 18 45
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14 |UC-14| 4 2 2 2 2 1 4 2 2 4 25 | 625
15 | UC-15 4 4 3 4 2 1 3 3 0 2 26 65
16 | UC-16 2 3 2 2 4 1 4 3 2 2 25 62,5
17 | UC-17 3 4 1 3 1 0 3 2 0 4 21 | 525
18 | UC-18 2 3 1 2 2 1 2 3 1 3 20 50
19 | UC-19 1 3 2 2 2 2 2 4 1 4 23 | 57,5
20 | UC-20 1 2 2 2 1 0 2 1 2 1 14 35
21 | UC-21 20 50
22 | UC-22 16 40
23 | UC-23 14 35
24 | UC-24 28 70
25 | UC-25 19 | 475
26 | UC-26 15 | 375
27 | UC-27 14 35
28 | UC-28 29 | 725
Xatas 2,75 2,875 2,875 2,75 2,125 1,25 3,25 2 1,25 2,5
Xpawah 225 25 1,875 2625 1,75 0875 2,25 1,75 1,125 2,375
SMI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

DB 0,125 0,094 0,25 0,031 0,0937 0,0937 0,25 0,062 0,031 0,031
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2. ANALISIS UJI DAYA BEDA INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Hasil Jawaban berpikir Kritis

NO | KODE Skor Soal Total | Nilai
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 uc-1 2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 34 85
2 | UC-2 2 3 3 4 2 1 4 4 1 1 25 | 62,5
3 UcC-3 3 4 3 4 4 2 4 4 2 4 34 85
4 | UC-4 1 1 2 2 0 1 0 2 0 2 11 | 27,5
5 | UC-5 2 2 3 2 2 0 3 0 1 2 17 | 42,5
6 uc-6 2 4 4 4 3 2 4 3 1 1 28 70
7 | UC-7 3 2 1 2 2 0 4 1 1 2 18 45
8 ucC-8 2 2 3 2 1 1 3 2 0 2 18 45
9 | UC-9 3 4 2 3 2 2 4 4 0 3 27 | 67,5
10 | UC-10 2 4 4 4 4 1 2 3 2 2 28 70
11 | UC-11 3 3 2 2 2 2 4 4 0 0 22 55
12 | UC-12 2 2 1 3 2 0 4 1 1 3 19 | 47,5
13 | UC-13 3 2 3 1 1 0 2 2 2 1 17 | 42,5
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14 | UC-14 2 4 2 2 2 1 4 4 2 2 25 | 62,5
15 | UC-15 3 4 4 3 2 1 3 2 0 0 22 55
16 | UC-16 3 2 3 2 4 1 4 2 2 1 24 60
17 | UC-17 2 3 4 1 1 0 3 4 0 1 19 | 47,5
18 | UC-18 3 2 3 1 2 1 2 3 1 1 19 | 47,5
19 |UC-19| 4 1 3 2 2 2 2 4 1 2 23 | 57,5
20 | UC-20 1 1 2 2 1 0 2 1 2 2 14 35
21 | UC-21 18 45
22 | UC-22 17 | 42,5
23 | UC-23 11 | 27,5
24 | UC-24 27 | 67,5
25 | UC-25 20 50
26 | UC-26 15 | 37,5
27 | UC-27 10 25
28 | UC-28 24 60
Xatas 2,125 2,75 2,875 2,875 2,125 1,25 3,25 2,5 1,25 2,125
Xpawan 1,875 2,25 25 1,875 1,75 0,875 2,25 2 1,125 1,25
SMI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
DB 0,062 0,125 0,094 0,25 0,094 0,094 0,25 0,225 0,0312 0,219
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Lampiran 21

RENCANA PELAKSANAAN PEMBEL AJARAN (RPP)
(Kelas Eksperimen)

Nama Sekolah : MTs Negeri 1 Hulu Sungkai
Kelas/Semester : VII/Ganijil

Tahun Pelajaran : 2022/2023

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pelajaran : Bilangan Pecahan

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

A. Kopetensi Inti

Kl-1 . Menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya.

Kl-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleran, gotong-royong), santun percaya diri
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

KI-3 . Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata.

Kl-4 . Mencoba, mengelola, dan menyaji dalam ranah konkret

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi,

dan membuat) sesuai dengan yang dipelajari disekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kopetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator
3.1 Menjelaskan dan menentukan 3.1.1 Peserta didik dapat mengenal
urutan pada bilangan bulat bentuk bilangan bulat (positif
(positif dan  negatif) dan dan negatif)

g:g?:}i? pe(rl;Lar]s;, campuran, - 3.1. Peserta didik dapat menjelaskan

313 bilangan pecahan (biasa,
campuran, desimal, persen)

3.1.4 Peserta didik dapat
membandingkan bilangan bulat
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(positif dan negatif)

Peserta didik dapat
membandingkan bilangan
pecahan  (biasa, = campuran,
desimal, persen)

4.1 Menyelesaikan masalah yang 4.1.1 Peserta didik dapat
berkaitan ~ dengan  urutan menyelesaikan masalah yang
beberapa bilangan bulat dan berkaitan dengan urutan
pecahan (biasa, campuran,

desimal,

beberapa bilangan bulat (positif
dan negatif).

4.1.2 Peserta didik dapat
menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan urutan
beberapa  bilangan  pecahan
(biasa, campuran,  desimal,
persen)

persen)

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik
diharapkan dapat :

1.

Peserta didik membiasakan diri hidup teratur dalam
kehidupan sehari-hari.

Peserta didik memahami bahwa keteraturan yang ada di
alam semesta merupakan tanda kekuasaan dan kebesaran
Allah SWT.

Menjelaskan urutan pada bilangan bulat (positif dan
negatif) dan pecahan (biasa, campuran, desimal, persen)
Menjelaskan berbagai sifat operasi hitung yang
melibatkan bilangan bulat dan pecahan.

Menentukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan
dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi.

Menjelaskan konsep bilangan bulat berpangkat.
Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan operasi hitung bilangan bulat dan bilangan
pecahan.
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D. Materi Pembelajaran
1. Pecahan dan Lambangnya
A. Arti Pecahan
Dalam kehidupan sehari-hari sering kali kita
menerapkan konsep pecahan. Sebagai contoh,
perhatikan gambar dibuku. Sebuah semangka
dipotong menjadi dua bagian yang sama besar

sehingga masing-masing bagian adalah setengan (%).
Masing-masing bagian semangka ini dibagi menjadi
empat bagian yang sama sehingga besar setiap bagian
adalah seperdelapan ( %).

1) Pecahan sebagai sebagian dari keseluruhan.
Pecahan adalah satu bagian utuh yang dibagi

menjadi beberapa bagian yang sama besar. Bilangan %
dan % pada contoh diatas disebut pecahan. Pada
pecahan % , 1 disebut pembilang dan 2 disebut
penyebut. Begitupun sebaliknya pada bilangan %

Pada gambar di atas lingkaran dibagi menjadi 8
bagian yang sama besar, beberapa bagiankah daerah
yang diarsir pada lingkaran itu ? Dari 8 bagian yang
sama besar, bagian yang diarsir adalah % bagian dari
lingkaran. Dua ilustrasi diatas dapat kita gambarkan
dengan garis bilangan sebagai berikut.
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Bilangan pecahan dapat digambarkan dengan
garis bilangan, yaitu dengan cara membagi garis itu
menjadi beberapa bagian yang sama besar sesuai
dengan penyebutnya. Berdasarkan contoh tersebut
dapat disimpulkan sebagai berikut :

Setiap bilangan yang ditulis dalam bentuk
pembilang dan bilangan yang membagi disebut
penyebut. Jika pembilang = a dan penyebut = b
maka pecahan itu adalah %, b #0.

Dari bentuk % , perlu diperhatikan bahwa jika

b = 0 maka pecahan itu tidak ada nilainya atau tidak
terdefenisi. Hal ini mengisyaratkan bahwa penyebut
pecahan tidak boleh nol.

Contoh 1:

a. Berapa bagiankah, 1 menit dari satu jam?

b. Berapa menitkah %jam ?

Jawab :

a. 1 jam =60 menit, maka 1 menit = %jam. Jadi, 1
menit adalah % bagian dari satu jam.

b. gjam = g X 60 menit = 40 menit.

2) Pecahan sebagai konsep pembagian
Konsep ini menyatakan pecahan sebagai
hasil bagi suatu bilangan dengan bilangan
yang lain. Konsep semacam ini dapat
diilustrasikan dengan di bawah ini.

Untuk menentukan 3 + 4, maka kita bagi 3
dengan 2 terlebih dahulu. Dari sini kita akan
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mendapatkan satu setengah. Setelah itu, kita
bagi dua satu setengah tersebut untuk
mendapatkan %. Untuk sembarang bilangan a
dan b, dengan b # 0. % =a~+b.

3) Pecahan sebagai konsep perbandingan.
Pecahan juga dapat digunakan sebagai
perbandingan. Misalkan banyaknya siswa
laki-laki adalah sepertiga dari banyaknya
peserta didik perempuan.

E. Metode Pembelajaran

a. Metode pembelajaran : Tanya jawab dan penugasan
b. Model : Model pembelajaran Value
Clarification Technique (VCT)

F. Media Pembelajaran
a. Alat : Handphone, spidol, dan papan tulis
b. Media : Buku pelajaran, youtube, dan LKPD
c. Sumber Belajar
1. Abdur Rahman As’ari, Mohamad
Tohir, Erik Valentini, at all.
Matematika untuk SMP/MTs
kelas VIII. Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.
2017. Buku Peserta didik Mata
Pelajaran  Matematika.  Edisi
Revisi  Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan
Kebudayaan,2017.
2. Elis Suminar, Desi Damayanti.
Matematika 1 untuk SMP/MTs
kelas VII, Subang: As-Syifa
Learning Center, 2021.
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G. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan ke- 1

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
waktu

Pendahuluan

Ket :
P = Pendidik
PD = Peserta Didik

P memasuki kelas dan membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam, berdoa bersama, dan P
mengabsen PD sebagai sikap disiplin.

PD menjawab salam, berdoa bersama dan
menjawab panggilan nama yang diberikan oleh P.

5 menit

Sebagai apresiasi PD diajak mengingat kembali
tentang jenis-jenis bilangan seperti ganjil, genap
dan lainnya.

PD berfikir dan menjawab pertanyaan P dengan
pengetahuan yang PD miliki.

3 menit

P memberikan motivasi kepada PD untuk
semangat mempelajari materi bilangan pecahan.
“Dalam kehidupan sehari kita sering menemukan
permasalahan-permasalahan  yang mempunyai
unsur nilai pecahan seperti menghitung zakat,
wakaf, infag, dan lain sebagainya. Untuk itu kita
perlu mempelajari apa itu pecahan dan apa saja
bagaian-bagian dari pecahan.”

PD memperhatikan penjelasan dari P

1 menit

P menyampaikan tujuan pembelajaran kepada PD
yaitu:
“Menjelaskan operasi bilangan pecahan”

PD memperhatikan penjelasan dari P.

1 menit

Kegiatan Inti

Tahap Alegorisasi (Pendidik sebagai pencerita

P menjelaskan kepada PD tentang kegiatan yang
akan dilakukan dengan menggunakan model
pembelajaran VCT, seperti mengamati
permasalahan pada lembar aktivitas, penyelesaian
masalah, diskusi, dan lain sebagainya..

5 menit

Dalam penyampaian materi tentang bilangan
pecahan dan menentukan operasi pada pecahan
dibantu dengan LKPD vyang diberikan pada

10
menit
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peserta didik sebagai media pembelajaran

PD menyimak dan memahami pertanyaan yang
ada pada LKPD.

P dan PD bertanya jawab terkait materi yang
sudah diberikan.

3 menit

P “ Ada yang ingin ditanyakan mengenai oprasi
bilangan pecahan?”

PD “ operasi apa saja yang berlaku pada bilangan
pecahan?”

PD “Bagaimana cara mengetahui pecahan lebih
besar atau lebih kecil?”

Tahap integritas (pendidik sebagai
pembimbing)

PD dibagi menjadi beberapa kelompok, setiap
kelompok terdidri dari 3-4 orang.

PD diberikan permasalahan yang ada pada lembar
kerja PD dan P meminta untuk dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari.

5 menit

PD diberikan arahan dan bimbingan untuk
mengamati dan mengidentifikasi masalah yang
terdapat pada lembar aktivitas PD untuk
merumuskan  konsep  pola  bilangan  dan
menentukan  suatu  oprasi  pecahan  dan
memecahkan masalah berdasarkan konsep yang
diketahuinya.

5 menit

Tahap Analisis (pendidik sebagai sumber
informasi)

Kelompok yang lebih dulu menyelesaikan lembar
aktivitas PD diberikan kesempatan untuk
mempersentasikan  hasil  diskusinya kepada
kelompok lain.

5 menit

Bersama-sama P, dan kelompok lainnya
menanggapi hasil diskusi kelompok. Kelompok
lain memberikan tanggapan dan P memberikan
penguatan materi untuk memperjelas hasil diskusi
yang ditemukan PD mengenai merumuskan
konsep bilangan pecahan.

3 menit

PD diberikan kesempatan untuk bertanya kepada P
mengenai merumuskan bilangan pecahan.

2 menit

Tahap Sintetis ( Pendidik sebagai pelatih)

P meminta PD mengerjakan soal yang ada pada

5 menit
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lembar kerja PD.

PD mengerjakan soal yang ada pada lembar kerja
PD.

P membahas jawaban PD dan bersama-sama
menyimpulkan jawaban yang tepat.

PD menyimak penjelasan dari P tentang
permasalahan yang sudah diselesikan.

4 menit

P meminta PD untuk membuat kesimpulan dari
materi yang sudah dipelajari.

2 menit

PD membuat keseimpulan yakni:
“bentuk pecahan :

a. Jika% merupakan bilangan pecahan maka

a disebut pembilang dan b disebut
penyebut dengan syarat b + 0.

b. Pecahan ag merupakan pecahan

! b
campuran, dengan a bilangan cacah dan -

merupakan pecahan biasa.”

Penutup

P menginformasikan kepada PD tentang materi
selanjutnya yaitu operasi hitung pada bilangan
pecahan serta hubungannya dengan keislaman dan
meminta PD mempelajari LKPD yang sudah
diberikan.

1 menit

P memberikan tugas kepada PD dan meminta PD
mengumpulkan tugas kepada P.

1. Ubahlah pecahan campuran 3% menjadi
peahan biasa.
2. Urutkan pecahan

naik.
3. Pak ahmad mempunyai sebidang tanah,
tanah tersebut dibagikan kepada anak

pertamanya % bagian, é bagian untuk anak

keduanya, dan sisanya dibangun mushola,
maka mana yang lebih luas bagiannya
antara anak pertama dan anak kedua.?

menurut urutan

1)

alun
WIN
ol w

2 menit

PD menulis tugas dari P
1. Ubahlah pecahan campuran 3% menjadi
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peahan biasa.
2. Urutkan pecahan

naik.
3. Pak ahmad mempunyai sebidang tanah,
tanah tersebut dibagikan kepada anak

pertamanya % bagian, % bagian untuk anak

keduanya, dan sisanya dibangun mushola,
maka mana yang lebih luas bagiannya
antara anak pertama dan anak kedua.?

menurut urutan

o |u
wN
Slw

1)

3. | P menutup pembelajaran dengan berdoa dan
mengucapkan salam. 1 menit
PD berdoa dan menjawab salam dari P

H. Penilaian Hasil Belajar
1) Teknik Penilaian : Tes Tertulis
2) Bentuk Instrumen : Essay

Bandar Lampung, 2023
Mengetahui
Guru Matematika Peneliti
Kusnul Khotimah, M.Pd Eka Indri Oktavianti

NIP. 196509101988032003 NPM. 1811050413
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Lampiran 22

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Eksperimen)

Nama Sekolah : MTs Negeri 1 Hulu Sungkai
Kelas/Semester : VII/Ganijil

Tahun Pelajaran : 2022/2023

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pelajaran : Bilangan Pecahan

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

A. Kopetensi Inti

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya.
Kl-2 : Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung

jawab, peduli (toleran, gotong-royong), santun
percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan social dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan
dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI-4 :Mencoba, mengelola, dan menyaji dalam ranah
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) sesuai dengan yang
dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori.

B. Kopetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kopetensi

Kompetensi Dasar Indikator
3.1 Menjelaskan dan 3.1.1 Siswa dapat mengenal bentuk
menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan negatif)
bilangan bulat (positif dan Siswa dapat menjelaskan bilangan

negatiff dan  pecahan

(biasa, campuran, desimal 3.1.2 pecahan (biasa, campuran, desimal,
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persen)

3.1.3 persen)
Siswa dapat membandingkan
3.1.4 bilangan bulat (positif dan negatif)
Siswa dapat membandingkan
bilangan pecahan (biasa, campuran,
desimal, persen)

4.1 Menyelesaikan  masalah 4.1.1 Siswa  dapat  menyelesaikan

yang

berkaitan  dengan masalah yang berkaitan dengan

urutan beberapa bilangan urutan beberapa bilangan bulat

bulat dan pecahan (biasa,
campuran, desimal, persen)

(positif dan negatif).

4.1.2 Siswa dapat menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan
urutan beberapa bilangan pecahan
(biasa, campuran, desimal, persen)

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik
diharapkan dapat :

]

Membiasakan diri hidup teratur dalam kehidupan sehari-
hari.

Memahami bahwa keteraturan yang ada di alam semesta
merupakan tanda kekuasaan dan kebesaran Allah SWT.
Menjelaskan urutan pada bilangan bulat (positif dan
negatif) dan pecahan (biasa, campuran, desimal, persen)
Menjelaskan berbagai sifat operasi hitung yang
melibatkan bilangan bulat dan pecahan.

Menentukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan
dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi.

Menjelaskan konsep bilangan bulat berpangkat.
Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan operasi hitung bilangan bulat dan bilangan
pecahan.
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D. Materi Pembelajaran
Operasi Hitung pada Bilangan Pecahan.
pada materi 2 ini akan dibahas tentang penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian pada bilangan
pecahan.
Penjumlahan Bilangan Pecahan.
Pada penjumlahan pecahan dibahas tentang penjumlahan
pecahan berpenyebut sama dan penjumlahan pecahan
berpenyebut berbeda.

a.

1)

2)

Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Sama.

Perhatikan soal berikut

Hasil Penjumlahan §+ % = ..

Untuk mencari hasil penjumlahan itu, Kkita dapat
menggunakan bangun datar yang tampak seperti
gambar berikut.

gambar 19 ilustrasi Penjumlahan Bilangan Pecahan
Berpenyebut Sama

Pada gambar 17 tersebut nampak jelas bagian yang
diarsir sama. Karenaluas bagiannya telah sama, maka
kita dapat menggabungkan bagian-bagian yang
diarsir, sehingga dari gambar di atas, tampak bahwa
1 3 4 ) . .
5 T penyelesaian dengan algoritma, masalah di

atas dapat diselesaikan sebagai berikut :§+§:

1+3 4 . b +b
+3) — % atau dengan kata lain :% + 2 = 22
5 5 c c c

Penjumlahan  Bilangan = Pecahan  Berpenyebut
Berbeda.

Perhatikan soal berikut ini

hasil penjumlahan % + i =

untuk menyelesaikan soal di atas kita tidak dapat
langsung menjumlahkan kedua bilangan pecahan
dikarenakan “luas daerah yang terarsir bebeda”,

sehingga yang dapat kita lakukan adalah menyamakan
luas daearahnya. langkah yang dapat dilakukan adalah

. A .2 1 I
mencari pecahan senilai dari 3 dan " pecahan senilai
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yang dipilih adalah yang memiliki penyebut yang
sama. Mengapa demikian? agar luas daerah yang
diarsir untuk kedua pecahan tersebut sama.
3
E.

Dapat disimpulkan bahwa agar penyebutnya sama,
maka dicari KPK dari kedua atau lebih penyebut
tersebut. Setelah memiliki penyebut yang sama, maka
peserta didik akan mengingat lagi prosedur untuk
penjumlahan berpenyebut sama.

Selanjutnya pecahan % dan

b. Pengurangan Bilangan Pecahan
Pada pengurangan pecahan akan dibahas tentang
pengurangan pecahan dan berpenyebut sama dan
berpenyebut berbeda.

1)

2)

Pengurangan pecahan berpenyebut sama.

Perhatikan soal berikut!

Hasil pengurangan % — ; =£=

Untuk mencari hasil pengurangan itu, kita dapat
menggunakan bantuan bangun datar yang tampak
seperti berikut.

Gambar di atas merupakan pengurangan bilangan
pecahan berpenyebut sama seperti halnya pada
konsep penjumlahan, pada pengurangan bilangan
pecahan berpenyebut sama besar arsirannya sama,

sehingga kita dapat mengambil % dari ; bagian yang

tersedia, penyelesaian dengan algoritma, masalah
4 3

diatas dapat diselesaikan sebagai berikut : -

4-5 1 . b -b
@5 _ 1 atau dengan kata lain : a_2-22
7 7 C Cc Cc

Pengurangan bilangan pecahan berpenyebut berbeda.
Perhatikan soal berikut ini!

Hasil pengurangan % — % =
Penyelesaian tersebut jika Kkita terapkan dalam
pembelajaran, maka langkah yang dapat kita lakukan

adalah:
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C.

a) Mengingat kembali konsep pengurangan.

b) Konsep pecahan senilai adalah konsep awal atau
prasyarat untuk pengurangan bilangan pecahan
berpenyebut beda.

¢) Apabila penyebut kedua atau lebih pecahan belum
sama, maka semakan penyebutnya bisa dengan
menentukan KPK penyebutnya.

d) Aturan untuk pengurangan bilangan pecahan
berpenyebut berbeda, vyaitu jika penyebutnya
belum sama maka langkah awal yang dilakukan
adalah dapat mencari pecahan senilai dari masing-
masing sampai penyebutnya sama atau dapat
mencari KPK dari penyebutnya.

Perkalian bilangan pecahan
Seperti pada perkalian bilangan asli, perkalian bilangan
asli dengan bilangan pecahan dapat dijabarkan seperti

contoh berikut.
1 N 188 1.3
& ¥}
Pada contoh perkalian bilangan asli dengan bilangan
pecahan maka kita dapat merubahnya menjadi
penjumlahan berulang seperti pada perkalian bilangan
asli.
Bahasan selanjutnya adalah perkalian pecahan yang

melibatkan pecahan campuran. Perhatikan soal berikut.

2 31 2x3)+2 1+(2 3)(2 1)
- Xx3-=(2x X=+|=x =X =
3 2 2 3 3 3

1
=6+1+2+5=9

W) =

Pembagian bilangan pecahan.

Terdapat contoh kasus, yaitu % 2=

Permasalahan tersebut tidak dapat diselesaikan seperti
pada pembagian bilangan asli. Dengan demikian §+ 2=
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% untuk menyelesaikan permasalahan itu dapat digunakan

definisi sebagai berikut :
a + b = n jika dan hanya jika n X b = a melalui definisi
tersebut, akan kita coba menyelesaika masalah berikut ini.

1 +§ = .- artinya ... ><§ = 1 atau sama dengan berapa

kali §agar sama dengan 1 akhirnya kita dapat menemukan
bahwa:

1+§= 3karena3x%= 1

Secara algoritma untuk menyelesaikan operasi hitung

pembagain bilangan pecahan adalah sebagai berikut:
a ¢ _a_d

b b b e
E. Metode Pembelajaran
a. Metode pembelajaran : Tanya jawab dan penugasan
b. Model : Model pembelajaran Value

Clarification Technique (VCT)

F. Media Pembelajaran
a. Alat : Handphone, spidol, dan papan tulis
b. Media : Buku pelajaran, youtube, dan LKPD

C.

Sumber Belajar

1. Abdur Rahman As’ari, Mohamad
Tohir, Erik Valentini, at all.
Matematika untuk SMP/MTs kelas
VIIl. Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. 2017. Buku Peserta
didik Mata Pelajaran Matematika.
Edisi Revisi Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan,2017.

2. Elis Suminar, Desi Damayanti.
Matematika 1 untuk SMP/MTs kelas
VIIl, Subang: As-Syifa Learning
Center, 2021.
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G. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan ke-2

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
waktu

Pendahuluan

Ket :
P = Pendidik
PD = Peserta Didik

P memasuki kelas dan membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam, berdoa bersama, dan P
mengabsen PD sebagai sikap disiplin.

PD menjawab salam, berdoa bersama dan menjawab
panggilan nama yang diberikan oleh P.

5 menit

Sebagai apresiasi PD diajak mengingat kembali
tentang jenis-jenis bilangan seperti ganjil, genap dan
lainnya.

PD berfikir dan menjawab pertanyaan P dengan
pengetahuan yang PD miliki.

3 menit

P memberikan motivasi kepada PD untuk semangat
mempelajari materi bilangan pecahan.

“Dalam kehidupan sehari kita sering menemukan
permasalahan-permasalahan yang mempunyai unsur
nilai pecahan seperti menghitung zakat, wakaf, infag,
dan lain sebagainya. Untuk itu Kita perlu mempelajari
apa itu pecahan dan apa saja bagaian-bagian dari
pecahan.”

PD memperhatikan penjelasan dari P

1 menit

P menyampaikan tujuan pembelajaran kepada PD
yaitu:
“Menjelaskan operasi bilangan pecahan”

PD memperhatikan penjelasan dari P.

1 menit

Kegiatan Inti

Tahap Alegorisasi (Pendidik sebagai pencerita)

P menjelaskan kepada PD tentang kegiatan yang akan
dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran
VCT, seperti mengamati permasalahan pada lembar
aktivitas, penyelesaian masalah, diskusi, dan lain
sebagainya..

5 menit

Dalam penyampaian materi tentang bilangan pecahan
dan menentukan operasi pada pecahan dibantu dengan
LKPD yang diberikan pada peserta didik sebagai

10
menit
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media pembelajaran

PD menyimak dan memahami pertanyaan yang ada
pada LKPD.

P dan PD bertanya jawab terkait materi yang sudah
diberikan.

3 menit

P “ Ada yang ingin ditanyakan mengenai oprasi
bilangan pecahan?”

PD “ operasi apa saja yang berlaku pada bilangan
pecahan?”

PD “Bagaimana cara mengetahui pecahan lebih besar
atau lebih kecil?”

Tahap integritas (pendidik sebagai pembimbing)

PD dibagi menjadi beberapa kelompok, setiap
kelompok terdidri dari 3-4 orang.

PD diberikan permasalahan yang ada pada lembar
kerja. PD dan P meminta untuk dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari.

5 menit

PD diberikan arahan dan bimbingan untuk mengamati
dan mengidentifikasi masalah yang terdapat pada
lembar aktivitas PD untuk merumuskan konsep pola
bilangan dan menentukan suatu oprasi pecahan dan
memecahkan masalah berdasarkan konsep yang
diketahuinya.

5 menit

Tahap Analisis (pendidik sebagai sumber
informasi)

Kelompok yang lebih dulu menyelesaikan lembar
aktivitas PD  diberikan  kesempatan  untuk
mempersentasikan hasil diskusinya kepada kelompok
lain.

5 menit

Bersama-sama P, dan kelompok lainnya menanggapi
hasil diskusi kelompok. Kelompok lain memberikan
tanggapan dan P memberikan penguatan materi untuk
memperjelas hasil diskusi yang ditemukan PD
mengenai merumuskan konsep bilangan pecahan.

3 menit

PD diberikan kesempatan untuk bertanya kepada P
mengenai merumuskan bilangan pecahan.

2 menit

Tahap Sintetis ( Pendidik sebagai pelatih)

P meminta PD mengerjakan soal yang ada pada
lembar kerja PD.

PD mengerjakan soal yang ada pada lembar kerja PD.

5 menit

P membahas jawaban PD dan bersama-sama

4 menit
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menyimpulkan jawaban yang tepat.

PD menyimak penjelasan dari P tentang permasalahan
yang sudah diselesikan.

P meminta PD untuk membuat kesimpulan dari materi
yang sudah dipelajari.

2 menit

PD membuat keseimpulan yakni:
“bentuk pecahan :

C. Jika% merupakan bilangan pecahan maka a

disebut pembilang dan b disebut penyebut
dengan syarat b + 0.

b
d. Pecahan a- merupakan pecahan campuran,

. b
dengan a bilangan cacah dan - merupakan
pecahan biasa.”

Penutup

P menginformasikan kepada PD tentang materi
selanjutnya yaitu desimal dan persen pada bilangan
pecahan serta hubungannya dengan keislaman dan
meminta PD mempelajari LKPD yang sudah
diberikan.

1 menit

P memberikan tugas kepada PD dan meminta PD
mengumpulkan tugas kepada P.
1. Pak abdul mempunyai sebidang tanah.

Sepertiga luasnya ditanami singkong % nya

ditanami tomat, dan sisanya ditanami cabai.
Berapa bagian kah yang ditanami cabai?

2. Seorang apoteker mempunyai % gelas cairan

kimia. Jika cairan tersebut akan dibagi
menjadi 2 gelas secara merata, maka berapa
bagian masing-masing gelas yang terisi?

3. Bagaimana jika é gelas cairan kimia dibagi
menjadi bagian-bagian yang terdiri dari
masing-masing § gelas.

2 menit

PD menulis tugas dari P
1. Pak abdul mempunyai sebidang tanah.

. . . . 3
Sepertiga luasnya ditanami singkong 5 Nya
ditanami tomat, dan sisanya ditanami cabai.
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Berapa bagian kah yang ditanami cabai?

2. Seorang apoteker mempunyai § gelas cairan
kimia. Jika cairan tersebut akan dibagi
menjadi 2 gelas secara merata, maka berapa
bagian masing-masing gelas yang terisi?

3. Bagaimana jika % gelas cairan kimia dibagi
menjadi bagian-bagian yang terdiri dari
masing-masing %gelas.

Penyelesaian :

1 1 1 1 1

l. —+2:—X—=—=—
3 3 2 3X2 6
6 2 6 7 6

2. — 1 Z==-xXx-=-=23
7 7 7 2 2
1 1 1_6 6

3. i l=IX—-==-=2
3 6 3 1 3

Jadi, bila - gelas cairan kimia dibag menjadi

bagian, akan menjadi 2 gelas.

3. | P menutup pembelajaran dengan berdoa dan

mengucapkan salam. 1 menit
PD berdoa dan menjawab salam dari P
H. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis
2. Bentuk Instrumen : Esay
Bandar Lampung, 2023
Mengetahui
Guru Matematika Peneliti
Kusnul Khotimah, M.Pd Eka Indri Oktavianti

NIP. 196509101988032003 NPM. 1811050413
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Lampiran 22

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Eksperimen)

Nama Sekolah : MTs Negeri 1 Hulu Sungkai
Kelas/Semester : VII/Ganijil
Tahun Pelajaran : 2022/2023
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pelajaran : Bilangan Pecahan
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
A. Kopetensi Inti
Kl-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya.
KlI-2 : Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung

jawab, peduli (toleran, gotong-royong), santun
percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan social dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan
dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl-4 :Mencoba, mengelola, dan menyaji dalam ranah
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) sesuai dengan yang
dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori.

B. Kopetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kopetensi

Kompetensi Dasar Indikator
3.1 Menjelaskan dan 3.1.1 Siswa dapat mengenal bentuk
menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan negatif)
bilangan bulat (positif dan Siswa dapat menjelaskan bilangan
negatif)y dan pecahan g4 5 ocanan (biasa, campuran, desimal,
(biasa, campuran, desimal, persen)

ersen
persen) 3.1.3 siswa dapat membandingkan
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bilangan bulat (positif dan negatif)

3.1.4 Siswa dapat membandingkan
bilangan pecahan (biasa, campuran,
desimal, persen)

4.1 Menyelesaikan ~ masalah 4.1.1 Siswa  dapat  menyelesaikan

yang

berkaitan  dengan masalah yang berkaitan dengan

urutan beberapa bilangan urutan beberapa bilangan bulat

bulat dan pecahan (biasa,
campuran, desimal, persen)

(positif dan negatif).

4.1.2 Siswa dapat menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan
urutan beberapa bilangan pecahan
(biasa, campuran, desimal, persen)

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik
diharapkan dapat :

1.

Membiasakan diri hidup teratur dalam kehidupan sehari-
hari.

Memahami bahwa keteraturan yang ada di alam semesta
merupakan tanda kekuasaan dan kebesaran Allah SWT.
Menjelaskan urutan pada bilangan bulat (positif dan
negatif) dan pecahan (biasa, campuran, desimal, persen)
Menjelaskan  berbagai sifat operasi hitung yang
melibatkan bilangan bulat dan pecahan.

Menentukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan
dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi.

Menjelaskan konsep bilangan bulat berpangkat.
Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan operasi hitung bilangan bulat dan bilangan
pecahan.

D. Materi Pembelajaran
Desimal dan Persen.
pada materi 3 ini akan dibahan tentang pengertian bilangan
desimal, mengubah penulisan bilangan pecahan dari bentuk
biasa ke desimal dan sebaliknya, operasi pada bilangan
desimal, dan persen.
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a. Pengertian bilangan pecahan desimal.

Sebelum mempelajari bilangan desimal, perlu dipahami
tentang nilai tempat dan arti dari penulisan pecahan
desimal. Perhatikan penulisan berikut ini.

L ditulis 0,1
10

—~_ditulis 0,01
100

—L_ditulis 0,001
1000

1
10.000

ditulis 0,0001

Jadi dengan memperhatikan sistem nilai tempat, kita dapat
menyatakan bentuk panjang dari bilangan pecahan desimal
seperti 25,615, yaitu :

25,615

:(2x10+(5><1)(6%01)

1 1
+ (1 XW) + (5 4 1000)

. Mengubah penulisan bilangan pecahan dari bentu

biasa ke desimal dan sebaliknya.

Mengubah penulisan bilangan pecahan dari bentuk

pecahan biasa kebentuk pecahan desimal dapat dilakukan

dengan dua cara yaitu:

1) Menggunakan bilangan pecahan senama dengan
penyebutan kelipatan 10

2) Menggunakan cara pembagian panjang.

Untuk mengubah penulisan bilangan pecahan dari bentuk

pecahan biasa ke bentu pecahan desimal menggunakan

cara (1), Perhatikan contoh berikut ini.

Contoh 1

Tulislah bilangan g kedalam bentuk desimal!

Jawab :

7 7X125_ 875 0875
8 87125 1.000
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c. Operasi pada bilangan pada bilangan pecahan desimal.
d. Persen
Untuk menjelaskan konsep persen, dapat dibantu dengan
gambar persegi-persegi satuan. Terdapat 100 persegi satuan
yang menyatakan perseratus atau dilambangkan dengan (%).
Jika terdapat satu persegi satuan yang diarsir, maka
dilambangkan satu per seratus atau 1%. Jika terdapat 5 persegi
satuan yang diarsip, maka akan melambangkan lima per
seratus atau 5%. Jika terdapat 31 satu persegi satuan yang
diarsir, maka akan melambangkan 31% jika terdapat 3 persegi
satuan besar, dengan jumlah 213 persegi satuan kecil yang
diarsir maka akan melambangkan 213 per seratus atau 213%.
Masalah-masalah dalam kehidupan nyata yang berkaitan
dengan persen biasanya mempunyai bentu-bentuk sebagai
berikut:
1) Menentukan persen dari suatu bilangan
2) Menentukan persen suatu bilangan dibanding suatu
bilangan lain.
3) Menentukan suatu bilangan jika persen dari suatu bilangan
diketahui.

E. Metode Pembelajaran

a. Metode pembelajaran : Tanya jawab dan penugasan
b. Model : Model pembelajaran Value
Clarification Technique (VCT)

F. Media Pembelajaran
a. Alat : Handphone, spidol, dan papan tulis
b. Media : Buku pelajaran, youtube, dan LKPD
c. Sumber Belajar
1. Abdur Rahman As’ari, Mohamad
Tohir, Erik Valentini, at all.
Matematika untuk SMP/MTs kelas
VIII. Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. 2017. Buku Peserta
didik Mata Pelajaran Matematika.
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Edisi Revisi Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan,2017.

2. Elis Suminar, Desi Damayanti.
Matematika 1 untuk SMP/MTs kelas

VII, Subang: As-Syifa
Center, 2021.

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan ke-3

Learning

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
waktu

Pendahuluan

Ket :
P = Pendidik
PD = Peserta Didik

P memasuki kelas dan membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam, berdoa bersama, dan P
mengabsen PD sebagai sikap disiplin.

5 menit

PD menjawab salam, berdoa bersama dan menjawab
panggilan nama yang diberikan oleh P.

Sebagai apresiasi PD diajak mengingat kembali
tentang jenis-jenis bilangan seperti ganjil, genap dan
lainnya.

3 menit

PD berfikir dan menjawab pertanyaan P dengan
pengetahuan yang PD miliki.

P memberikan motivasi kepada PD untuk semangat
mempelajari materi bilangan pecahan.

“Dalam kehidupan sehari kita sering menemukan
permasalahan-permasalahan yang mempunyai unsur
nilai pecahan seperti menghitung zakat, wakaf, infaq,
dan lain sebagainya. Untuk itu Kita perlu mempelajari
apa itu pecahan dan apa saja bagaian-bagian dari
pecahan.”

1 menit

PD memperhatikan penjelasan dari P

P menyampaikan tujuan pembelajaran kepada PD
yaitu:
“Menjelaskan Desimal dan Persen”

1 menit

PD memperhatikan penjelasan dari P.

Kegiatan Inti

Tahap Alegorisasi (Pendidik sebagai pencerita)

[EEN

| P menjelaskan kepada PD tentang kegiatan yang akan

| 5 menit
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dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran
VCT, seperti mengamati permasalahan pada lembar
aktivitas, penyelesaian masalah, diskusi, dan lain
sebagainya..

Dalam penyampaian materi tentang bilangan pecahan
dan menentukan operasi pada pecahan dibantu dengan
LKPD yang diberikan pada peserta didik sebagai
media pembelajaran

PD menyimak dan memahami pertanyaan yang ada
pada LKPD.

10
menit

P dan PD bertanya jawab terkait materi yang sudah
diberikan.

3 menit

P “ Ada yang ingin ditanyakan mengenai desimal dan
persen dalam bilangan pecahan ini?”

PD “ Bagaimana cara mengubah pecahan menjadi
desimal?”

PD “Bagaimana cara mengubah pecahan menjadi
persen?”

Tahap integritas (pendidik sebagai pembimbing)

PD dibagi menjadi beberapa kelompok, setiap
kelompok terdidri dari 3-4 orang.

PD diberikan permasalahan yang ada pada lembar
kerja PD dan P meminta untuk dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari.

5 menit

PD diberikan arahan dan bimbingan untuk mengamati
dan mengidentifikasi masalah yang terdapat pada
lembar aktivitas PD untuk merumuskan konsep pola
bilangan dan menentukan suatu oprasi pecahan dan
memecahkan masalah berdasarkan konsep yang
diketahuinya.

5 menit

Tahap Analisis (pendidik sebagai sumber
informasi)

Kelompok yang lebih dulu menyelesaikan lembar
aktivitas PD  diberikan  kesempatan  untuk
mempersentasikan hasil diskusinya kepada kelompok
lain.

5 menit

Bersama-sama P, dan kelompok lainnya menanggapi
hasil diskusi kelompok. Kelompok lain memberikan
tanggapan dan P memberikan penguatan materi untuk
memperjelas hasil diskusi yang ditemukan PD
mengenai merumuskan konsep desimal dan persen.

3 menit




176

PD diberikan kesempatan untuk bertanya kepada P
mengenai merumuskan bilangan pecahan.

2 menit

Tahap Sintetis ( Pendidik sebagai pelatih)

P meminta PD mengerjakan soal yang ada pada
lembar kerja PD.

PD mengerjakan soal yang ada pada lembar kerja PD.

5 menit

P membahas jawaban PD dan bersama-sama
menyimpulkan jawaban yang tepat.

PD menyimak penjelasan dari P tentang permasalahan
yang sudah diselesikan.

4 menit

P meminta PD untuk membuat kesimpulan dari materi
yang sudah dipelajari.

2 menit

PD membuat keseimpulan yakni:

“Pecahan desimal bisa diubah dalam bentuk pecahan
biasa atau sebaliknya, contoh bilangan pecahan
desimal yaitu 0,5, 2,5 atau 12,259.

Sedangkan persen adalah bilangan pecahan yang
penyebutnya 100, dilambangkan dengan %, contoh

1,5 .
- i1,5%”
00 sebagai 1,5%

Penutup

P menginformasikan kepada PD tentang materi
selanjutnya yaitu perbandingan pada bilangan pecahan
serta hubungannya dengan keislaman dan meminta
PD mempelajari LKPD yang sudah diberikan.

1 menit

P memberikan tugas kepada PD dan meminta PD
mengumpulkan tugas kepada P.

1. Tulislah bilangan g kedalam bentuk desimal!

2. Ubahlah bentuk persen berikut 15% % dan
45% menjadi bentuk pecahan biasa.

2 menit

PD menulis tugas dari P
1. Tulislah bilangan g kedalam bentuk desimal!

2. Ubahlah bentuk persen berikut 15% % dan
45% menjadi bentuk pecahan biasa.

7 7 _ 125 _ 875
1l -=-X—=——-=10,875
8 8 125  1.000
45 9

2. 45%:R:5
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1 31

100  100x2 _ 200

1529 =
2707

3. | P menutup pembelajaran dengan berdoa dan
mengucapkan salam. 1 menit
PD berdoa dan menjawab salam dari P

H. Penilaian Hasil Belajar

1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis
2. Bentuk Instrumen : Esay
Bandar Lampung, 2023
Mengetahui
Guru Matematika Peneliti
Kusnul Khotimah, M.Pd Eka Indri Oktavianti

NIP. 196509101988032003 NPM. 1811050413
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Lampiran 24

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Eksperimen)

Nama Sekolah : MTs Negeri 1 Hulu Sungkai
Kelas/Semester : VII/Ganijil
Tahun Pelajaran : 2022/2023
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pelajaran : Bilangan Pecahan
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
A. Kopetensi Inti
Kl-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya.
KlI-2 : Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung

jawab, peduli (toleran, gotong-royong), santun
percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan social dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan
dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl-4 :Mencoba, mengelola, dan menyaji dalam ranah
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) sesuai dengan yang
dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori.

B. Kopetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kopetensi

Kompetensi Dasar Indikator
3.1 Menjelaskan dan 3.1.1 Siswa dapat mengenal bentuk
menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan negatif)
bilangan bulat (positif dan Siswa dapat menjelaskan bilangan
negatif)  dan  pecahan 31 5 pecahan (biasa, campuran, desimal,
(biasa, campuran, desimal, persen)

ersen
persen) 3.1.3 siswa dapat membandingkan
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bilangan bulat (positif dan negatif)

3.1.4 Siswa dapat membandingkan
bilangan pecahan (biasa, campuran,
desimal, persen)

4.1 Menyelesaikan ~ masalah 4.1.1 Siswa  dapat  menyelesaikan

yang

berkaitan  dengan masalah yang berkaitan dengan

urutan beberapa bilangan urutan beberapa bilangan bulat

bulat dan pecahan (biasa,
campuran, desimal, persen)

(positif dan negatif).

4.1.2 Siswa dapat menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan
urutan beberapa bilangan pecahan
(biasa, campuran, desimal, persen)

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik
diharapkan dapat :

18

Membiasakan diri hidup teratur dalam kehidupan sehari-
hari.

Memahami bahwa keteraturan yang ada di alam semesta
merupakan tanda kekuasaan dan kebesaran Allah SWT.
Menjelaskan urutan pada bilangan bulat (positif dan
negatif) dan pecahan (biasa, campuran, desimal, persen)
Menjelaskan  berbagai sifat operasi hitung yang
melibatkan bilangan bulat dan pecahan.

Menentukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan
dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi.

Menjelaskan konsep bilangan bulat berpangkat.
Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan operasi hitung bilangan bulat dan bilangan
pecahan.

D. Materi Pembelajaran
Perbandingan

a.

Perbandingan
Perbandingan sering muncul dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya pada suatu kelas, banyak peserta didik laki-laki
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adalah 25, dan banyak peserta didik perempuan adalah 20.
Perbandingan banyak peserta didik laki-laki dan
perempuan adalah 25:20 = 5 : 4, perbandingan banyak
peserta didik laki-laki dan peserta perempuan keseluruhan
adalah 20 : 45 = 4 :9. Dua buah perbandingan yang
ekuivalen dapat membentuk sebuah proporsi.
Perbandingan Senilai.

Perbandingan senilai adalah suatu perbandingan yang
apabila  suatu nilai  ditambah maka jumlah
perbandingannya juga ditambah.

Contoh :

Pada sebuah peternakan terdapat 40 ayam. Untuk 40 ayam
tersebut disediakan sebuah karung makanan ayam yang
akan habis dalam waktu 5 hari. Karena adanya wabah
virus, ayam yang tersisa hanya 25 ayam. Cukup untuk
beberapa harikah satu karung pakan ayam?

g = % ( semakin sedikit ayam, waktu untuk
menghabiskan makanan ayam semakin lama)
25m=40x5
25m = 200
m = 8 hari

Jadi satu karung pakan ayam cukup untuk 8 hari.
Berdasarkan contoh di atas, apabila nilai salah satu aspek
bertambah, maka nilai aspek yang lain juga akan
bertambah. Kondisi seperti ini dinamakan perbandingan
senilai.
Perbandingan Berbalik Nilai.
Perbandingan berbalik nilai adalah perbandingan yang
apabila nilainya ditambah maka nilai perbandingannya
kurang.
Contoh :
Untuk merenovasi rumah diperlukan 12 orang pekerja
dalam waktu 3 hari, berapa lama kan rumah tersebut dapat
selesai direnovasi jika pekerja ada 36 orang?
Jawab :

12 orang = 3 hari
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36 orang = ---. hari
Waktu yang dibutuhkan untuk merenovasi rumah jika
pekerjanya ada 36 orang kita misalkan dengan n
Maka :
36 orang X n = 12 orang X 3 hari
36 Xxn =36
n=36-+36
n=1

Jadi waktu yang diperlukan untuk merenovasi rumah
adalah 1 hari, artinya, semakin banyak pekerja maka
semakin sedikit waktu yang diperlukan untuk merenovasi
rumah.
Berdasarkan contoh di atas, apabila nilai dari suatu aspek
bertambah, maka nilai dari aspek yang lain akan
berkurang. Kondisi seperti ini yang dinamakan dengan
perbandingan bebarik .

E. Metode Pembelajaran

a.
b.

Metode pembelajaran : Tanya jawab dan penugasan
Model : Model pembelajaran Value
Clarification Technique (VCT)

F. Media Pembelajaran

a. Alat : Handphone, spidol, dan papan tulis
b. Media : Buku pelajaran, youtube, dan LKPD
C. Sumber Belajar

1) Abdur Rahman As’ari, Mohamad
Tohir, Erik Valentini, at all.
Matematika untuk SMP/MTs kelas
VIIl. Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. 2017. Buku Peserta
didik Mata Pelajaran Matematika.
Edisi Revisi Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan,2017.

2) Elis Suminar, Desi Damayanti.
Matematika 1 untuk SMP/MTs kelas
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VII, Subang: As-Syifa Learning
Center, 2021.

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan ke- 4

Kegiatan Pembelajaran Alokasi
waktu

Pendahuluan

Ket:
P = Pendidik
PD = Peserta Didik

1 | P memasuki kelas dan membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam, berdoa bersama, dan P
mengabsen PD sebagai sikap disiplin. 5 menit
PD menjawab salam, berdoa bersama dan menjawab
panggilan nama yang diberikan oleh P.

2 | Sebagai apresiasi PD diajak mengingat kembali
tentang jenis-jenis bilangan seperti ganjil, genap dan
lainnya. 3 menit
PD berfikir dan menjawab pertanyaan P dengan
pengetahuan yang PD miliki.

3. | P memberikan motivasi kepada PD untuk semangat
mempelajari materi bilangan pecahan.

“Dalam kehidupan sehari kita sering menemukan
permasalahan-permasalahan yang mempunyai unsur
nilai pecahan seperti menghitung zakat, wakaf, infag, | 1 menit
dan lain sebagainya. Untuk itu Kita perlu mempelajari
apa itu pecahan dan apa saja bagaian-bagian dari
pecahan.”

PD memperhatikan penjelasan dari P

4. | P menyampaikan tujuan pembelajaran kepada PD
yaitu:

“Menjelaskan perbandingan dalam matematika”

PD memperhatikan penjelasan dari P.

1 menit

Kegiatan Inti

Tahap Alegorisasi (Pendidik sebagai pencerita)

1 | P menjelaskan kepada PD tentang kegiatan yang akan
dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran
VCT, seperti mengamati permasalahan pada lembar | 5 menit
aktivitas, penyelesaian masalah, diskusi, dan lain
sebagainya..
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Dalam penyampaian materi tentang perbandingan
dalam bilangan pecahan dan  menyelesaikan
perbandingan yang ada dalam LKPD yang diberikan
pada peserta didik sebagai media pembelajaran

PD menyimak dan memahami pertanyaan yang ada
pada LKPD.

10
menit

P dan PD bertanya jawab terkait materi yang sudah
diberikan.

3 menit

P “ Ada yang ingin ditanyakan mengenai
perbandingan?”’

PD “ Apa yang dimaksud dengan perbandingan dalam
matematika?”

PD “jenis perbandingan ada apa saja?”

Tahap integritas (pendidik sebagai pembimbing)

PD dibagi menjadi beberapa kelompok, setiap
kelompok terdidri dari 3-4 orang.

PD diberikan permasalahan yang ada pada lembar
kerja. PD dan P meminta untuk dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari.

5 menit

PD diberikan arahan dan bimbingan untuk mengamati
dan mengidentifikasi masalah yang terdapat pada
lembar aktivitas PD untuk merumuskan konsep pola
bilangan dan menentukan suatu oprasi pecahan dan
memecahkan masalah berdasarkan konsep yang
diketahuinya.

5 menit

Tahap Analisis (pendidik sebagai sumber
informasi)

Kelompok yang lebih dulu menyelesaikan lembar
aktivitas PD  diberikan  kesempatan  untuk
mempersentasikan hasil diskusinya kepada kelompok
lain.

5 menit

Bersama-sama P, dan kelompok lainnya menanggapi
hasil diskusi kelompok. Kelompok lain memberikan
tanggapan dan P memberikan penguatan materi untuk
memperjelas hasil diskusi yang ditemukan PD
mengenai merumuskan konsep bilangan pecahan.

3 menit

PD diberikan kesempatan untuk bertanya kepada P
mengenai merumuskan bilangan pecahan.

2 menit

Tahap Sintetis ( Pendidik sebagai pelatih)

P meminta PD mengerjakan soal yang ada pada
lembar kerja PD.

5 menit
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PD mengerjakan soal yang ada pada lembar kerja PD.

P membahas jawaban PD dan bersama-sama
menyimpulkan jawaban yang tepat.

PD menyimak penjelasan dari P tentang permasalahan
yang sudah diselesikan.

4 menit

P meminta PD untuk membuat kesimpulan dari materi
yang sudah dipelajari.

2 menit

PD membuat keseimpulan yakni:

“perbandingan diartikan sebagai selisih persamaan,
perbandingan merupakan suatu metode pengkajian
atau penyelidikan dengan mengadakan perbandingan
di antara dua objek kajian atau lebih untuk menambah
dan memperdalam pengetahuan tentang objek yang
dikaji .”

Penutup

P menginformasikan kepada PD tentang materi
selanjutnya vyaitu operasi hitung pada bilangan
pecahan serta hubungannya dengan keislaman dan
meminta PD mempelajari LKPD yang sudah
diberikan.

1 menit

P memberikan tugas kepada PD dan meminta PD
mengumpulkan tugas kepada P.

1. Harga 5 buah buku tulis Rp. 7.500,00.
Berapkah harga 8 buah buku tulis.?

2. Sebuah pondok pesantren putri memiliki
persediaan beras yang cukup untuk 35 anak
selama 24 hari. Berapa hari beras itu akan
habis jika penghuni pondok bertambah 5
anak?

2 menit

PD menulis tugas dari P

1. Harga 5 buah buku tulis Rp. 7.500,00.
Berapkah harga 8 buah buku tulis.?

2. Sebuah pondok pesantren putri memiliki
persediaan beras yang cukup untuk 35 anak
selama 24 hari. Berapa hari beras itu akan
habis jika penghuni pondok bertambah 5
anak?

PD menyelesaikan tugas dari P

1.

| Banyak buku | Harga (Rp) |
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5 Rp. 7.500
8 P
Karena banyak buku dan harga merupakan
perbandingan senilai (seharga) maka kita gunakan

Rumus 2 =2
b p

Sekarang Kkita gunakan rumusnya dengan cara

perkalian silang antara pembilang dan penyebutnya.
n

p
Diselesaikan dengan perkalian silang

axXxp=nxXb
5xp=7500x8

P
7500

| S| Q

5p = 60.000
p = 60.000 : 5
p = 12.000
Jadi harga 8 buah buku tulis adalah Rp. 12.000,00
2 J
Banyak anak | Banyak hari
35 24
35+5 P

Karena banyak anak dan banyak hari merupakan
perbandingan berbalik nilai (berbalik harga) maka kita

gunakan.

a
Rumus £ =2
b n

Sekarang kita gunakan rumusnya dengan cara
perkalian silang antara pembilang dan penyebutnya.
Diselesaikan dengan perkalian silang
pXb=axn

p X 40 =35 x 24

40p = 840
p =840 : 40
p=21

Jadi beras akan habis selama 21 hari.

P menutup pembelajaran dengan berdoa dan
mengucapkan salam.

PD berdoa dan menjawab salam dari P

1 menit
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H. Penilaian Hasil Belajar

1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis
2. Bentuk Instrumen . Esay
Bandar Lampung, 2023
Mengetahui
Guru Matematika Peneliti
Kusnul Khotimah, M.Pd Eka Indri Oktavianti

NIP. 196509101988032003 NPM. 1811050413
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KISI-KISI SOAL POST TEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN
KONSEP MATEMATIS

Sekolah : MTs Negeri 01 Hulu Sungkai Sub Materi : Pecahan
Kelas/Semester : VIII/Ganjil Bentuk Soal  : Uraian
Mapel : Matematika Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
. No
Indikator - Aspek yang . Bentuk
Pembelajaran lnaikaionsoet diukur %l;glr Soal
Membandingkan | 5. Siswa dapat 5. Menyatakan 1,2,5,7 | Uraian
bilangan menjelaskan ulang  sebuah
pecahan dan kembali konsep
mengurutkan unsur-unsur 6. Mengklarifikas
bilangan  bulat pada bentuk i objek-objek
pecahan. aljabar. menurut  sifat-
6. Siswa sifat  tertentu
mampu sesuai dengan
mmengklarif konsepnya.
ikasi objek-
objek
menurut
Operasi dan sifat-sifat
sifat-sifat yang berlaku
operasi  hitung pada operasi
bilangan  bulat hitung
dan pecahan. bilangan
pecahan
7. Siswa 7. Mengidentifika 3,4,6,8 | Uraian
mampu si dan membuat
mengidentifi bentuk aljabar
kasi  contoh contoh dan
dan  bukan bukan contoh.
contoh  dari Menggunakan,
permasalahan memanfaatkan
yang memilih prosed
disajikan operasi tertentu.
pada soal. Mengaplikasik
8. Siswa an konsep atau
menggunakan algoritma pada

prosedur atau oj
tertentu

mengerjakan

penyelesaian
masalah.
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soal.

9. Siswa dapat
menggunaka
n algoritma
dalam
menyelesaika
n masalah
bilangan
pecahan.
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Lampiran 26
SOAL POST TEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIS
Mata pelajaran : Matematika
Materi : Pecahan
Kelas /Semester : VIHI/Ganjil
Petunjuk :

1. Berdoalah terlebih dahulu.

2. Tuliskan Nama, NIS dan Kelas pada lembar jawaban yang
telah disediakan.

3. Bacalah soal dibawah ini dengan cermat dan teliti.

4. Kerjakan secara individu dan tanyakan kepada pendidik
apabila terdapat soal yang kurang jelas.

5. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpul.

Soal!

1. Pak radit mempunyai almunium 8% meter dan membeli lagi
1% meter, untuk membuat pintu diperlukan 7% meter.
Berapakah sisa almunium Pak radit?

2. Seorang meninggal dunia, meninggalkan harta sebesar Rp.
180.000.000. ahli warisnya terdiri dari istri, ibu dan 2 anak
laki-laki. Maka hitunglah bagian ahli warisnya.!

3. Seorang istri meninggal dunia dengan meninggalkan warisan
sebesar 100.000.000 untuk suami, kakak kandung dan anak
angkat. Maka hitunglah bagian ahli warisnya!

4. Pak Ujang memiliki sebidang tanah, % bagian dari luas
tanahnya akan dibuat kolam renang, % bagian akan dibuat
kebun, dan sisanya akan dibuat kolam ikan. Jika luas tanah
yang dibuat kolam ikan tersebut 140 m? , maka tentukanlah
luas tanah yang dibuat kolam renang dan yang dibuat kebun!

5. Panitia kegiatan sosial menerima sumbangan terigu beratnya

21 %kg dan 23% kg untuk dibagikan kepada warga. Jika setiap
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warga menerima 2% kg, maka berapakah banyak warga yang

menerima sumbangan terigu tersebut?
Pak Ahmad mempunyai sebidang tanah. Tanah tersebut

dibagikan kepada anak pertamanya % bagian, % bagian untuk
anak keduanya, dan sisanya dibangun mushola. Manakah

yang lebih luas bagiannya antara anak pertama dan anak
kedua?

Pak kholik memiliki sebidang tanah, % bagian dari luas tanah

tersebut dibuat kolam ikan, % bagian dipasangi kramik,

sisanya ditanami rumput. Jika luas yang ditanami rumput
140m?2, luas kolam ikan adalah?
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KUNCI JAWABAN SOAL POST TEST KEMAMPUAN

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS

No

Penyelesaian

Skor

1

Diketahui :

Total almunium yang dimiliki pak radit = 8%+ 1%

meter untuk membuat pintu diperlukan 7% meter.

Ditanya :
Berapakah sisa almunium pak radit?
Penyelesaian :

1 1

= 8-+1-
2 4

= %8 diperkecil : 2

39
— meter
4

Total almunium yang dimiliki adalah % meter,

. 39 3
Sisa==—-7=
4 5

39 38
275

39 x5 38 x4
4x5 5x4
195 152
20 20

43

Jadi, sisa dari penggunaan almunium tersebut adalah

4
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— 43

20
Diketahui :
Harta yang ditinggalkan suami = Rp. 180.000.000

Ditanya :

Berapakah bagian dari masing —masing ahli waris
untuk istri, ibu, dan 2 anak laki-laki?

Penyelesaian :

Perhitungan harta warisan masing-masing.

. 1 .
e |stri= 3 % total harta warisan

:% X Rp.180.000.000
= Rp. 22.500.000

e |bu= % X total harta warisan
= % x Rp. 180.000.000
= Rp. 30.000.000
2 anak laki-laki = asabah
2 anak laki-laki = total harta warisan — harta warisan
yang telah dibagi.
= 180.000.000 — (30.000.000 + 22.500.000)
2 anak laki-laki = 222220020

1 anak laki-laki = Rp. 63.750.000

Jadi, bagian harta yang diperoleh oleh istri Rp.
22.500.000. bagian harta yang diperoleh oleh ibu
adalah 30.000.000 dan bagian harta yang diperoleh
oleh seorang anak laki-laki adalah 63.750.000

Diketahui :
Total tanah milik Pak Ujang adalah

Kolam renang = i
Kebun = % dan,
Luas tanah untuk kolam ikan adalah 140m?.

Ditanya :

Tentukanlah luas tanah yang dibuat kolam renang dan
yang dibuat kebun?

Penyelesaian :

Kolam ikan =1 — G + %)
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1 .
=3 bagian
Luas kolam ikan = 140m?

Total tanah = 140 = %

—140><8
N 1

= 1.120 m?
Sisa tanah = 1.120 — 140 = 930 m?

Jadi luas tanah yang dibuat kolam renang dan yang
dibuat
kebun adalah 930 m?.

Diketahui : Istri meninggal dunia dan meninggalkan
harta Rp. 100.000.000 untuk suami, kakak kandung
dan anak angkat.
Ditanya : Berapakah bagian warisan dari masing-
masing?
Penyelesaian :

e Suami = %x total harta warisan.

= % x Rp. 100.000.000

= Rp.50.000.000
e Kakak kandung = % x total harta warisan

- % X Rp. 100.000.000

= Rp.50.000.000
Jadi, bagian warisan suami 50.000.000 dan kakak
kandung 50.000.000, anak angkat tidak mendapat
warisan kecuali atas persetujuan suami dan kakak
kandung dan jumlah nominalnya bebas.

Diketahui :
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Total terigu = 21%+ 23%

Dan setiap warga menerima 2% kg

Ditanya :
Berapakah banyak warga yang menerima sumbangan
terigu tersebut?
Penyelesaian
Total terigu
3 1

=21 7 + 23 1

87 93
‘T+T

180

Terigu tersebut akan dibagikan kepada warga dan
setiap orang menerima 2% kg banyak warga
180 1
W
180 5
T4 2
180 5
= — X —
4 2
= 18 orang

Diketahui :
Pak ahmad mempunyai sebidang tanah

% bagian dibagikan keanak pertamanya
é bagian dibagian ke anak keduanya
Ditanya :

Manakah yang lebih luas bagiannya antara anak
pertama dan anak ke dua?

Penyelesain :
11 3 _ 3
o - - X = -
2 2 37 6
11 2 2
e —==-XxX===
3° 372 6
3

2 1
Karena > > 2 maka = > +
6 6 2 3




195

7 | Diketahui :
Pak kholik punya tanah iakan dibuat kolam renang, %

untuk kebun dan sisanya akan dibuat kolam ikan luas
tanahnya 140m?2.

. _ 2
Ditanya :
Luas tanah untuk kolam renang dan kebun?
Penyelesaian :
Seluruh tanah = 1 — G + %)
—1_ (**
=1 (68 )
=1-(3)
— 586 4 1
T 8 8 4
Misalkan a = kolam renang, b = kebun, L = luas
seluruh bidang.
Luas seluruh bidang = %x L =140 m?
L= 140m? x ;
L = 560m?
Luas kolam renang = %x 560m?
= 140m?
Luas kebun = %x 560m?
= 280m?
Jadi, luas kolam renang dan kebun pak kholik adalah
140m? dan 280m?.
2
Skor Maksimal 28

Nilai Akhir = Total Skor yang Diperoleh % 100
ra "= Jumlah Skor Maksimal
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Lampiran 28

SOAL POST TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Mata pelajaran : Matematika

Materi : Pecahan

Kelas /Semester : VII/Ganjil
Petunjuk :

1.
2.

Berdoalah terlebih dahulu.

Tuliskan Nama, NIS dan Kelas pada lembar jawaban yang
telah disediakan.

Bacalah soal dibawah ini dengan cermat dan teliti.

Kerjakan secara individu dan tanyakan kepada pendidik
apabila terdapat soal yang kurang jelas.

Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpul.

Yang manakah urutan pecahan dari pecahan terbesar hingga
terkecil pada pecahan 1§ % g dan 1 % ?
Pada kegiatan sosial menerima sumbangan terigu beratnya

21% kg dan 23 %kg untuk dibagikan kepada warga. Jika setiap
warga menerima 2 %kg sumbangan terigu tersebut adalah

Ayah memiliki gaji setiap bulan sebesar Rp. 3.000.000. é
bagian dari uang ayah untuk keperluan sekolah Andi.
Kemudian % bagian dari keperluan Andi, Ayah sedekahkan
kepada orang yang membutuhkan, berapakah sisa uang
keperluan Andi.?

Seorang meninggal dunia, setelah di bayarkan semua
kewajiban ternyata harta yang ditinggalkan masih bersisa
sebesar Rp. 48 juta. Ahli waris yang ditinggalkan oleh
simayat adalah istri, Ayah, Ibu, anak laki-laki dan sisanya
asobah. Tentukanlah bagian-bagian yang diterima.!

Pada suatu pemilihan kepala desa, suara yang sah adalah g
dari banyaknya pemilih. Dari suara yang sah itu calon A
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memperoleh % nya, calon B memperoleh % nya, sedang calon
C memperoleh sisanya. Berapa bagiankah suara yang
diperoleh calon C?

Seorang meninggal dunia, setelah dibayarkan semua
kewajiban ternyata harta yang ditinggalkan masih bersisa
sebesar Rp. 12.000.000. ahli waris yang ditinggalkan oleh
simayat adalah suami, anak perempuan, cucu perempuan garis
laki-laki dan saudara perempuan sekandung. Tentukanlah
bagian yang diterima masing-masing.?

Anita memiliki pita sepanjang 15% m, kemudian ia membeli
lagi pita sepanjang 2% m, Anita menggunakan pita miliknya
sepanjang 9% m, untuk membuat bunga. Panjang pita anita
yang tersisa adalah.?
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Lampiran 29

BERPIKIR KRITIS

KUNCI JAWABAN SOAL POST TEST KEMAMPUAN

Penyelesaian

Skor

Diketahui :

7d 12
,8,an 2

ul| =
wl N

1

Ditanya :
Urutkan lah bilangan pecahan tersebut dari yang
terbesar ke yang terkecil.!

Penyelesaian
Kalikan pecahan tersebut dengan 100

12 =2x 100 = 120 (urutan 2)

2 =2x 100 = 66,6 (urutan 4)

% = % X 100 = 87,5 (urutan 3)

1% = % X 100 = 175 (urutan 1)

Jadi, urutan bilangan pecahan dari bilangan terbesar

ke yang kecil adalah 1% ,1% g dan 2

3
Diketahui :
Sumbangan terigu beratnya 21% kg dan 23% kg .

Jika setiap warga menerima 2 % kg
Ditanya :

Banyak warga yang menerima sumbangan terigu
tersebut adalah

Penyelesaian :
e Banyak terigu keseluruhan adalah

21023t a1y 3 424 L
47 e 474
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_44+3+1
N 4

=44 +1
= 45

e Setiap warga menerima 2% kg, banyak
warga yang menerima terigu adalah :

45'21—45 L2
F25= :

2
2
=45 X <
_45x2
-5
90
gy N
=18
Jadi, banyak warga yang menerima terigu adalah 18
orang.
Diketahui :

Gaji Ayah Rp. 3.000.000
% bagian dari gaji ayah untuk keperluan sekolah

Andi.

% bagian dari keperluan Andi yang disedekahkan.
Ditanya :

Berapakah sisa uang keperluan sekolah Andi ?

Penyelesaian :

%gaji Ayah untuk keperluan sekolah andi
= 2 X 3.000.000

= 1.200.000

% bagian dari keperluan Andi yang disedekahkan
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= § x 1.200.000

= 240.000

Sisa keperluan = keperluan sekolah Andi —
keperluan Andi yang disedekahkan

= 1.200.000 — 240.000

= 960.000

Jadi, sisa uang keprluan andi sebanyak Rp. 960.000.

4 Diketahui :
Besaran warisan Rp. 48.000.000
Ditanya :
Tentukan lah bagian-bagian yang diterima?
Penyelesaian
Istri = % % 48.000.000 = Rp.6.000.000
lbu = %x 48.000.000 = Rp.8.000.000
Ayah = % %X 48.000.000 = 8.000.000
Asobah = g %X 48.000.000 = 8.000.000
5 Diketahui :

Suara yang sah adalah g !

Calon A = i nya, Calon B = % Calon C adalah
sisanya.

Ditanya : maka berapakah bagian suara yang
diperoleh calon C?

Penyelesaian :
Suara yang diperoleh Calon A adalah i dari g suara

o1 5 5 .
yang sah yaitu X T bagian.

Suara yang diperoleh Calon B adalah gdari gsuara

.2 5 10 5 .
yang sah yaitu 3X:T G5 bagian.

Suara yang diperoleh calon C adalah sisanya yaitu :
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5 (5 5 5 (15 40
E‘(ﬁ 6) E‘(ﬁ 7_2)
5 55
"6 72
60 55 5
T72 72 72

Jadi, suara yang diperoleh calon C adalah % bagian.

Diketahui :
Harta yang ditinggalkan adalah sebesar Rp.
12.000.000.

Ditanya tentukanlah bagian yang diterima masing-
masing ahli waris.?

Penyelesaian :
Uang yang ditinggalkan Rp. 12.000.000

d. Suami = % X 12.000.000 = Rp. 3.000.000

e. Anak Perempuan = % %X 12.000.000 =
Rp. 6.000.000
f.  Cucu pertama garis laki-laki =
12.000.000 = Rp. 2.000.000
Saudara perempuan sekandung = % X
12.000.000 = Rp.1.000.000

X

[N N
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Diketahui :
Anita miliki pita 15% m + 2% m, untuk membuat

bunga anita menggunkan pita 9% m.

Ditanya :
Panjang pita Anita yang tersisa adalah?

Penyelesaian :
e Panjang piita keseluruhan adalah

151+22—15+2+1+2
2+23= 2*3

—17+3+4
N 6 6

3+4

¢ Anita menggunakan pita miliknya sepanjang
9% m untuk membuat bunga, sisa pita

adalah :
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| Skor Maksimal | 28

Nilai Akhir Total Skor yang Diperoleh « 100
rat = Jumlah Skor Maksimal
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Lampiran 30

A. Nilai Post Test Kemampuan Pemahaman Konsep

Nilai Post Test Kelas Eksperimen 1 Kemampuan Pemahaman

Konsep
No Nama Butir Soal Skor | Nilai
112|3]4]|5[6]|7
1 Responden 1 41414(13]13[3|2]| 23 82
2 | Responden 2 4141214133 |2] 22 79
3 Responden 3 41414(1313[3|2]| 23 82
4 | Responden 4 413121342 (2] 20 71
5 | Responden 5 4121413133 |2] 21 75
6 Responden 6 4134 (3|4(2|2]| 22 79
7 | Responden 7 41412]3|3[|4]|4]| 24 86
8 Responden 8 41414 (3|14(4|2]| 25 89
9 | Responden 9 41414141413 [2]| 25 89
10 | Responden 10 414141414114 25 89
11 | Responden 11 4141441414 |4]| 28 100
12 | Responden 12 41410444 |2] 22 79
13 | Responden 13 41412224 |4]| 22 79
14 | Responden 14 4141214443 ] 25 89
15 | Responden 15 4141414122 ]3| 23 82
16 | Responden 16 4131412243 22 79
17 | Responden 17 41412141422 22 79
18 | Responden 18 414122122 |2]| 18 64
19 | Responden 19 213441422 21 75
20 | Responden 20 41414141444 28 100
21 | Responden 21 4141331413 |3]| 24 86
22 | Responden 22 41413442 ]|3] 24 86
23 | Responden 23 41312(4]13|3|2]| 21 75
24 | Responden 24 41344242 23 82
25 | Responden 25 4141414133 |3]| 25 89
26 | Responden 26 4141413443 26 93
27 | Responden 27 41413442 ]|3] 24 86
28 | Responden 28 4141441414 |4]| 28 100




205

Nilai Post Test Kelas Eksperimen 2

Kemampuan Pemahaman Konsep
No Nama Butir Soal Skor | Nilai
112]3|4|5]6]|7
1 | Respondenl |2 |3(3|3|4|4|3| 22 79
2 | Responden?2 (4 |4 |4 |4 |4|4|4| 28 100
3 | Responden3 |3 (3|3 (42|24 21 75
4 | Responden4 |44 (3(3|4|3|2| 23 82
5 | Responden5 (4|2 |4|3|3|4|3| 23 82
6 | Responden6 |4 (433|232 21 75
7 | Responden?7 |4 |4|3|3|2|3|4| 23 82
8 | Responden8 (4 |4 |3 |3 |2|4|4| 24 86
9 | Responden9 (4 |3 |4 |2 |2|4|4| 23 82
10 | Responden10 |4 |2 |3 |4 |4 |4|3| 24 86
11 | Responden11 (4|3 |4 (3|44 |3| 25 89
12 | Responden12 |4 |4 |0 |4 |44 |2]| 22 79
13 |Responden13 |4 |4 |2 |2 |4 |44 24 86
14 | Responden14 |4 |4 (2|44 |4 (3| 25 89
15 | Responden 15 (4 |4 (4 (4|2 |2|3| 23 82
16 | Responden16 |4 [3 |4 |2 |3 |4 |3| 23 82
17 | Responden17 |4 |4 |2 |44 |2|2| 22 79
18 | Responden18 |4 4|3 (3|33 |3| 23 82
19 | Responden19 |4 |3 |4 |43 |4 |4 26 93
20 | Responden20 |4 |4 (4|4 |44 4| 28 100
21 | Responden?21 |4 |4 |3|3|4|3|3| 24 86
22 | Responden?22 |4 |43 |4|4|2|3| 24 86
23 | Responden23 |4 |3 (2|43 |3|2| 21 75
24 | Responden24 |4 |3 |4|4|2|4|2| 23 82
25 | Responden25 |4 |4 (41433 |3| 25 89
26 | Responden26 |4 |4 |4 |3 |4|4|3| 26 93
27 | Responden?27 |4 |4 (34|42 |3| 24 86
28 | Responden28 |4 |4 |4 (4|44 |4| 28 100
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Nilai Post Test Kelas Kontrol Kemampuan Pemahaman Konsep
No Nama Butir Soal Skor | Nilai
112|3]4|5|6]|7
1 Respondenl |4 |2 |4|0|2|2]|2 16 57
2 Responden2 |4 (44|42 |1]0] 19 68
3 Responden3 |4 |4 |4 |4 |2|2]|2 22 79
4 Responden4 |4 |2 |4 |42 |1|1]| 18 64
5 Responden5 |32 |4 |1]2|1]0] 13 46
6 Responden6 |4 |2 (4|4 |2 |11 18 64
7 Responden7 |4 (44|22 |1]1]| 18 64
8 Responden8 |4 |4 (4|4 |2|1]|3 22 79
9 Responden9 |4 |2 |4 |42 |2|2]| 20 71
10 | Responden10 |4 |34 |22 |30 18 64
11 | Respondenll (4|2 |4 |1|1|4]0 16 57
12 | Responden12 |4 |44 |2 |1]|2|2]| 19 68
13 | Responden13 |4 (4 (4(2|3]|2]|3 22 79
14 | Respondenl14 |4 |3 |22 |4|0|3| 18 64
15 | Responden15 |4 |43 [3|4 3|2 23 82
16 | Responden16 (4|4 |4 |2 |4 |22 22 79
17 | Respondenl7 |4 |4 |4]12]|1[3|0]| 18 64
18 | Responden18 |4 (4 (2|2 |1|1]|0 14 50
19 | Responden19 |4 (4|3 |2 |2 |1|1| 17 61
20 | Responden20 (4|43 |3|2|1]|2 19 68
21 | Responden2l (4 |2 |4 (2|3 |4|3]| 22 79
22 | Responden?22 (4|4 |42 |4[3|2] 23 82
23 | Responden23 |4 (43 |3|4]|2]|2 22 79
24 | Responden24 |4 |4 |32 |4[3|4]| 24 86
25 | Responden25 (4|32 |1|2|3]|2 17 61
26 | Responden26 (4 |2 |2 |1|2|2]|2 15 54
27 | Responden27 (4|3 |32 |1]|2|3] 18 64
28 | Responden28 (4|4 (3|2 (2|01 16 57
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B. Nilai Post Test Kemampuan Berpikir Kritis
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Nilai Post Test Kelas Eksperimen 1 Kemampuan Berpikir Kritis

No Nama Butir Soal Skor | Nilai
112|3]4|5]6]|7
1 Respondenl |4 |4 |3|4|3|3]|4 25 89
2 Responden2 |4 |2 |42 |3|3|4]| 22 79
3 Responden3 |4 |4 |3|2|3|3]|4 23 82
4 Responden4 |3 |2 3|2 |2|4|4] 20 71
5 Responden5 |2 |4 |3]|2|3|3 |4 21 75
6 Responden6 |3 (4|3 |2 (2|44 22 79
7 Responden7 |4 |4 |44 |4|3|4| 27 96
8 Responden8 |4 |4 |3|2|2|4]|3 22 79
9 Responden9 |4 (4 |4 |22 |44 24 86
10 | Responden10 |4 (4 |4 |44 |4 |4 28 100
11 | Respondenll |4 (4 |4 |44 |4 |4 28 100
12 | Responden12 |4 |3 |3 |2 |4 |44 24 86
13 | Responden13 |4 (2 |2 |44 |2 |4 22 79
14 | Respondenl14 |4 |4 |4 |4 |44 ]|4| 28 100
15 | Respondeni15 (4 |4 |4 |3 |2 (2|4 23 82
16 | Responden16 |3 (4|2 |2 |4 |24 21 75
17 | Respondenl17 |42 |42 ]2 |44 22 79
18 | Responden18 |4 (2 |4 |3 |4 |2 |4 23 82
19 | Responden19 [3 |4 |4 |22 |4 ]|2]| 21 75
20 | Responden20 |4 |4 |4 (4|3|4)|4 27 96
21 | Responden2l |4 |3 (4|3 |3|4|4]| 25 89
22 | Responden?22 |4 |3 |4 (3|2 |44 24 86
23 | Responden23 |3 |2 |4 |2|3|3 |4 21 75
24 | Responden?24 |3 |4 |3 |2 |4 |24 22 79
25 | Responden25 |4 |4 |4 (4 |4|4)|4 28 100
26 | Responden26 |4 |4 |33 |4 |44 26 93
27 | Responden27 |4 (3|4 |3|2|4]|4 24 86
28 | Responden28 |4 |4 (3 |4|2|4]3 24 86
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Nilai Post Test Kelas Eksperimen 2 Kemampuan Berpikir Kritis

No Nama Butir Soal Skor | Nilai
112|3]4|5]6]|7
1 Respondenl |2 (3|4 |3|4|4]3 23 82
2 Responden2 |4 |4 |4 |44 |44 28 100
3 Responden3 |3 |2 |3 |4|4|3|3| 22 79
4 Responden4 |4 |4 |3 |3|4|3]|2 23 82
5 Responden5 |4 (2 |4 |4 |4 |42 24 86
6 Responden6 |4 |4 |4 (34|02 21 75
7 Responden7 |4 |4 |13|3|2|3|4| 23 82
8 Responden8 |4 (4|4 |42 |44 26 93
9 Responden9 |4 (3|4 |3|2 |44 24 86
10 | Responden10 |4 |2 |3 |4 |4 |4 ]3| 24 86
11 | Respondenl1l |4 |3 |4 |34 |43 25 89
12 | Respondenl12 |4 (4|0 |44 |2|2]| 20 71
13 | Responden13 |4 |4 |4 |4 |4 4|4 28 100
14 | Respondenl14 |4 (4 |2 |4 |4|4)3 25 89
15 | Responden15 |4 (4 |4 |4]12|2]|3 23 82
16 | Responden16 |4 |3 |4 |2 (3|43 23 82
17 | Respondenl17 |4 |4 |2 |44 |2]|2| 22 79
18 | Responden18 |4 (4 |3 |3|3|3]3 23 82
19 | Responden19 |4 |3 |4 |43 |44 26 93
20 | Responden20 |4 |4 |4 (4|4 |44 28 100
21 | Responden21 |4 |4 |3(3|4|3|3 24 86
22 | Responden?22 |4 |4 |3 |44 |2|3| 24 86
23 | Responden23 |4 |3 |2 |4 |4|4]|4]| 25 89
24 | Responden24 |4 (3|4 |4|2|4]2 23 82
25 | Responden25 |4 |4 |4 |4[3|3|3| 25 89
26 | Responden26 |4 |4 |4 |3 |4|4]3 26 93
27 | Responden27 |4 |4 |3 |44 |2|3| 24 86
28 | Responden28 |4 |4 |4 |4 |4|4]4 28 100
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Nilai Post Test Kelas Kontrol Kemampuan Berpikir Kritis

No Nama Butir Soal Skor | Nilai
112[3]4]|5|6]|7
1 | Respondenl (2 (2|2 |2|1|4]|2| 15 54
2 | Responden2 |0 |4 |1|2|4|4|4]| 19 68
3 | Responden3 |2 |4(2|2|3|4]4]| 21 75
4 | Respondend4 |1|4|1|2|4|4|2| 18 64
5 | Responden5 |0 |3|1|2|1|3]|2]| 12 43
6 | Responden6 (1|4 |1 |2|4|4]|2]| 18 64
7 | Responden7 |14 |1]2|2|4|4]| 18 64
8 | Responden8 |34 |1|2|1[4]4]| 19 68
9 | Responden9 |2 |4 |2|2|4|4|2]| 20 71
10 | Responden10 [0 |4 |3 |2 |2 |4 |3 | 18 64
11 | Responden1l |0 |4 |4 |1|1]|4|2| 16 57
12 | Responden12 |2 |4 |2 |1 |44 |4]| 21 75
13 | Responden13 |3 |4 |2 |3 |2 |4|4]| 22 79
14 | Responden14 |32 |0|4|2|4|3| 18 64
15 | Responden15 |2 |3 |3 |4 |3|4|4| 23 82
16 | Responden16 |1 |4 (2|4 (0|4 |4 | 19 68
17 | Responden17 [0 |4 |3 |1 |2 |4 |4 | 18 64
18 | Responden18 |0 |2 |1 |1 |24 |4]| 14 50
19 | Responden19 |1 |3 |1 |2|2|4|4| 17 61
20 | Responden20 |2 312|044 16 57
21 | Responden?2l (3|4 (4|3 |2 |4|2| 22 79
22 | Responden22 |2 0|14 |2|1|4]| 14 50
23 | Responden23 |2 3|2 |43 |4|4| 22 79
24 | Responden24 |4 |12 |1]2|4|4| 18 64
25 | Responden25 (2 2|3 |2|1|4|3| 17 61
26 | Responden26 |2 2|2 |2|1|4|2| 15 54
27 | Responden27 |3 [3|2|1|2|4|3| 18 64
28 | Responden28 |13 (0|22 |4|4]| 16 57
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DOKUMENTASI

y '*“‘11".& M\‘ L

1. Membuka
pembelajaran
dengan salam,

2. Menyampaikan
tujuan pembelajaran
dan materi

3. Membagi kelompok
untuk diskusi
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4. Membimbing
perserta didik dalam

5. Membimbing dan
memberikan
informasi terkait
permasalahan yang
akan didiskusikan

6. Perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil
diskusi




7. Mengerjakan latihan

8. Membuat kesimpulan §
bersama-sama dan
menutup pembelajaran
dengan salam

POST-TES KELAS EKSPERIMEN 1
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